PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN KOLABORATIF
LEARNING CELL BERBASIS BRAIN-BASED LEARNING (BBL)
UNTUK PEMBELAJARAN IPA SMP DI WILAYAH
AGROEKOSISTEM

SKRIPSI

Oleh :

Ari Dwi Setya Laksana
NIM 150210103012

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
JURUSAN PENDIDIKAN MIPA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JEMBER
2019


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN KOLABORATIF
LEARNING CELL BERBASIS BRAIN-BASED LEARNING (BBL)
UNTUK PEMBELAJARAN IPA SMP DI WILAYAH
AGROEKOSISTEM

SKRIPSI

Diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat untuk
menyelesakan dan mencapai gelar Sarjana Pendidikan Strata Satu (S1) pada Program
Studi Pendidikan Biologi Jurusan PMIPA Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Jember

Oleh :

Ari Dwi Setya Laksana
NIM 150210103012

Dosen Pembimbing:

Dosen Pembimbing Utama : Dr. Dra. Jekti Prihatin, M.Si
Dosen Pembimbing Anggota : Ika Lia Novenda, S.Pd., M.Pd

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
JURUSAN PENDIDIKAN MIPA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JEMBER
2019


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSEMBAHAN

Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih dan Penyayang serta

sholawat dan salam senantiasa terlimpakan kepada Nabi Muhammad SAW. Saya

persembahkan skripsi ini dengan segala cinta dan kasih kepada:

1.

N e a k~ w Db

Ayahanda Suwoto, lbunda Hari Setyarini, S.Pd., Rio Aditya Prayuda
A.Md.Kep. dan keluarga besar yang lain, yang telah mendidik saya dengan
penuh cinta dan kasih, dan tiada lelah memberi dukungan yang tulus baik
secara moril dan materi dan iringan doa yang selalu dipanjatkan kepada Allah
SWT untuk kelancaran dan kesuksesan putranya di dunia dan di akhirat.
Guru-guru saya di TK Tunas Harapan,

Guru-guru saya di SDN 1 Tapen,

Guru-guru saya di SMPN 2 Tenggarang,

Guru-guru saya di SMAN 1 Prajekan, dan

Dosen Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas Jember

Almamater Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan limu

Pendidikan Universitas Jember yang menjadi kebanggan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu
dan tetaplah bersiap siaga (diperbatasan negerimu)
dan bertakwalah kepada Allah,
supaya kamu beruntung.
(Terjemahan Q.S. Ali Imran: 200)*

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur
(Terjemahan Q.S. An Nahl: 78)*

*Departemen Agama RI. 2004. Al-Qur’an dan terjemahannya. Bandung: CV
Penerbit Jumanatul Ali-Art.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Ari Dwi Setya Laksana
NIM :150210103012

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya tulis ilmiah yang berjudul
“Pengembangan Model Pembelajaran Kolaboratif Learning Cell berbasis Brain-
Based Learning (BBL) untuk Pembelajaran IPA SMP di Wilayah Agroekosistem”
adalah benar-benar hasil karya sendiri, kecuali kutipan yang sudah saya cantumkan
sumbernya, belum pernah diajukan dalam institusi manapun, dan bukan karya
jiplakan. Saya bertanggungjawab atas keabsahan dan kebenaran isinya sesuai dengan
sikap ilmiah yang harus dijunjung tinggi.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa adanya tekanan
dan paksaan dari pihak manpun serta bersedia mendapat sanksi akademi jika ternyata

kemudian hari pernyataan ini tidak benar.

Jember, Januari 2019
Yang menyatakan,

Ari Dwi Setya Laksana
NIM. 150210103012


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SKRIPSI

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN KOLABORATIF
LEARNING CELL BERBASIS BRAIN-BASED LEARNING (BBL)
UNTUK PEMBELAJARAN IPA SMP DI WILAYAH
AGROEKOSISTEM

Oleh :

Ari Dwi Setya Laksana
NIM 150210103012

Dosen Pembimbing:

Dosen Pembimbing Utama : Dr. Dra. Jekti Prihatin, M.Si
Dosen Pembimbing Anggota . Ika Lia Novenda, S.Pd., M.Pd


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PESETUJUAN

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN KOLABORATIF
LEARNING CELL BERBASIS BRAIN-BASED LEARNING (BBL)
UNTUK PEMBELAJARAN IPA SMP DI WILAYAH
AGROEKOSISTEM

SKRIPSI

Diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat untuk
menyelesaikan dan mencapai gelar Sarjana Pendidikan Strata 1 (S1) pada Program
Studi Pendidikan Biologi

Oleh:
Nama : Ari Dwi Setya Laksana
NIM : 150210103012
Jurusan : Pendidikan MIPA
Program Studi : Pendidikan Biologi
Angkatan Tahun : 2015
Daerah Asal : Bondowoso

Tempat, Tanggal Lahir  : Bondowoso, 31 Januari 1997

Disetujui oleh:

Dosen Pembimbing Utama, Dosen Pembimbing Anggota,
Dr. Dra. Jekti Prihatin, M.Si. Ika Lia Novenda, S.Pd.,M.Pd.
NIP. 19651009 199103 2 001 NRP. 760014635

Vi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGESAHAN
Skripsi berjudul “Pengembangan Model Pembelajaran Kolaboratif Learning Cell
berbasis Brain-Based Learning (BBL) untuk Pembelajaran IPA SMP di Wilayah
Agroekosistem” telah diuji dan disahkan pada:

Hari : Kamis
Tanggal : 24 Januari 2019
tempat : Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Tim Penguji
Ketua, Sekretaris,
Dr. Dra. Jekti Prihatin, M.Si. Ika Lia Novenda, S.Pd.,M.Pd.
NIP. 19651009 199103 2 001 NRP. 760014635
Anggota I, Anggota Il,
Prof. Dr. Suratno, M.Si. Mochammad Igbal, SPd., M.Pd.
NIP. 19670625 199203 1 003 NIP. 19880120 201212 1 001
Mengesahkan,

Dekan FKIP Universitas Jember,

Prof. Drs. Dafik, M.Sc., Ph.D.
NIP. 19680802 199303 1 004

vii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RINGKASAN

Pengembangan Model Pembelajaran Kolaboratif Learning Cell berbasis Brain-
Based Learning (BBL) untuk Pembelajaran IPA SMP di Wilayah
Agroekosistem; Ari Dwi Setya Laksana; 150210103012; 2019; .... Halaman;
Program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan, Universitas Jember.

Peran agroekosistem dalam sektor pendidikan belum dimanfaatkan secara
optimal. Sasaran sektor pendidikan masih luas karena masih ditujukan pada
kehidupan sehari-hari masyarakat dan belum dalam proses pembelajaran di kelas,
padahal proses tersebut sangat berkorelasi erat dengan kualitas masyarakat dalam
konteks pendidikan. Pemanfaatan lingkungan yang kurang maksimal bertolak
belakang dengan tuntutan orientasi kurikulum 2013 yang menekankan pada
pembelajaran berbasis aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Masalah sulit
diterapkannya ranah agroekosistem pada konteks pendidikan dikarenakan model |,
metode, maupun strategi tertentu yang digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran masih bersifat tradisional. Pmbelajaran kurang memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan pola pokirannya sesuai kemampuan sehingga
siswa tidak menyadari potensi yang dimiliki wilayah sekitarnya sebagai wilayah
agroekosistem (pertanian dan peternakan).

Brain-Based Learning (BBL) adalah salah satu pembelajaran yang diselaraskan
dengan otak. Pembelajaran seperti itu memfasilitasi siswa dengan pembelajaran yang
menyenangkan, tanpa ancaman, dan dapat meningkatkan relaksasi. Penggunaan
pendekatan BBL akan lebih mudah dilaksanakan dengan melibatkan siswa pada
kelompok pencarian ilmu secara mandiri, cara berpikir melalui proses pembelajaran,
serta dorongan pada siswa untuk membuat keputusan sendiri. Pembelajaran
kolaboratif berfokus pada penggunaan kelompok kecil yang membantu para pendidik
meningkatkan pembelajaran kelas. Pembelajaran kolaboratif memiliki beberapa tipe
salah satunya adalah Learning Cell. Tipe Learning Cell adalah bentuk pembelajaran

kolaboratif menggunakan kelompok kecil.
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Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui proses
pengembangan model pembelajaran kolaboratif Learning Cell berbasis Brain-Based
Learning (BBL), mendapatkan model pembelajaran kolaboratif Learning Cell
berbasis Brain-Based Learning (BBL) yang valid untuk pembelajaran IPA di SMP,
mendapatkan model pembelajaran kolaboratif Learning Cell berbasis Brain-Based
Learning (BBL) yang praktis untuk pembelajaran IPA di SMP, dan menguji model
pembelajaran kolaboratif Learning Cell berbasis Brain-Based Learning (BBL) yang
efektif untuk pembelajaran IPA di SMP. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas
VII, SMPN 7 Jember. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
pengisian lembar validasi oleh ahli sebagai validator, wawancara, observasi, metode
tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi analisis data hasil validasi,
analisis keparktisan model, dan analisis keefektifan model.

Penelitian yang dilakukan menggunakan model pengembangan 4-D (four D
model) yang terdiri atas 4 tahap, yaitu tahap pendefinisian (Define), perancangan
(Design), pengembangan (Develop), dan penyebaran (Disseminate). Namun dalam
penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahap pengembangan (Develop).
Efektifitas model yang didapatkan dari hasil N-gain pada hasil belajar sebesar 0,53
dan termasuk dalam kategori sedang. Validasi model didapatkan dari data hasil
validasi produk (prangkat pembelajaran), buku panduan model pembelajaran
menghasilkan 84,27%, silabus pembelajaran menghasilkan 85,33%, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menghasilkan 85,33%, soal pre-test dan post-test
menghasilkan 88,33%. Efektifitas model juga didapatkan dari hasil keterampilan
pemecahan masalah sesudah penerapan model pembelajaran memiliki rata-rata
sebesar 75,87%. Kepraktisan model didapatkan dari respon guru dan siswa. Hasil
analisis respon guru menunjukkan rata-rata total penilaian yang diberikan guru
sebesar 92,94%. Hasil analisis respon siswa menunjukkan rata-rata total penilaian
yang diberikan guru sebesar 94% dengan kategori rata-rata sangat baik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model Learning Cell berbasis BBL sudah valid,

efektif, dan praktis untuk digunakan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki karakteristik unik, yaitu sebagai negara kepulauan terluas
di dunia (Afkar, 2017). Menurut Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertahanan (2016), Indonesia memiliki luas daratan 191,09 juta hektar, dari luas
tersebut 124,19 juta hektar merupakan hutan dan 67,08 juta hektar adalah kawasan
budidaya dari berbagai kegiatan. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2017 menyebutkan bahwa 39,5 juta hektar dari kawasan
budidaya adalah sektor pertanian dan 8,02 juta hektar diantaranya adalah luas lahan
sawah di Indonesia. Adanya data tersebut memungkinkan Indonesia sebagai negara
agraris yang perkembangannya didukung oleh sektor pertanian (Alatas, 2015). Sektor
pertanian yang disebut juga agroekosistem memegang peranan sangat penting dari
keseluruhan perekonomian nasional (Pratiwiyanti, 2018). Peranan agroekosistem saat
ini juga digunakan sebagai sarana dan wawasan dalam sektor pendidikan, sehingga
penduduk dapat meningkatkan taraf pendidikannya (Wulansari, 2013).

Peran agroekosistem dalam sektor pendidikan belum dimanfaatkan secara
optimal. Sasaran sektor pendidikan masih luas karena masih ditujukan pada
kehidupan sehari-hari masyarakat dan belum dalam proses pembelajaran di kelas,
padahal proses tersebut sangat berkorelasi erat dengan kualitas masyarakat dalam
konteks pendidikan (Franjaya, 2013). Pemanfaatan lingkungan yang kurang
maksimal bertolak belakang dengan tuntutan orientasi kurikulum 2013 yang
menekankan pada pembelajaran berbasis aplikasi dalam kehidupan sehari-hari
(Situmorang, 2016). Masalah sulit diterapkannya ranah agroekosistem pada konteks
pendidikan dikarenakan model, metode, maupun strategi tertentu yang digunakan
oleh guru dalam proses pembelajaran masih bersifat tradisional. Pembelajaran kurang
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan pola pikirnya sesuai
kemampuan, sehingga siswa tidak menyadari potensi yang dimiliki wilayah

sekitarnya sebagai wilayah agroekosistem (pertanian dan peternakan) (Arsana, 2014).
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Potensi yang dimiliki wilayah agroekosistem sangat beragam, namun
pemanfaatannya masih rendah dalam sektor pendidikan. Salah satunya karena dalam
proses pembelajaran siswa tidak diberi kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan berpikirnya secara aktif (Sukreni, 2017). Masalah belum optimalnya
kemampuan berpikir siswa tersebut diakibatkan karena lemahnya pelaksanaan proses
pembelajaran sehingga siswa merasa bosan dan malas. Hasil observasi yang
dilakukan di SMP di wilayah agroekosistem yaitu pada guru IPA SMP Negeri 7
Jember, SMP Negeri 8 Jember, dan SMP Negeri 9 Jember, menunjukkan bahwa
siswa kurang tertarik dengan pembelajaran karena masih menggunakan pembelajaran
tradisional. Pembelajaran tersebut masih terfokus pada guru sebagai pemberi
informasi utama dengan metode ceramah dan siswa menjadi penerima. Menurut
Rahayu (2015), metode ceramah mempunyai kelemahan jika sering digunakan dan
terlalu lama akan membosankan serta menyebabkan siswa menjadi pasif. Siswa
cenderung menerima keputusan guru dalam pengajaran yang diberikan oleh guru
(Nur, 2016). Keputusan siswa yang cenderung menerima dapat menyebabkan siswa
malas dan tidak terbiasa dalam memecakan masalah. Kemalasan pada siswa dapat
berakibat buruk, terutama dapat menyebabkan penurunan hasil belajar siswa (Ahmad,
2015).

Menurunnya antusiasme siswa karena pembelajaran tradisional dapat diatasi
dengan pembelajaran yang lebih menyenangkan. Brain-Based Learning (BBL) adalah
salah satu pembelajaran yang diselaraskan dengan otak. Pembelajaran seperti itu
memfasilitasi siswa dengan pembelajaran yang menyenangkan, tanpa ancaman, dan
dapat meningkatkan relaksasi (Shabatat, 2016). BBL berhubungan langsung dengan
keterlibatan strategi dan prinsip dalam pembelajaran. BBL melibatkan strategi
pembelajaran yang didasarkan pada prinsip yang berasal dari pemahaman otak. BBL
juga dapat diartikan sebagai pendekatan yang disesuaikan dengan cara kerja otak
secara alami yang dikhususkan untuk belajar (Jensen, 2008). Pengajaran berbasis otak
melibatkan penerapan prinsip-prinsip yang dirancang dengan cermat dengan

mempertimbangkan dampak sebelum, selama, dan setelah pembelajaran berlangsung
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(Akyurek, 2013). Pendekatan BBL berpusat pada siswa yang dianggap membantu
guru meningkatkan struktur penilaian kognitif dan memfasilitasi pembelajaran siswa
(Yasar, 2017).

Penggunaan pendekatan BBL akan lebih mudah dilaksanakan dengan
melibatkan siswa pada kelompok, pencarian ilmu secara mandiri, cara berpikir
melalui proses pembelajaran, serta dorongan pada siswa untuk membuat keputusan
sendiri (Goziiyesil, 2014). Kriteria tersebut dapat dilaksanakan dengan baik jika
penerapannya menggunakan pembelajaran kolaboratif. Pembelajaran kolaboratif
merupakan model pembelajaran yang didesain dimana dua atau lebih orang belajar
atau mencoba untuk belajar sesuatu bersama (Fakomogbon, 2017). Pembelajaran
kolaboratif berfokus pada penggunaan kelompok kecil yang membantu para pendidik
meningkatkan pembelajaran kelas. Pembelajaran ini dapat membuat siswa secara
aktif terlibat dalam proses pembelajaran, dapat lebih memahami konsep dalam jangka
panjang, dan membantu siswa dalam pemecahan masalah (Chen, 2017). Manfaat
spesifik dari pembelajaran kolaboratif ini termasuk pada peningkatan dalam hasil
belajar siswa, kualitas interaksi interpersonal, pemecahan masalah, harga diri, sikap
siswa, dan retensi (Ralston, 2017). Pembelajaran kolaboratif memiliki kaitan dengan
keterampilan siswa dalam pemecahan masalah. Keterampilan pemecahan masalah
perlu dimiliki oleh setiap siswa karena merupakan kemampuan dasar seseorang
dalam menyelesaikan masalah yang melibatkan pemikiran kritis, logis, dan sistematis
(Cahyani, 2015).

Keterampilan pemecahan masalah dapat dilakukan dengan diskusi dan tanya
jawab kelompok kecil dalam pembelajaran. Penggunaan kelompok kecil merupakan
karakteristik yang dimiliki pembelajaran kolaboratif dalam proses pelaksanaanya.
Pembelajaran kolaboratif memiliki beberapa tipe, salah satunya adalah Learning Cell.
Tipe Learning Cell adalah bentuk pembelajaran kolaboratif menggunakan kelompok
kecil. Siswa membuat pertanyaan mengenai tugas membaca atau kegiatan
pembelajaran lainnya kemudian bertanya dan menjawab pertanyaan satu sama lain

(Adduri, 2017). Siswa satu berperan sebagai tutor, fasilisator, ataupun pengajar bagi
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peserta didik lainnya, sementara siswa kedua berperan sebagai pendengar dan akan
menambahkan jika penjelasan kurang lengkap (Suprijono, 2018). Kemampuan siswa
bertanya dan menjawab selama proses pembelajaran akan memicu keaktifan dan
memupuk keterampilan pemecahan masalah dalam proses pembelajaran (Yusuf, 2015).

Keterkaitan antara model pembelajaran kolaboratif tipe Learning Cell yang
mengacu pada penggunaan kelompok kecil, dengan pembelajaran yang
menyenangkan atau BBL dapat menunjang keterampilan pemecahan masalah dan
peningkatan hasil belajar siswa. Namun demikian pengembangan model yang baik
memerlukan tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan sehingga dapat diterima
keberadaannya. Perlunya hal tersebut memungkinkan untuk dilakukannya penelitian
berjudul “Pengembangan Model Pembelajaran Kolaboratif Learning Cell
Berbasis Brain-Based Learning (BBL) Untuk Pembelajaran IPA SMP di
Wilayah Agroekosistem”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut.

a. Bagaimanakah proses pengembangan model pembelajaran kolaboratif Learning
Cell berbasis Brain-Based Learning (BBL)?

b. Bagaimanakah model pembelajaran kolaboratif Learning Cell berbasis Brain-
Based Learning (BBL) yang valid untuk pembelajaran IPA di SMP?

c. Bagaimanakah model pembelajaran kolaboratif Learning Cell berbasis Brain-
Based Learning (BBL) yang praktis untuk pembelajaran IPA di SMP?

d. Bagaimanakah model pembelajaran kolaboratif Learning Cell berbasis Brain-
Based Learning (BBL) yang efektif untuk pembelajaran IPA di SMP?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini sebagai berikut.

a.

Mengetahui proses pengembangan model pembelajaran kolaboratif Learning Cell
berbasis Brain-Based Learning (BBL).

Mendapatkan model pembelajaran kolaboratif Learning Cell berbasis Brain-Based
Learning (BBL) yang valid untuk pembelajaran IPA di SMP.

Mendapatkan model pembelajaran kolaboratif Learning Cell berbasis Brain-Based
Learning (BBL) yang praktis untuk pembelajaran IPA di SMP.

Menguji model pembelajaran kolaboratif Learning Cell berbasis Brain-Based
Learning (BBL) yang efektif untuk pembelajaran IPA di SMP.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan peningkatan
pengetahuan dan pengalaman tentang pengembangan model pembelajaran
kolaboratif Learning Cell berbasis Brain-Based Learning (BBL) terhadap
keterampilan pemecahan masalah dan hasil belajar siswa SMP di Wilayah
Agroekosistem.

Bagi siswa, setelah dilakukan penelitian ini siswa SMP di sekolah target
mendapatkan proses belajar yang menyenangkan serta dapat memiliki
keterampilan pemecahan masalah dan meningkatkan hasil belajar.

Bagi Guru, penelitian pengembangan model pembelajaran kolaboratif Learning
Cell berbasis Brain-Based Learning (BBL) dapat digunakan sebagai alternatif
model pembelajaran baru yang dapat melatih keterampilan pemecahan masalah

dan peningkatkan hasil belajar siswa.
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1.5 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Model pengembangan pada model pembelajaran Kolaboratif Learning Cell
menggunakan four-D (Define, Design, Develop, Disseminate). Tahap Disseminate
tidak dilakukan pada penelitian ini.

b. Keterampilan pemecahan masalah yang dinilai adalah memahami masalah,
merencanakan pemecahannya, menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan
memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian.

c. Pokok bahasan yang digunakan dalam uji coba adalah materi Klasifikasi Makhluk
Hidup.

d. Uji coba dilaksanakan pada siswa kelas VIl Semester 1.

e. Hasil belajar siswa yang akan dicapai menggunakan model pembelajaran
kolaboratif tipe learning cell adalah hasil kognitif berupa nilai pre-test dan post-
test.

f. Wilayah agroekosistem yang diteliti adalah daerah Slawu, Kecamatan Patrang,

Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA (llmu Pengetahuan Alam) adalah pembelajaran yang
memerlukan suatu penalaran dan proses mental yang kuat pada seorang peserta didik.
Peserta didik diajak untuk mengintegrasikan pengetahuan kognitif yang dimilikinya
untuk mempelajari fenomena-fenomena alam (Anutara, 2017). IPA adalah bidang
studi yang mempelajari alam. Studi ini secara kuat dan luas terkait dengan kehidupan
manusia. Pemahaman ilmu alam bagi kehidupan manusia, menjadikan IPA menjadi
salah satu mata pelajaran utama di tingkat pendidikan umum, dari sekolah dasar
hingga sekolah menengah pertama (Wiyanto, 2016).

Pembelajaran IPA merupakan ilmu yang berkaitan dengan upaya memahami
berbagai fenomena alam secara sistematis. Dengan demikian, pembelajaran IPA
bukan hanya menekankan pada penguasaan sejumlah pengetahuan sebagai produk,
tetapi juga harus menyediakan ruang yang cukup untuk tumbuh kembangnya sikap
ilmiah, berlatih melakukan penyelesaian masalah, dan mengaplikasikannya dalam
kehidupan nyata (Inzanah, 2014).

2.2 Wilayah Agroekosistem

Agroekosistem mengandung dua arti, dalam arti sempit diartikan sebagai
kegiatan bercocok tanam sedangkan dalam arti luas diartikan sebagai kegiatan yang
menyangkut proses produksi menghasilkan bahan-bahan kebutuhan manusia yang
dapat berasal dari tumbuhan maupun hewan yang disertai dengan usaha manuasia
untuk melengkapinya (Wehantouw, 2018). Agroekosistem juga diartikan sebagai
hasil usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dari hasil pertanian (Resti,
2015). Hasil dari sektor pertanian yang disebut juga agroekosistem memegang
peranan sangat penting dari keseluruhan perekonomian nasional (Pratiwiyanti, 2018).
Peranan sektor pertanian menjadi penting dan strategis dalam peningkatan

pembangunan karena dapat mensejahterakan masyarakat pedesaan (Saheb, 2013).
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Kondisi agroekosistem di Indonesia cukup baik, karena Indonesia sebagai
negara agraris berpotensi dalam pengembangan pertanian, sumber daya alamnya
sangat mendukung dengan kondisi fisik lingkungan ekologi yang dapat dimodifikasi
oleh sumberdaya manusia (Rusiana, 2016). Menurut Badan Pusat Statstik (BPS)
tahun (2017), wilayah agroekosistem di Indonesia mencapai 39,5 juta hektar dan 8,02
juta hektar diantaranya adalah luas lahan sawah di Indonesia. Melihat data tersebut,
dari seluruh provinsi di Indonesia luas lahan sawah provinsi Jawa Timur memiliki
jumlah tertinggi yakni 1,09 juta hektar. Luas lahan sawah kabupaten Jember

mencapai 86.144 hektar, menjadi lahan terluas kedua setelah Kabupaten Lamongan.

2.3 Teori Belajar

Belajar merupakan suatu proses usaha yang menghasilkan perubahan tingkah
laku yang baru (Rohman, 2017). Secara garis besar belajar dapat diartikan sebagai
proses aktif yang dilakukan oleh individu dengan mengkontruksikan pengetahuan
atau pengalaman baru kemudian menghubungkan dengan pengalaman yang telah
dimiliki sebelumnya, sehingga timbul perubahan aspek kognitif (pengetahuan),
afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan) (Nur, 2016). Teori belajar merupakan
gabungan prinsip yang saling berhubungan dan penjelasan atas sejumlah fakta serta
penemuan yang berkaitan dengan peristiwa belajar (Nahar, 2016). Menurut Husamah
(2016) teori belajar yang berkembang setelah abad ke-20 yaitu behavioristik (teori
perilaku) dan kognitivistik (teori kognitif), namun kemudian berkembang lagi
menjadi tiga dengan masuknya konstruktivistik. Penjelasan ketiga teori tersebut

sebagai berikut.

2.3.1 Teori Belajar Behavioristik

Teori behavioristik adalah teori yang menyatakan bahwa proses belajar adalah
suatu perubahan perilaku yang merupakan respon dari sebuah stimulus (Utama,
2017). Teori pembelajaran behavioristik merupakan teori belajar memahami tingkah

laku manusia yang menggunakan pendekatan objektif, mekanistik, dan materialistik,
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sehingga perubahan tingkah laku pada diri seseorang dapat dilakukan melalui upaya
pengkondisian (Nahar, 2016). Teori behavioristik cenderung mengambil perilaku
yang dapat diamati sebagai titik tolak untuk deskripsi dan penjelasannya (Huda,
2017). Menurut Rusuli (2014) ciri dari teori behavioristik yakni; perkembangan
tingkah laku seseorang itu tergantung pada belajar, mementingkan bagian-bagian atau
elemen-clemen, tidak keseluruhan, mementingkan reaksi dan mekanisme “Bond”,

refleks dan kebiasaan-kebiasaan.

2.3.2 Teori Belajar Kognitivistik

Teori kognitivistik merupakan teori yang menekankan pada ilmu pengetahuan
dibangun dalam diri siswa melalui proses interaksi yang berkesinambungan dengan
lingkungannya. Teori ini memiliki perspektif bahwa para peserta didik memproses
infromasi dan pelajaran melalui upayanya mengorganisir, menyimpan, dan kemudian
menemukan hubungan antara pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang telah
ada (Kadir, 2017). Teori kognitivistik menjelaskan bahwa manusia sebagai pemroses,
pemikir dan pencipta informasi. Adapun belajar meliputi tiga proses kognitif, yaitu
memperoleh informasi baru, transformasi pengetahuan, dan menguji relevansi dan
ketepatan pengetahuan (Darmawan, 2015). Ciri khas teori kognitivistik lebih
mementingkan proses belajar dari pada hasil belajar. Belajar tidak sekedar melibatkan
hubungan antara stimulus dan respon, belajar melibatkan proses berpikir yang sangat
komplek (Astawa, 2014).

2.3.3 Teori Belajar Konstruktivistik

Teori belajar konstruktivistik adalah teori belajar yang berpendapat bahwa
pengetahuan bukanlah suatu kumpulan fakta yang bisa ditransfer oleh guru kepada
murid, tetapi murid harus mengkonstruksi pengetahuannya sendiri (Hasanah, 2017).
Teori pengajaran dan pembelajaran konstruktivistik mengadvokasi pendekatan
partisipatif dalam, dimana siswa secara aktif berpartisipasi dalam proses

pembelajaran (Fernando, 2017). Esensi dari teori kontruktivisme adalah siswa harus
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menemukan sendiri dan mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi
lain, dan apabila dikehendaki informasi itu menjadi milik sendiri. Tugas guru adalah
memfasilitasi proses tersebut dengan menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan
bagi siswa (Sudarsana, 2018). Kunci dari teori konstruktivistik adalah siswa belajar
melalui  informasi secara aktif untuk membangun pengetahuan sendiri,
membandingkan informasi yang baru dengan pemahaman atau pengalaman yang
telah dimiliki (Suryandari, 2016).

2.4 Pembelajaran Kolaboratif

Pembelajaran kolaboratif merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran
yang lebih menekankan pada tugas spesifik dan berbagi tugas dalam kerja kelompok,
membandingkan kesimpulan dan prosedur kerja kelompok, dan memberikan
keleluasaan yang lebih besar pada peserta didik dalam kerja kelompok (Muttagin,
2018). Karakteristik pembelajaran kolaboratif yakni saat melalui kolaborasi sesuatu
yang baru dapat dibuat dan kolaborasi mengambil tempat ketika seluruh anggota
dapat berkontribusi. Berdasarkan hal tersebut maka kreatifitas merupakan hal yang
penting dalam kolaboratif. Point utama dalam pembelajaran kolaboratif ialah
kebebasan dan kreatifitas, dimana fungsi dari grup ialah bisa untuk menghasilkan
hasil yang berbeda-beda sedangkan dalam pembelajaran kooperatif fungsi dari grup
ialah menghasilkan hasil yang sama (Purwanto, 2017). Pembelajaran kolaboratif lebih
memiliki tantangan daripada pembelajaran kooperatif. Laporan siswa tentang
tantangan tersebut adalah kemampuan kerja sama tim, pentingnya komunikasi,
prioritas penyelesaian tugas pribadi, dan adanya kendala eksternal (Pang, 2018).

Pembelajaran kolaboratif berpandangan bahwa proses pembelajaran bersifat
sosial. Dengan demikian, setiap individu yang terlibat dalam pembelajaran
kolaboratif mengemukakan ide, pengalaman, mengambil peran asimetris, dan saling
mengevaluasi ide dan pengalaman peserta lain sehingga ada interaksi satu dengan
yang lain. Kegiatan belajar kolaboratif memiliki tujuan bersama dan setiap individu

bertanggung jawab satu dengan yang lainnya sehingga saling tergantung untuk
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menyelesaikan tugas atau tujuan bersama (lIstiana, 2015). Pembelajaran kolaboratif
menuntut adanya saling ketergantungan yang positif, interaksi antarsiswa yang saling
mendukung, tanggung jawab individual maupun kelompok, pengembangan
keterampilan kerja tim, dan pemrosesan kegiatan kelompok. Tujuan dari
pembelajaran kolaboratif tersebut menjadikan pembelajaran lebih bermakna,
mendorong siswa untuk bertanggung jawab terhadap pembelajaran, menjadi lebih
kreatif, dan pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar kognitif sesuai yang
diharapkan (Sulistyawati, 2016).

2.5 ZPD (Zone of Proximal Development)

Zone of Proximal Development (ZPD) adalah jarak antara tingkat
perkembangan aktual, yang ditentukan melalui penyelesaian masalah secara mandiri
dan tingkat perkembangan potensial anak, yang ditentukan melalui pemecahan
masalah dengan bimbingan orang dewasa atau teman sebaya (Susanto, 2015). Salah
satu kunci aspek sosial pembelajaran adalah adanya konsep Zone of Proximal
Development. Menurut Vygotsky, setiap murid memiliki dua tingkat perkembangan
yaitu aktual dan potensial. Tingkat perkembangan aktual adalah kemampuan anak
saat ini, sedangkan perkembangan potensial adalah kemampuan yang bisa dicapai
dengan bantuan guru, orang dewasa atau teman sebaya. Rentang antara zona aktual
dan potensial itulah disebut sebagai zone of proximal development. Di mana dalam
hal tersebut berarti bahwa belajar terjadi melalui proses interaksi antara guru dan
teman sebaya (Mastiani, 2016).

2.6 Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan desain yang menggambarkan suatu proses
rincian kegiatan pembelajaran dan penciptaan situasi lingkungan secara sistematis
yang memungkinkan siswa berinteraksi, sehingga terjadi perubahan atau
perkembangan dalam diri siswa (Sugiana, 2016). Model pembelajaran juga

didasarkan atas teori-teori para ahli setelah melewati penelitian, sehingga baik
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digunakan untuk mengorganisasikan pembelajaran yang digunakan (Juliantini, 2018).
Model pembelajaran diartikan sebagai kerangka konseptual atau operasional, yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
pengajar dalam merencanakan, dan melaksanakan aktifitas pembelajaran (Hosnan,
2014). Model pembelajaran cendrung preskriptif dan relatif sulit dibedakan dengan
strategi pembelajaran (Sari, 2015). Guna mencapai hasil belajar siswa di sekolah yang
maksimal dan memadai, diperlukan kreatifitas guru dalam menjalankan proses
pembelajarannya. Kreatifitas guru dapat menjadi entry point dalam upaya
meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa. Kreatifitas guru yang dimaksud adalah
kemampuan guru dalam meninggalkan gagasan, ide, dan hal yang dinilai mapan,
rutinitas, usang dan beralih untuk menghasilkan atau memunculkan gagasan, ide, dan

hal yang baru, kreatif dan menarik (Saputra, 2017).

Model pembelajaran berbeda dengan strategi dan teknik pembelajaran, berikut
ciri-ciri model pembelajaran menurut Rusman (2017) dalam bukunya.

a. Model pembelajaran didasarkan atas teori pendidikan dan teori belajar dari para
ahli tertentu. Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert
Thelen dan berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untuk melatih
partisipasi dalam kelompo secara demokratis.

b. Model pembelajaran mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. Misalnya
model berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir
induktif.

c. Model pembelajaran dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar
mengajar dikelas. Misalnya, model synectic dirancang untuk memperbaiki
kreatifitas dalam pembelajaran mengarang.

d. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan langkah-langkah
pembelajaran (syntax); (2) adanya prinsip-prinsip reaksi; (3) sistem sosial; dan
(4) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis bila

guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran.
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e. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak tersebut
meliputi: (1) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat diukur; dan (2)
dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang.

f. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman model
pembelajaran yang dipilih.

Model pembelajaran memiliki fungsi sebagai instrumen yang membantu atau
memudahkan siswa, dalam memperoleh sejumlah  pengalaman belajar.
Pengembangan model pembelajaran dalam konteks peningkatan mutu perolehan hasil
belajar siswa perlu diupayakan secara terus menerus dan bersifat komprehensif.
Dengan demikian model pembelajaran yang dilakukan di kelas harus diatur
berdasarkan kebutuhan dan karakteristik siswa yang belajar serta karakteristik materi
yang akan diajarkan (Alan, 2017). Fungsi model pembelajaran juga sebagai pedoman
bagi perancang pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran. Untuk
memilih model ini sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, dan
juga dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran tersebut serta
tingkat kemampuan peserta didik. Untuk meningkatkan tingkat pemahaman siswa di
kelas dalam proses pembelajaran, hal itu dapat ditangani dengan menerapkan model

pembelajaran (Simarmata, 2017).

2.7 Model Pembelajaran Learning Cell
2.7.1 Pengertian Model Pembelajaran Learning Cell

Pembelajaran kolaboratif memiliki banyak tipe diantaranya yaitu Round Robin,
Talking Chips, Sand A-Problem, Group Investigation, Analitic Team, Learning Cell.
Model Pembelajaran Learning Cell merupakan suatu pembelajaran kolaboratif
dimana siswa belajar secara berpasangan, kemudian siswa bertanya dan menjawab
pertanyaan secara bergantian dalam proses pemecahan masalah. Model pembelajaran
ini mempermudah siswa dalam memahami dan menemukan masalah yang sulit
dengan berdiskusi. Penerapan model pembelajaran Learning Cell juga mendorong

siswa untuk lebih aktif dalam mengemukakan pendapat dan pertanyaan (Domas,
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2016). Berdasakan penelitian Meliana (2013) dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kemempuan komunikasi pelajaran siswa yang pembelejarannya menggunakan model
pembelajaran Learning Cell lebih baik daripada siswa yang pembelajarannya
menggunakan pembelajaran tradisional.

Model Pembelajaran Learning Cell diawali dengan siswa membuat sejumlah
pertanyaan mengenai tugas membaca atau kegiatan pembelajaran lainnya, kemudian
siswa bekerja sama dengan pasangan, secara bergantian bertanya dan menjawab
pertanyaan satu sama lainnya. Tujuan dari model pembelajaran ini adalah melibatkan
siswa secara aktif dalam berpikir mengenai konten pembelajaran untuk mendorong
siswa memunculkan pertanyaan-pertanyaan yang memancing perenungan dan
mengajarkan siswa bagaimana cara memeriksa pemahaman mereka. Selain
membangun pemahaman/penguasaan materi, teknik ini juga dapat memotovasi siswa
mempraktekkan berbagai keterampilan interpersonal seperti memberi umpan balik
dengan cara yang tidak mengancam, mempertahankan focus, berlatih menyelesaikan
masalah dan mengembangkan serta menjaga kelangsungan tugas tugas bersama
(Barkley, 2016).

2.7.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran Learning Cell
Adapun langkah-langkah dari Model Pembelajaran Learning Cell adalah
sebagai berikut.

a. Guru memberi bahan bacaan, tugas lainnya atau menjelaskan materi
pembelajaran lalu meminta siswa membuat sebuah daftar pertanyaan dan
jawaban yang berhubungan dengan poin-poin utamanya.

b. Membentuk kelompok berpasangan dua oarang atau 4 orang secara heterogen.

c. Menjelaskan proses bagaimana pasangan-pasangan tersebut saling memberikan
pertanyaan dan jawaban terhadap pertanyaan kelompoknya.

d. Siswa A mengajukan pertanyaan pertama dan siswa B menjawab pertanyaan
tersebut. Siswa A menawarkan koreksi dan informasi tambahan sampai tercapai

jawaban yang memuaskan.
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Siswa B mengajukan pertanyaan berikutnya dan siswa A menjawabnya, dan
proses kembali berulang sampai semua pertanyaan telah diajukan dan dijawab
(Barkley, 2016).

2.7.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Learning Cell

Beberapa hal yang menjadi kelebihan pembelajaran kelompok dengan

menggunakan teknik pembelajaran Learning Cell diantaranya sebagai berikut.

a.

Peserta didik lebih siap dalam menghadapi materi yang akan dipelajari karena
peserta didik telah memiliki informasi materi yang akan dipelajari melalui
berbagai sumber diantaranya buku, internet, guru dan orang yang ahli dibidang
materi tersebut.

Peserta didik akan memiliki kepercayaan diri dan bersikap rendah hati dalam
pembelajaran karena pembelajaran ini menggunakan teman sebaya dalam proses
pembelajarannya. Peserta didik yang ditutori tidak akan segan-segan dalam
memberikan pertanyaan yang tidak dipahami. Sebaliknya bagi peserta didik tutor
selain pengetahuannya bertambah, kemampuan dalam mengkomunikasikan ilmu
pengetahuan pada teman sebaya meningkat.

Peserta didik aktif dalam pembelajaran baik sebelum dan sesudah pembelajaran
itu sendiri maupun pada saat pembelajaran. Hal itu terjadi karena peserta didik
diberi panduan untuk mencari materi sendiri pada saat setelah atau sebelum
pembelajaran dari berbagai sumber, sedang pada saat pembelajaran peserta didik
yang menjelaskan kembali materi yang diperoleh kepada peserta didik.
Kemandirian peserta didik dalam proses pembelajaran sangat besar karena
peserta didik dituntut memperoleh informasi sebelum dan setelah pembelajaran
kemudian mengkomunikasikan kembali materi yang diperoleh pada peserta didik
lainnya pada saat pembelajaran berlangsung.

Hubungan sosial peserta didik semakin baik (kepekaan sosial), antara peserta

didik dengan peserta didik, peserta didik dengan guru dan peserta didik dengan
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orang lainnya. Dalam kelas berorientasi pada peserta didik, tiap peserta didik
merupakan seorang peserta didik sekaligus pengajar (Alia, 2016).
Menurut Wahyuni (2017) kelebihan model pembelajaran Learning Cell juga

meningkatkan perilaku (afektif) peserta didik, sebagai berikut.

a.

Efektif dilakukan oleh guru dalam strategi pembelajaran untuk prestasi belajar
peserta didik dibanding bila peserta didik belajar secara individual.

Meningkatkan daya pikir, memperdalam pengetahuan, dan melatih peserta didik
berpikir Kkritis.

Lebih cepat mengembangkan sifat positif terhadap mata pelajaran dan belajar
secara umum.

Lebih mendahulukan tugas dan menghilangkan kebiasaan mengganggu teman
pada saat pembelajaran berlangsung.

Meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar.

Memberikan kelegaan psikologis, penyesuaian diri, dan kenyamanan selama
pembelajaran berlangsung.

Mendorong peserta didik untuk bersunguh-sungguh dalam mengikuti
pembelajaran dan mampu menghasilkan pemikiran yang baru dari sudut pandang
yang berbeda.

Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bekerja dan memecahkan
masalah secara kolaboratif.

Kegiatan pembelajaran benar-benar berpusat pada peserta didik (inkuiri)
terhadap permasalahan yang perlu dipecahkan, guru hanya sebatas menjadi
fasilitator yang membantu peserta didik dalam menumbuh-kembangkan potensi
dirinya.

Selain memiliki kelebihan, pembelajaran kelompok dengan menggunakan

teknik pembelajaran learning cell memiliki kelemahan diantaranya sebagai berikut:

a.

Literatur yang terbatas, namun hal ini dapat diantisipasi dengan menganjurkan

peserta didik untuk membaca buku-buku yang relevan ataupun melalui internet.
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b. Jika peserta didik tidak rajin dalam mencari informasi maka teknik pembelajaran
learning cell ini menjadi kurang efektif, namun hal ini dapar diantisipasi oleh
guru dengan memberikan motivasi dan penghargaan pada peserta didik yang
mendapatkan informasi materi pelajaran dari sumber mana saja (Suprijono,
2013).

2.8 Pendekatan Brain Based Learning (BBL)
2.8.1 Pengertian Pendekatan Brain Based Learning (BBL)

Pembelajaran yang diperluakan saat ini yaitu pembelajaran yang dapat
mengoptimalkan pemahaman konseptual siswa atau mengoptimalkan kerja otak
dalam memahami suatu konsep. Pembelajaran yang memberi pengaruh positif
terhadap pemahaman konsep siswa adalah model pembelajaran berbasis otak BBL
(Suarsana, 2018). Pembelajaran dengan pendekatan BBL adalah pembelajaran yang
diselaraskan dengan cara kerja otak yang didesain secara ilmiah untuk belajar.
Mempertimbangkan apa yang sifatnya alami bagi otak dan bagaimana otak
dipengaruhi oleh lingkungan dan pengalaman. BBL menawarkan sebuah konsep
untuk menciptakan pembelajaran yang berorientasi pada upaya pemberdayaan otak
siswa. Upaya pemberdayaan otak tersebut dilakukan melalui tiga strategi berikut: (1)
menciptakan lingkungan belajar yang menantang kemampuan berpikir siswa; (2)
menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan; (3) menciptakan situasi
pembelajaran yang aktif dan bermakna bagi siswa (Lestari, 2014).

Pembelajaran berbasis kemampuan otak ini tidak terfokus pada keterurutan,
tetapi lebih mengutamakan pada kesenangan dan kecintaan siswa akan belajar,
sehingga siswa dapat dengan mudah menyerap materi yang sedang dipelajari.
(Jensen, 2008). Penjelasan tersebut menghasilkan titik penting dari pendekatan BBL
sebagai pembelajaran yang berarti. Pemetaan diperlukan untuk mempertahankan
pembelajaran yang bermakna. Pemetaan berarti bahwa pengetahuan baru terkait
dengan pengetahuan sebelumnya dan pengetahuan baru dimasukkan ke dalam sistem
saat ini (Goziiyesil. 2014).
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2.8.2 Prinsip-Prinsip Pendekatan Brain Based Learning (BBL)

Pendekatan BBL perlu dipahami agar dapat digunakan secara efektif di kelas.

Pendekatan ini dapat digunakan melalui prinsip-prinsip yang diantaranya adalah:

1
2
3
4.
5
6

10.

11
12

2.8.

. Otak adalah prosesor paralel.

Belajar melibatkan seluruh fisiologi tubuh.

Pencarian makna adalah bawaan.

Pencarian makna terjadi melalui "pola™.

Emosi sangat penting untuk pembuatan pola belajar.

Bagian-bagian otak yang utuh secara bersamaan mempersiapkan dan
menciptakan bagian atau keseluruhan bagian.

Pembelajaran melibatkan baik pemusatan perhatian ataupun persepsi sekeliling.
Belajar selalu melibatkan proses sadar dan tidak sadar.

Otak memiliki setidaknya dua pendekatan untuk memngingat sistem
pembelajaran: sistem belajar spasial dan satu set sistem untuk belajar hafalan.
Otak memahami dan mengingat paling baik ketika fakta-fakta dan keterampilan

tertanam dalam memori secara alami.

. Pembelajaran dapat meningkatkan tantangan dan mengurangi ancaman.
. Setiap bagian otak itu unik (Prihatin, 2015).

3 Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Brain Based Learning (BBL)
Pendekatan Brain Based Learning (BBL) dalam proses pelaksanaannya juga

memiliki kelebihan dan kekurangan, adapun penjelasannya sebagai berikut.

1)

Kelebihan pendekatan Brain Based Learning (BBL) diantaranya:
a. Memberikan suatu pemikiran baru tentang bagaimana otak bekerja.
b. Memerhatikan kerja alamiah otak pebelajar dalam proses pembelajaran.

c. Menciptakan iklim pembelajaran di mana pebelajar dihormati dan didukung.

o

Menghindari pemforsiran terhadap kerja otak.

e. Dapat menggunakan berbagai model dalam proses pembelajaran.
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2) Kelemahan pendekatan Brain Based Learning (BBL) diantaranya:

a. Tenaga kependidikan di Indonesia belum sepenuhnya mengetahui tentang
teori pembelajaran berbasis otak.

b. Memerlukan waktu yang tidak sedikit untuk memahami/mempelajari
bagaimana otak bekerja.

c. Memerlukan biaya yang tidak sedikit untuk menciptakan pembelajaran yang
baik bagi otak.

d. Memerlukan fasilitas yang memadai (Hidayah, 2015).

2.9 Keterampilan Pemecahan Masalah
2.9.1 Pengertian Keterampilan Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah mengandung arti mengusahakan perbaikan karena ada
sesuatu keadaan yang tidak diharapkan atau kejadian yang biasanya bersifat destruktif
atau patologis yang mengganggu dan merusak tatanan kegiatan pada kehidupan
bermasyarakat (Ariani, 2015). Memecahkan masalah dapat juga diartikan mencari
solusi yang belum diketahui penyelesaiannya. Pemecahan masalah merupakan usaha
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan untuk mencapai tujuan yang ingin segera
dicapai (Meika, 2017). Keterampilan pemecahan masalah perlu dilatihkan kepada
siswa sebagai bekal kehidupan sehari-hari. Keterampilan pemecahan masalah dapat
dilatih dengan metode pengajuan masalah (Yuliani, 2017). Cara melatih keterampilan
pemecahan masalah yang lebih luas adalah dengan memberikan banyak kesempatan
kepada peserta didik untuk berlatih pemecahan masalah secara lebih sistematis dan
bervariasi (Anisa, 2015).

2.9.2 Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah
Langkah oprasional yang digunakan sebagai indikator setiap langkah
keterampilan pemecahan masalah yang cocok digunakan menurut Sumartini (2016)

adalah sebagai berikut.
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a. Memahami masalah. Kegiatan dapat yang dilakukan pada langkah ini adalah:
apa (data) yang diketahui, apa yang tidak diketahui (ditanyakan), apakah
informasi cukup, kondisi (syarat) apa yang harus dipenuhi, menyatakan kembali
masalah asli dalam bentuk yang lebih operasional (dapat dipecahkan).

b. Merencanakan pemecahannya. Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah ini
adalah: mencoba mencari atau mengingat masalah yang pernah diselesaikan
yang memiliki kemiripan dengan masalah yang akan dipecahkan, mencari pola
atau aturan, menyusun prosedur penyelesaian (membuat konjektur).

c. Menyelesaikan masalah sesuai rencana. Kegiatan yang dapat dilakukan pada
langkah ini adalah: menjalankan prosedur yang telah dibuat pada langkah
sebelumnya untuk mendapatkan penyelesaian.

d. Memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian. Kegiatan yang dapat
dilakukan pada langkah ini adalah: menganalisis dan mengevaluasi apakah
prosedur yang diterapkan dan hasil yang diperoleh benar, atau apakah prosedur

dapat dibuat generalisasinya.

2.10 Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar adalah taraf keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pelajaran di sekolah, dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes
mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu atau kompetensi tertentu (Nur, 2016).
Hasil belajar yang ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai
akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Hasil belajar diyakini sebagai perubahan
perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja
(Fajri, 2016). Menurut Lestari (2015) hasil belajar merupakan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Setiap
proses belajar mempengaruhi perubahan perilaku pada domain tertentu pada diri
siswa, tergantung perubahan yang diinginkan terjadi sesuai dengan tujuan

pendidikan.
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Masyarakat Agroekosistem
memegang peranan penting dari
keseluruhan perekonomian nasional
(Pratiwiyanti, 2018). Peranan
agroekosistem juga digunakan sebagai
sarana dan wawasan dalam sektor
pendidikan sehingga penduduk dapat
meningkatkan taraf pendidikannya
(Wulansari, 2013).

Peran agroekosistem dalam sektor
pendidikan belum diterapkan secara
baik oleh sekolah, padahal proses
pemanfaatan lingkungan secara
maksimal sangat berkorelasi erat
dengan kualitas masyarakat dalam
konteks pendidikan. Orientasi
kurikulum 2013 menekankan pada
pembelajaran berbasis aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari (Situmorang,
2016).

y

Perlu adanya strategi pembelajaran yang menyenangkan sehingga membuat siswa
secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran, dapat lebih memahami konsep dalam
jangka panjang, dan dapat membantu siswa dalam pemecahan masalah (Chen, 2017).

Vv

\ 4

Brain-Based Learning (BBL) adalah
pembelajaran yang diselaraskan dengan
otak, memfasilitasi siswa dengan
pembelajaran yang menyenangkan,
tanpa ancaman, dan meningkatkan
relaksasi (Shabatat, 2016).
Pembelajaran berbasis kemampuan
otak tidak terfokus pada keterurutan,
tetapi lebih mengutamakan pada
kesenangan dan kecintaan siswa akan
belajar, sehingga siswa dapat dengan
mudah menyerap materi yang sedang
dipelajari. (Jensen, 2008).

Pembelajaran Learning Cell merupakan
pembelajaran kolaboratif di mana siswa

Pembelajaran kolaboratif merupakan
pendekatan dalam pembelajaran yang
menekankan pada tugas spesifik dan
berbagi tugas dalam kelompok kecil,
membandingkan kesimpulan dan
prosedur kerja kelompok, dan
memberikan keleluasaan yang lebih
besar pada peserta didik dalam kerja
kelompok (Muttagin, 2018). Model

belajar secara berpasangan, siswa
bertanya dan menjawab pertanyaan
secara bergantian dalam proses
pemecahan masalah (Domas, 2016).

v

Pengembangan Model Pembelajaran Kolaboratif Learning Cell Berbasis Brain Based
Learning (BBL) Terhadap Keterampilan Pemecahan Masalah dan Hasil Belajar Siswa
SMP di Wilayah Agroekosistem

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan research and
development. Research and Development (R&D) merupakan metode penelitian dan
pengembangan yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu atau
menyempurnakan produk yang telah ada sebelumnya (Rahmawati, 2018).
Pengembangan produk yang dilakukan ialah pengembangan model pembelajaran
kolaboratif learning cell berbasis Brain-based Learning (BBL).

Penelitian yang dilakukan menggunakan model pengembangan 4-D (four D
model) yang dikemukakan oleh Thiagarajan dan Semmel tahun 1974. Model
pengembangan 4-D (four D model) terdiri atas 4 tahap, yaitu tahap pendefinisian
(Define), perancangan (Design), pengembangan (Develop), dan penyebaran
(Disseminate) (Kurniawan, 2017). Namun dalam penelitian ini hanya dilakukan
sampai pada tahap pengembangan (Develop), karena keterbatasan waktu dan biaya
dalam penelitian. Model pengembangan 4-D (four D model) digunakan peneliti
karena tahapan penelitian pengembangan 4-D (four D model) memiliki kelebihan,
yaitu melibatkan analisis materi dan analisis tugas dalam menentukan tujuan
pembelajaran khusus, sehingga akan memudahan dalam menjabarkan tujuan

pembelajaran umum ke tujuan pembelajaran khusus (Wahyudi, 2014).

3.2 Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian

Waktu penelitian pengembangan model pembelajaran kolaboratif learning cell
berbasis Brain-based Learning (BBL) dilaksanakan pada bulan Agustus sampai
dengan September tahun ajaran 2018/2019. Pengembangan penelitian dilakukan
pada semester ganjil di Program Studi Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas
Jember. Uji coba pengembangan model dilakukan di SMPN 7 Jember, Kecamatan
Patrang, Kabupaten Jember. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII,
SMPN 7 Jember.

22
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3.3 Definisi Oprasional

Definisi oprasional diberikan guna tidak timbul salah persepsi pengertian
tentang apa yang dilakukan dalam penelitian ini. Adapun definisi oprasional tersebut
antara lain.

a. Model Pembelajaran Kolaboratif

Model pembelajaran kolaboratif adalah suatu model dalam pembelajaran yang
menekankan pada penggunaan kelompok kecil untuk belajar. Peserta didik yang
mengalami kesulitan menyerap materi diminta untuk menjelaskan kesulitannya, dan
peserta didik yang memahami materi diminta untuk menyimak dan memberi
tanggapan berupa pendapatnya.

b. Pembelajaran Kolaboratif Learning Cell

Pembelajaran Learning Cell merupakan suatu pembelajaran kolaboratif di mana
siswa belajar secara berpasangan, kemudian siswa bertanya dan menjawab
pertanyaan secara bergantian dalam proses pemecahan masalah. Model pembelajaran
ini mempermudah siswa dalam memahami dan menemukan masalah yang sulit
dengan berdiskusi. Penerapan model pembelajaran Learning Cell juga mendorong
siswa untuk lebih aktif dalam mengemukakan pendapat.

c. Pendekatan Brain Based Learning (BBL)

Pembelajaran dengan pendekatan BBL adalah pembelajaran yang diselaraskan
dengan cara kerja otak yang didesain secara ilmiah untuk belajar.
Mempertimbangkan apa yang sifatnya alami bagi otak dan bagaimana otak
dipengaruhi oleh lingkungan dan pengalaman. BBL menawarkan sebuah konsep
untuk menciptakan pembelajaran yang berorientasi pada upaya pemberdayaan otak
siswa.

d. Keterampilan Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah mengandung arti mengusahakan perbaikan karena ada
sesuatu keadaan yang tidak diharapkan atau kejadian yang bersifat destruktif atau
patologis yang mengganggu dan merusak tatanan kegiatan pada kehidupan

bermasyarakat. Memecahkan masalah adalah proses mencari solusi yang belum
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diketahui penyelesaiannya. Pemecahan masalah merupakan usaha mencari jalan
keluar dari suatu kesulitan untuk mencapai tujuan.
e. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah taraf keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pelajaran di sekolah, dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes
mengenai sejumlah materi pelajaran atau kompetensi tertentu. Hasil belajar yang
ideal meliputi segenap ranah psikologis sebagai akibat pengalaman dan proses
belajar siswa. Hasil belajar diyakini sebagai perubahan perilaku secara keseluruhan
bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Hasil belajar pada penelitian
ini berupa penilaian kognitif pre-test dan post-test.

3.4 Desain Penelitian atau Rancangan Penelitian

Desain atau rancangan penelitian yang dilakukan dalam pengembangan model
ini didasarkan pada model pengembangan 4-D (four D model) yang dikemukakan
oleh Thiagarajan dan Semmel tahun 1974. Model pengembangan 4-D terdiri atas
empat tahapan pengembangan, vyaitu tahap pendefinisian (Define), tahap
perancangan (Design), tahap pengembangan (Develop), dan tahap penyebaran
(Disseminate). Namun dalam penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahap
pengembangan (Develop) karena keterbatasan waktu dan biaya dalam penelitian.
Berikut merupakan deskripsi masing-masing tahapan model 4-D sebagai acuan
penelitian pengembangan model berkarakter maritim.

3.4.1 Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap Define ini merupakan tahap untuk menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat pembelajaran. Tahap define ini mencakup lima langkah pokok, yaitu
analisis ujung depan (front - end analysis), analisis siswa (learner analysis), analisis
tugas (task analysis), analisis konsep (concept analysis) dan perumusan tujuan
pembelajaran (specifying instructional objectives). Berikut deskripsi dan penerapan

lima langkah pokok define.
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1. Analisis ujung depan (front-end analysis)

Kegiatan analisis ujung depan (Front-end Analysis) dilakukan oleh peneliti
untuk menentukan masalah yang dihadapi dan perlu diangkat dalam
pengembangan, sehingga dapat dibuat alternatif solusi untuk masalah yang
dihadapi. Pada tahap ini mengacu pada permasalahan siswa yang didapat dari
observasi dan hasil wawancara bersama guru IPA di SMPN 7 Jember (Lampiran B,
halaman 108). Hasil yang didapat memungkinkan untuk melakukan pengembangan
model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru sehingga dapat meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah dan hasil belajar siswa.

2. Analisis siswa (learner analysis)

Kegiatan analisis siswa (learner analysis) dilakukan oleh peneliti untuk
mentelaah karakteristik siswa. Karakter yang diteliti diantaranya adalah
keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah dilingkungannya serta
kemampuan akademik siswa dalam memahami dan menerima pembelajaran.
Karakter siswa didapatkan dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan
mengkaji hasil ulangan harian siswa pada pokok bahasan sebelumnya (Lampiran L,
halaman 198).

3. Analisis tugas (task analysis)

Kegiatan analisis tugas (task analysis) digunakan untuk meng-identifikasian
tugas utama yang diperlukan siswa yang sesuai dengan materi pembelajaran yang
diberikan. Peneliti mengkaji tugas-tugas yang memungkinkan untuk dapat
meningkatkan pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa. Tugas disesuaikan
antara penelitian dan materi pembelajaran, yakni berupa Lembar Kerja Siswa
(LKS), mempresentasikan hasil diskusi serta membuat kesimpulan (Lampiran F.1,
halaman 144).

4. Analisis konsep (concept analysis)

Kegiatan analisis konsep (concept analysis) dilakukan oleh peneliti untuk

mengidentifikasikan konsep-konsep utama yang akan diajarkan, menyusun secara

sistematis dan konsep-konsep yang relevan. Penggunaan penelitian ini disisipkan
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pada model yang mudah dimengerti dan sesuai dengan kebutuhan siswa, serta
menganalisis kompetensi dasar yang sesuai dengan pengembangan model
pembelajaran kolaboratif Learning Cell berbasis Brain Based Learning (BBL).

5. Perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives)

Kegiatan perumusan tujuan pembelajaran digunakan untuk mengkonversikan
hasil dari analisis tugas dan analisis konsep dengan merumuskan tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar. Tahapan penentuan tujuan
pembelajaran sesuai cakupan materi dan kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh
siswa.

3.4.2 Tahap Perancangan (Design)

Tahap Design ini merupakan tahap untuk merancang perangkat pembelajaran.
Tahap ini dimulai setelah ditetapkan tujuan pembelajaran pada materi yang akan
digunakan dalam penelitian. Tahap perancangan terdiri dari tiga tahap berikut.

1. Penyusunan Tes Acuan Patokan

Dasar penyusunan tes adalah analisis tugas dan analisis konsep yang
dijabarkan dalam spesifikasi tujuan pembelajaran. Penyusunan tes didasarkan pada
kompetensi dasar sesuai dengan kurikulum. Jenis tes yang dipilih yaitu tes untuk
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan tes hasil belajar (pre-test
dan pos-test) (Lampiran G.1, halaman 153).

2. Pemilihan Media

Pemilihan media dilakukan dengan tujuan menentukan media yang tepat
untuk digunakan sesuai dengan karakter materi pembelajaran. Pada penelitian ini
digunakan media yang sesuai dengan materi dan model pembelajaran kolaboratif
Learning Cell berbasis Brain Based Learning (BBL) berupa Lembar Kerja Siswa
(LKS).

3. Pemilihan Format

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran mencakup

pemilihan format bentuk pembelajaran yang akan disajikan. Penelitian ini

dilakukan penyajian pembelajaran kolaboratif Learning Cell berbasis Brain Based
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Learning (BBL) yang terintegrasi sesuai dengan sintaks pembelajaran dan terdapat
relevansi dengan media yang digunakan dalam mencapai pembelajaran yang aktif
dan efisien.

3.4.3 Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap Develop ini merupakan tahap untuk menghasilkan draft produk
pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan pakar serta
data yang diperoleh dari uji coba. Tahapan ini meliputi a) validasi model
pembelajaran kolaboratif Learning Cell oleh para ahli diikuti dengan revisi, b)
simulasi, yaitu kegiatan mengoprasinalkan rencana pengajaran, ¢) uji coba terbatas
dengan siswa sesungguhnya disekolah yang ditentukan, d) hasil dari tahap (b) dan

(c) digunakan sebagai revisi.

3.5 Rancangan Pengembangan Model Pembelajaran Kolaboratif Learning Cell
Pengembangan model pembelajaran kolaboratif Learning Cell didasarkan oleh

penggabungan Brain Based Learning dengan pembelajaran Kolaboratif. Berikut

langkah-langkah dari pengembangan model pembelajaran kolaboratif Learning Cell.

Tabel 3.1 Pengembangan model pembelajaran kolaboratif Learning Cell

Model Kolaboratif
Learning Cell

Prinsip Brain-Based
Learning (BBL)

Model Pembelajaran
Kolaboratif Learning
Cell Berbasis BBL

Pra Pembelajaran

Guru  menyampaikan
salam, membaca doa,
dan menanyakan kabar.

e Belajar melibatkan
seluruh alat tubuh.

Guru memberikan aktifitas
fisik yang melibatkan otak,
aktifitas tersebut berupa
brain gym dan jargon.
(brain gym dengan iringan
lagu)

Kegiatan Awal

Guru  menyampaikan
tujuan  pembelajaran,
motivasi, dan apersepsi.

o Belajar ditingkatkan
dengan tantangan atau
dihambat dengan
ancaman.

¢ Pencarian makna melalui
pembuatan pola.

e Otak adalah prosesor
pararel.

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang
harus dicapai, memotivasi
siswa sehingga siap untuk
menerima  pembelajaran,
serta menyampaikan
apersepsi untuk mengingat
materi yang sudah
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dipelajari pada pokok

bahasan sebelumnya .
Kegiatan Inti e Belajar melibatkan | Guru  memberi  materi
Tahap 1: pemusatan perhatian dan | singkat baik dalam bentuk

Guru memberi bahan
bacaan, tugas
pembelajaran lainnya
atau menjelaskan materi
pembelajaran.

persepsi sekeliling.

e Belajar melibatkan 2
proses yakni sadar dan
tidak sadar.

penjelasan maupun dalam
bentuk pertanyaan
permasalahan untuk bahan
belajar siswa.

Guru meminta siswa

e Pencarian makna adalah

Guru meminta siswa untuk

membuat daftar bawaan. belajar membuat

pertanyaan dan jawaban |e Keseluruhan otak | pertanyaan dari hal yang

yang berhubungan berproses secara | belum dipahaminya

dengan poin-poin bersamaan. sebelumnya sehingga

utamanya. siswa lebih mudah
menyerap materi  yang
diajarakan.

Tahap 2: Guru  mengelompokkan

Guru membentuk siswa secara heterogen

kelompok berpasangan sesuai peningkatan hasil

dua oarang atau 4 orang kognitif dan membiasakan

secara heterogen. siswa  untuk  berbaur
dengan teman yang tidak
akrab.

Tahap 3: Guru memberikan

Guru menjelaskan peraturan model

proses bagaimana pembelajaran dan siswa

pasangan-pasangan berusaha untuk memenuhi

tersebut saling permintaan guru.

memberikan pertanyaan

dan jawaban terhadap

pertanyaan

kelompoknya.

Tahap 4: e Manusia memiliki 2 | Guru memulai

Siswa A mengajukan | jenis memori dalam otak | pelaksanaan model dan

pertanyaan pertama dan | yakni spasial dan | siswa berusaha mengingat

siswa B menjawab | hafalan. materi serta menganalisis

pertanyaan tersebut. |e Emosi sangat penting | pertanyaan yang diberikan

Siswa A menawarkan | untuk pembuatan pola temannya.

koreksi dan informasi

tambahan sampai

tercapai jawaban yang
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memuaskan.

Tahap 5:

Siswa B mengajukan
pertanyaan berikutnya
dan siswa A
menjawabnya, dan
proses kembali

berulang sampai semua
pertanyaan telah
diajukan dan dijawab

Guru mendekati proses
Tanya jawab siswa dan
membantu  siswa yang
tidak menemukan jalan
keluar atas pertanyaan dan
siswa berusaha menjawab
pertanyaan dengan
pemikirannya sendiri.

Guru meluruskan
konsep dan membuat

e Setiap otak adalah unik

Guru mengumpulkan
semua pertanyaan siswa

pertanyaan tingkat dan membuat pertanyaan

tinggi untuk dibacakan (jumping
task)

Penutup e Emosi sangat penting | Guru mempersilahkan

Guru  menyimpulkan | untuk pembuatan pola siswa untuk menjawab dan

dan menutup siswa yang dapat

pembelajaran menjawab mendapat
penghargaan.

a. Sintakmatik

Sintakmatik model pembelajaran kolaboratif Learning Cell berbasis Brain

Based Learning dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 3.2 Sintakmatik

Kegiatan Pembelajaran Aktifitas Guru Aktifitas Siswa
1 2 3
Aktifitas  fisik yang | Guru memberi aktifitas | Siswa mengikuti arahan
melibatkan otak. yang melibatkan fisik, | dari guru.
berupa brain gym dan
jargon.
Penyampaian tujuan | Guru menjelaskan tujuan | Siswa mendengarkan
dan motivasi | dan motivasi | tujuan pembelajaran yang

pembelajaran.

pembelajaran.

dijelaskan
menjawab
motivasi guru.

guru dan
pertanyaan

Penyampaian apersepsi
dan pemberian
ringkasan materi.

Guru memancing siswa
dengan materi yang telah
diajarkan dipertemuan
sebelumnya.

Siswa berusaha mengingat
materi sebelumnya yang
telah dipelajari.
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Peberian bahan bacaan,

tugas pembelajaran
lainnya atau
menjelaskan materi

pembelajaran.

Guru menyajikan materi
pengantar serta memberi
tugas.

Siswa menyimak dan
memerhatikan penjelasan
guru.

Learning Cell

Guru meminta siswa untuk
belajar membuat
pertanyaan dari hal yang
sudah dipahaminya.

Guru  mengelompokkan
siswa secara heterogen.

Siswa membuat
pertanyaan dan jawaban
dari hasil materi yang telah
dijabarkan.

Siswa membiasan berbaur
dengan teman yang tidak
akrab.

Learning Cell

memberikan
model

Guru
peraturan
pembelajaran.

Siswa berusaha untuk
memenuhi peraturan yang
ditentukan.

Learning Cell

Guru memulai
pelaksanaan model.

Guru mendekati proses
tanya jawab siswa dan
membantu  siswa yang
tidak menemukan jalan
keluar atas pertanyaan.

Siswa berusaha mengingat
materi serta menganalisis
pertanyaan yang diberikan
temannya.

Siswa berusaha menjawab
pertanyaan dengan
peikirannya sendiri.

Pelurusan konsep dan
membuat  pertanyaan
tingkat tinggi

Guru mengumpulkan
semua pertanyaan siswa
dan membuat pertanyaan
untuk dibacakan (jumping
task)

Siswa menjawab
pertanyaan yang diberikan

Pemberian penghargaan
pada siswa

Guru  meminta  siswa
menjawab kesimpulan
pembelajaran

Siswa yang dapat
menjawab mendapat
penghargaan

b. Sistem Sosial

Sistem sosial yang berlaku pada model pembelajaran kolaboratif Learning

Cell yaitu pembentukan kelompok kecil secara heterogen berjumlah 2-4 orang.

Kemampuan siswa yang didapatkan dalam sistem sosial ini yaitu siswa dapat

mengemukakan pendapat dan melatih kepercayaan diri dalam proses diskusi.
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Melalui diskusi kelompok siswa dapat bertukar pendapat, berlatih bertanya, dan
bebagi ide dalam pemecahan masalah.
c. Prinsip Reaksi

Prinsip Reaksi yang dilakukan guru pada peserta didik dalam menggunakan
model pembelajaran kolaboratif Learning Cell yaitu guru sebagai fasilisator dalam
pelaksanaan proses pembuatan soal dan jawaban serta membantu saat proses
diskusi siswa. Guru membimbing siswa untuk mencari jalan keluar atas pertanyaan
yang dianggap sulit untuk dipecahkan bersama dan mengevaluasi hasil
pembelajaran.
d. Sistem Pendukung

Sistem pendukung untuk mengimplementasikan model pembelajaran
kolaboratif Learning Cell yaitu guru harus menyediakan benda asli (torso, charta,
dan lain-lain), power-point yang memuat materi dan gambar, serta video
pembelajaran untuk menunjukkan lebih rinci. Selain itu guru juga harus
membiasakan menulis dipapan tulis dan menyedian proyektor atau LCD.
e. Dampak Intruksional

Dampak instruksional dalam model pembelajaran kolaboratif Learning Cell
yaitu siswa dapat meningkatkan hasil belajar, keterampilan pemecahan masalah,
kemampuan berpikir Kkriti dan proses pembelajaran sains dikarenakan pembelajaran
kolaboratif berbasis BBL sangat menyenangkan.
f. Dampak Pengiring

Dampak pengiring model pembelajaran kolaboratif Learning Cell yaitu dapat
menghargai pendapat teman, dapat menyanggah pendapat orang lain tanpa

menyakiti perasaan, dan dapat melatih kerja sama dalam berkelompok.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik untuk mendapatkan
data. Beberapa teknik yang dapat dilakukan dalam pengumpulan data sebagai
berikut.
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1. Pengisian lembar validasi oleh ahli sebagai validator

Lembar validasi yang dibuat antara lain yaitu lembar validasi soal, RPP, dan
buku panduan model pembelajaran. Kriteria untuk menyatakan bahwa model
pembelajaran yang dikembangkan adalah valid terdiri atas 5 (lima) derajat skala
penilaian yaitu, tidak baik (nilai 1); kurang baik (niali 2); cukup baik (nilai 3); baik
(niali 4); dan sangat baik (nilai 5). Instrumen penelitian ini berupa lembar check list
yang telah berisi tentang kualitas model pembelajaran. Validator merupakaan ahli
atau pakar model pembelajaran, validator diminta untuk memberikan penilaian
terhadap model pembelajaran yang dikembangkan dengan cara menuliskan
penilaian atas aspek yang ada dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom yang
sesuai.
2. Wawancara

Wawancara adalah serangkaian proses percakapan antara pewawancara
dengan narasumber. Tujuan wawancara untuk mengetahu proses pembelajaran,
metode, dan model pembelajaran yang digunakan, kondisi siswa, respon siswa,
kemampuan siswa berpikir kritis, serta hasil belajar siswa. Wawancara yang akan
dilakukan dalam penelitian ini bersifat tertutup yaitu hanya terjadi oleh peneliti dan
guru IPA di SMPN 7 Jember (Lampiran B, halaman 108).
3. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan langsung dari
lapangan bersama perangkat sekolah atau guru IPA di SMPN 7 Jember. Data yang
diobservasi menjadi gambaran tentang kondisi sekolah bahkan sikap atau tindakan
dalam mencari informasi. Observasi yang dilakukan berupa pengamatan langsung
terhadap pembelajaran, baik proses belajar siswa maupun aktifitas siswa.
Pengembangan model pembelajaran menggunakan lembar observasi..
4. Metode Tes

Metode ini digunakan untuk mengetahui pengukuran kegiatan pembelajaran
melalui pre-test dan post-test. Pre-test diberikan pada awal pembelajaran untuk

mengetahui sejauh mana pengetahuan yang dimiliki siswa pada materi. Post-test
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diberikan untuk mengukur hasil pencapaian siswa. Serta dilakukan tes kognitif
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa (Lampiran G.1, halaman 153).
5. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data dokumentasi berupa
tulisan yang menguatkan penelitian, diantaranya nilai siswa untuk menentukan
homogenitas. Dokumentasi juga dilakukan ketika wawancara dengan guru dan
siswa, draf nama siswa, hasil nilai pre-test dan post-test, lembar alat penelitian

evaluasi, foto dan video kegiatan pembelajaran (Lampiran O, halaman 204).

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan tujuan menginterpretasikan data berdasarkan
hasil penelitian yang didapat supaya mampu memberi gambaran yang lebih jelas
tentang hasil penelitian yang dilakukan. Teknik analisis dijabarkan sebagai berikut:
a. Analisis Data Hasil Validasi

Model divalidasi 2 validator yaitu 2 dosen dari Universitas Jember serta 1 guru
IPA di SMPN 7 Jember. Validitas berdasarkan nilai rata-rata dari indikator yang
diserahkan kepada setiap validator. Berdasarkan rerata nilai indikator yang telah
ditentukan pada setiap aspek. Data kuantitatif dari segi penilaian dengan memberikan
tanda cek (V) berdasarkan kriteria Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian

Skor Keterangan
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup
2 Kurang baik
1 Tidak baik

Data kuantitatif yang didapatkan berdasarkan hasil validasi model siswa

selanjutnya dianalisis dengan teknik analisa dan presentase, yaitu:

ni
P = ﬁx 100%
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Keterangan:
e P :Hasil penilaian (skor)
e ni :Jumlah responden dengan kriteria i
e N :Jumlah skor maksimum (Fatmawati, 2016 dengan modofikasi)
Kriteria validasi model dapat dilihat di tabel berikut:
Tabel Kriteria Validasi Model Pembelajaran Berbasis Brain Based Learning
Tabel 3.4 Kriteria Validasi

No Tingkat Kriteria Keputusan
Validitas (skor)  Validitas

1 81<x<100 Sangat Valid Sangat siap digunakan di lapang dalam
proses belajar mengajar

2 61<x<80 Valid Dapat  digunakan, namun  dengan
menambah komponen yang dirasa kurang.
Penambahan tidak terlalu besar atau
mendasar

3 41<x<60 Cukup Valid  Boleh digunakan dengan syarat
memperbaiki komponen yang dirasa
kurang sesuai.

4 21<x<40 Kurang Valid Revisi dilakukan dengan meneliti ulang
secara seksama serta mencari kelemahan
untuk penyempurnaan

5 1<x<20 Tidak Valid ~ Merevisi hampir seluruh komponen

(Dimodifikasi dari Maryuliana, 2016: 10)

b. Analisis Kepraktisan Model
Kepraktisan model diperoleh berdasarkan angket siswa. Angket respon diberi
seteleh kegiatan belajar mengajar selesai. Analisis respon dilakukan dengan lembar

angket siswa. Selanjutnya, respon dianalisis menggunakan persentase, yaitu:

ni
P = ﬁx 100%
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Keterangan:
e P :Prosentase hasil penilaian (%)
e ni :Jumlah responden dengan kriteria i
e N :Jumlah skor maksimum (Fatmawati, 2016 dengan modifikasi).
Kriteria kepraktisan model dapat dlihat pada tabel berikut:
Tabel Kriteria Kepraktisan Model Pembelajaran Berbasis Brain Based Learning
Tabel 3.5 Kriteria Kepraktisan

No Tingkat Validitas (%) Kriteria Kepraktisan
1 80<x<100 Sangat Baik

2 61,25<x<80 Baik

3 42,5<x<61,25 Kurang Baik

4 23,27<x<42,5 Tidak Baik

c. Analisis Keefektivan Model

Analisis keefektivan model menggunakan penilaian hasil belajar kognitif, dan
keterampilan pemecahan masalah yakni sebagai berikut.
1. Hasil belajar (kognitif)

Analisis keefektifan model penilaian kognitif berupa hasil pre-test dan post-test
lalu dianalisis dengan N-gain (Normalized gain). Penentuan skor akhir kognitif
diperoleh dari menghitung rerata jumlah skor pre-test dan post-test dengan rumus:

S post — S pre

N lized gain < g >=
ormalized gain < g S max — pre

Keterangan:
e S post . Skor post-test
e Spre :Jumlah skor pre-test

e S max : Skor maksimum
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Tabel 3.6 Kriteria tingkatan capaian N-gain

No Tingkat Validitas (%) Kriteria Kevalidan
1 g>0,7 Tinggi
2 0,3<g0,7 Sedang
3 2<03 Rendah

2. Analisis Keterampilan Pemecahan Masalah
Pengukuran keterampilan pemecahan masalah didapatkan dari analisis jawaban siswa
pada soal tes kognitif pemecahan masalah dan dengan indikator yang dikembangkan.

Keterampilan pemecahan masalah dihitung dengan rumus

n
P=NX 100%

Keterangan:
P : Persentase Keterampilan Pemecahan Masalah
n : Jumlah skor yang dicapai

: Jumlah skor maksimum

Tabel 3.7 Kriteria Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa

Skor (%) Keterangan
81,25 <x <100 Keterampilan sangat baik
62,5<x<81,25 Keterampilan baik
43,75 <x<62,5 Keterampilan cukup baik
25 <x<43,75 Keterampilan kurang baik
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3.8 Alur Penelitian

Studi Pendahuluan

v
Analisis kritis dan teoritis tentang model pembelajaran kolaboratif
Learning Cell berbasis Brain Based Learning (BBL)
& ¥ + ¥ v
Analisis Analisis Analisis Analisis Analisis
ujung depan Siswa Tugas Konsep Tujuan
[ | |
L. Tahap Pendahuluan
Spesifikasi tujuan dan rancangan
v
Analisis strategi pembelajaran
v
Merancang instrument (validasi silabus, RPP, validasi soal)
v Tahap
[ ] Perancangan
Rancangan awal pengembangan model pembelajaran berbasis BBL
v
Draf I, buku panduan model pembelajaran berbasis BBL
v
> Validasi Ahli
v !
Hasil Uji Pengembangan Tahap
Revisi  leTidakValid | Valid [ Doy | Pengenbangan
Uji Coba Skala Kelas '
Tidak Model Pem_belaja}ran kolaboratif_ Learning L valid
Valid Cell berbasis Brain Based Learning (BBL)
¥ v
Hasil Revisi Draf 111
' v Uji Coba Il
Model Pembelajaran kolaboratif Learning Cell berbasis Brain Based Learning (BBL)
v
Revisi
v
Model Pembelajaran kolaboratif Learning
Cell berbasis Brain Based Learning (BBL)

(Valid, Prakif, Efektif)

Gambar 3.1 Alur Penelitian
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BAB 5 PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa.

a. Proses pengembangan model pembelajaran kolaboratif Learning Cell berbasis
Brain-Based Learning menggunakan model pengembangan 4-D (four D model)
yang dikemukakan oleh Thiagarajan dan Semmel tahun 1974. Model
pengembangan 4-D (four D model) terdiri atas 4 tahap, yaitu tahap pendefinisian
(Define), perancangan (Design), pengembangan (Develop), dan penyebaran
(Disseminate). Namun pelaksanaannya hanya menggunakan tiga tahapan, tanpa
menggunakan tahap Disseminate.

b. Model pembelajaran kolaboratif Learning Cell berbasis Brain-Based Learning
telah melalui tahap validasi produk yang meliputi buku panduan model
pembelajaran, silabus pembelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
dan soal pre-test dan post-test. Validasi produk tersebut menghasilkan
sintakmatik model pembelajaran yang terdiri dari peberian bahan bacaan atau
tugas pembelajaran, pembagian kelompok secara heterogen dengan 4 anggota,
siswa membuat pertanyaan dari materi yang tidak dipahaminya, serta siswa mulai
bertanya pada rekan kelompok sesuai peraturan model. Selain sintakmatik model
pembelajaran kolaboratif Learning Cell berbasis Brain-Based Learning juga
memiliki unsur pendukung yaitu sistem sosial, prinsip reaksi, prinsip pendukung,
dampak instruksional, dan dampak pengiring.

c. Model pembelajaran kolaboratif Learning Cell berbasis Brain-Based Learning
yang praktis dibuktikan dengan hasil angket respon guru dan respon siswa. Hasil
analisis respon guru menunjukkan hasil penilaian sebesar 92,94% dengan
katerogi rata-rata sangat baik. Begitupula dengan hasil analisis respon siswa yang
diambil dari 36 siswa dalam kelas menunjukkan hasil penilaian sebesar 94%

dengan kategori rata-rata sangat baik. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
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model pembelajaran kolaboratif Learning Cell berbasis Brain-Based Learning
praktis digunakan dalam pembelajaran.

d. Model pembelajaran kolaboratif Learning Cell berbasis Brain-Based Learning
yang efektif dibuktikan dengan peningkatan keterampilan pemecahan masalah
pada siswa dan peningkatan hasil belajar siswa. Hasil keterampilan pemecahan
masalah setelah diterapkannya model pembelajaran pembelajaran memiliki rata-
rata sebesar 75,87% dengan kategori yang baik. Begitu pula dengan hasil belajar
siswa setelah diterapkannya model pembelajaran meningkat, rata-rata N-gain
menunjukkan sebesar 0,53 dengan kategori sedang namun sudah dikatakan
efektif dalam pembelajaran. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa model
pembelajaran kolaboratif Learning Cell berbasis Brain-Based Learning efektif

digunakan dalam pembelajaran.

5.2 Saran

a. Bagi Guru, penelitian pengembangan model pembelajaran kolaboratif Learning
Cell berbasis Brain-Based Learning (BBL) dapat digunakan sebagai alternatif
model pembelajaran baru yang dapat melatih keterampilan pemecahan masalah
dan peningkatkan hasil belajar siswa. Namun demikian penggunaan model harus
memperhatikan berbagai hal sesuai dengan yang tercantum dalam buku panduan
model pembelajaran.

b. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan peningkatan
pengetahuan dan pengalaman tentang pengembangan model pembelajaran.
Selain itu, peneliti diharapkan mampu menjadi pendidik yang lebih baik lagi
dalam memahami karakter siswa untuk memperoleh pembelajaran yang

bermanfaat.
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Judul Latar Rumusan Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Penelitian
Belakang Masalah Instrumen Teknik Teknik
Penelitian | Pengambilan Analisis
data data
1) ) ®) (4) () (6) () (8) 9)
Pengembangan | Masyarakat 1. Bagaimanakah | Variabel Proses Data validatas Lembar Lembar Deskriptif
Model Agroekosistem model Bebas: pengembangan | model dan Validasi Validasi Kuantitatif
Pembelajaran | memegang peranan pembelajaran Proses model perangkat oleh
Kolaboratif penting dari keseluruhan kolaboratif Pengembangan | pembelajaran validator
Learning Cell perekonomian nasional Learning Cell | Model kolaboratif tipe
Berbasis Brain- | (Pratiwiyanti, 2018). berbasis Brain- | Pembelajaran Learning Cell
Based Learning | Peranan agroekosistem Based Learning berbasis BBL
(BBL) Untuk juga digunakan sebagai (BBL) yang dinyatakan
Pembelajaran | sarana dan wawasan valid untuk | Variabel Valid
IPA SMP di dalam sektor pendidikan pembelajaran Terikat:
Wilayah sehingga penduduk IPA di SMP? Keterampilan
Agroekosistem | dapat meningkatkan Pemecahan
taraf pendidikannya Masalah dan
(Wulansari, 2013). Hasil Belajar
Peran agroekosistem Siswa
dalam sektor pendidikan
belum diterapkan secara | 2. Bagaimanakah | Variabel Model Angket Angket Angket Deskriptif
baik oleh sekolah, model Bebas: pembelajaran kepraktisan Kepraktis- | Kepraktisan Kuantitatif
padahal proses pembelajaran Pengembangan | kolaboratif tipe | model yang an model model
pemanfaatan lingkungan kolaboratif Model Learning Cell didapatkan dari

secara maksimal sangat
berkorelasi erat dengan

Learning Cell
berbasis Brain-

Pembelajaran

berbasis BBL
praktis

guru dan siswa
SMPN 7 Jember
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kualitas masyarakat
dalam konteks
pendidikan. Tuntutan
orientasi kurikulum
2013 menekankan pada
pembelajaran berbasis
aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari
(Situmorang, 2016).
Perlu adanya strategi
pembelajaran yang
menyenangkan sehingga
membuat siswa secara
aktif terlibat dalam
proses pembelajaran,
dapat lebih memahami
konsep dalam jangka
panjang, dan dapat
membantu siswa dalam
pemecahan masalah
(Chen, 2017). Brain-
Based Learning (BBL)
adalah pembelajaran
yang diselaraskan
dengan otak,
memfasilitasi siswa
dengan pembelajaran
yang menyenangkan,
tanpa ancaman, dan
meningkatkan relaksasi
(Shabatat, 2016).
Pembelajaran berbasis

Based Learning | Variabel digunakan
(BBL) yang | Terikat: dalam
praktis  untuk | Peningkatan pembelajaran
pembelajaran Keterampilan
IPA di SMP? Pemecahan

Masalah dan

Hasil Belajar

Siswa

3. Bagaimanakah | Variabel Model Kegiatan Belajar | Tes dan Data hasil Pre- | hasil pre-

model Bebas: pembelajaran Mengajar Angket test dan Post- | test dan
pembelajaran Hasil kolaboratif tipe | (KBM) yang test post-test
kolaboratif Pengembangan | Learning Cell dilakukan di dianalisis
Learning Cell | Model berbasis BBL SMPN 7 Jember dengan N-
berbasis Brain- | Pembelajaran efektif )
Based Learning digunakan gain .
(BBL) yang dalam (Normallz
efektif  untuk | Variabel pembelajaran ed gain)
pembelajaran Terikat:
IPA di SMP? Peningkatan

Keterampilan
Pemecahan
Masalah dan
Hasil Belajar
Siswa
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kemampuan otak tidak
terfokus pada
keterurutan, tetapi lebih
mengutamakan pada
kesenangan dan
kecintaan siswa akan
belajar, sehingga siswa
dapat dengan mudah
menyerap materi yang
sedang dipelajari.
(Jensen, 2008).
Pembelajaran
kolaboratif merupakan
pendekatan dalam
pembelajaran yang
menekankan pada tugas
spesifik dan berbagi
tugas dalam kelompok
kecil, membandingkan
kesimpulan dan
prosedur kerja
kelompok, dan
memberikan keleluasaan
yang lebih besar pada
peserta didik dalam
kerja kelompok
(Muttagin, 2018). Model
Pembelajaran Learning
Cell merupakan
pembelajaran
kolaboratif di mana
siswa belajar secara
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berpasangan, siswa
bertanya dan menjawab
pertanyaan secara
bergantian dalam proses
pemecahan masalah
(Domas, 2016).
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LAMPIRAN B. PEDOMAN WAWANCARA

PEDOMAN WAWANCARA

Secara garis besar pertanyaan yang diajukan terhadap guru IPA kelas VII SMP
Negeri 7 Jember adalah:

Bagaimana pembelajaran yang dilakukan untuk menyampaikan materi [PA
kepada siswa?

Model pembelajaran apa yang biasanya ibu gunakan dalam pembelajaran
schari-hari?

Dalam pembelajaran salah satu materi IPA di kelas VII SMP yaitu materi
Klasifikasi mahkluk hidup, apa saja kendala yang ditemukan dalam
menyampaikan materi tersebut kepada siswa?

Bagaimana dengan hasil belajar siswa?

5. Apakah ibu pernah menggunakan model pembelajaran kolaboratif

Learning Cell?

Apakah ibu pemah menggunakan pendekatan Brain-Based Learning
(BBL)?

Bagaimana saran dari ibu sebagai guru mata pelajaran IPA mengenai
inovasi pengembangan model pembelajaran kolaboratif Learning Cell
berbasis Brain-Based Learning (BBL) schingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran  dan  hasil yang diinginkan berkaitan dengan materi
klasifikasi mahkluk hidup?

Apakah ibu pernah memanfaatkan potensi wilayah agroekosistem

(pertanian/peternakan) dalam pembelajaran IPA di kelas VII?

Sy¥'Widodo S.Pd.
NIP 19660808 199512 2 003
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(

Jawaban :

1. Cemmo(|1, J’M(Jc’i Juwab , dan dllévlh’

K. MONI PIMMQ{:IWM Lonfchh‘onu( ,qvnnn'h pqm]gmm[ml’\
szamﬂ(fl, didenn , dan (awg@ Bjuwnb, P;Jalanga .fw_f//'?
nggunalfm mode( kooperd®f .

5. Malen ferlalu lvaﬂlgaé, hingga helewrangan  wale by

dalam  pont helafarn, Daya st
ubn"ngga n‘J{Jm wmiII'E) han ol L!rfw/a.

a. Hanl lldfor sedang , bl warth —mal rarder — vt fon
9‘”"“ =74 NWMJ, ded& tepwa Hhwor mamev

mek«&' rm{gjgmn cepuat! kun'[mlum 2005

Kiclalh km‘m[l@r pean” Lpam/'ny Cell
b. Ee[am F?l'ndl'h

7 Gimu havs diber bban Fwd‘angaan dan pengganeart
Vahaod yavg lebilr  pderhana .

0. o L ks i il

waldlule hiddp.

an(l[( - andl (li(:(/( (ama

5. Tidal tarnah, mung/d'n mtforle (Wﬂya j‘a(,wé pamun

g bahan oli s dopiters didal,
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LAMPIRAN C.1. ANGKET KEBUTUHAN GURU
1. Angket Kebutuhan (Sri Widodo, S.Pd. — SMPN 7 Jember)

ANGRES REBULUHAN (YELU ASSESMENT)
ANGKET GURU
1. IDENTITAS GURU

Nama 3 Qﬂ/[ (i) D(A’)()
Sekolah 2 ﬁAPN 7m ~

Tanggal 3 l\{— 1l — 2‘/-8 '

Angket ini di untuk hui pendekatan dan model 7 1 yang di
oleh Bapak/Ibu selama mengajar. Pengisian ini dilakukan uatuk mengumpulkan data dalam rangka
penulisan skripsi untuk menyelesaikon studi program Sanana Universitas Jember

Sehubungzan dalam hal tecsebut, mohon bantean Bapak untuk menjawab angket pir)
berdasarkan keadaan atau pendapat Bpak/tbu, Teri ih atas kesed pak/ibu guru dalam mengisi

daftar angket ini. Semoga kebaikan Bapak/[bu dibalas dengan kebaikan oleh Aliah SWT.

1. PETUNJUK
1. Bapak/Tbu Guru dimohon mengisi identitas pada angke! yang tersedin.
2, Bapak/lbu dimohon mengisi angket dengan menjawab Kuisioner berdusarkan keadaan yang
sebenamya.
. Mohon semua item pertanyaan diisi dan tidak ada yang telewatkan

B oW

Penilaian dapat dilakukan dengan memberikan fanda checkiist (V) pada kolom angka yang sebaris
dengan pemyataan yang telah dibenkan.

w

Apabila terdapat jawaban lain, dimohon menuliskan pada pilihan yang telah disediakan.

@

Setelah diisi mohon menandatangani angket yang telah terisi.

™

Sctelah selesai mohon angket dikumpulkan kembali ke peaeliti.

1. PERTANYAAN
1) Kurikulum manakah yang bissa Bapok/lbu gunakan untuk menyusun model pembelajaran’?
[ KTSP 2006
Kunikulum 2013 (K-13)

G [ ’

2) MDUEH PEMDERAIAN JPIXAN Yanz senng digunakan datam pembelagaran di kelas?
=] Inkuiri
[zl Problem Based Learning (PBL)
[’ Stdent Teams Achievement Dvision (STAD)
] Konvensional
[:J Lonnyi......

3) Mengapn Bapi kan model pembelaj terschut?

4) Adakah kendala-kendala datam proses pembelajeran di kelas?
Ada [ Tidak ada
Jika ada, schutkan kendala-kendale yang tecjadi!

5) i kah cara Bapok/ kendala tersebur?
lE Mengganti model pembelajaran
[ IMengganti Pendekatan pembelajaran

[ Lainaya

6) Materi IPA Biologi apa yang menurut Bapak/[bu sulit dipahami siswa kelas VII?
A iasifikasi mokhhik hidup
[ Kiasifikasi maters
] internksi makhluk hidup dan lingkungan
[ ] Pencemaran Lingkungan

] cainnya:
7) Mengapa materi terscbut sulit dipahami % niswa kelas VII?
¥ “X
8) Apakah Bapak/ hui tentang model p Yol ?

e [Jidakc
Jika “ya* mohan Bapak/Ibu menjawab pertanyaan nomor 9
Jika “tidak™ , maka silahkan lanjut menjawab nomer 11
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¥} Apu yang Dap

10) # pakah Bap sering model p if dalam proses
pembelagaran?
[dya [ midak
11) Apakah Bapak/lbu pernah mendengar model pembelajaran Learning Celll
[Cya [YTidak

12) Apakah Bapak/Tou pernah mendengar model pembelajaran Rowund Robin
[Cya [Hidak
13) Apakah Bapak/Tbu pernah mendengar model pembelajaran Send A-Problem?
[ Jya []Tidak
14) Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar model pembelajaran Talking Chips?
[Ava [ Tidak
15) Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar model pembelajaran AnalyticTeam?
DYs [ATidak
16) Apakah Bapak/Ibu permah model | J Group In

[AYa []Tidak

Faatk

potensi

17) Apakah Bapak/bu pernah atau p

dalam proses pembelajaran [PA Biologi dikelas?

[Ha [ridak

18) Pendekatan pembelajaran yang sering digunakan dolam pembelajaran [PA di kelas Bapak/Ibu
adalah (boleh lebih dari satu):
[18rain-Based Learning
Ij‘:m very Learnfng
L B/| Soonmen Biseed Loarning
[ | Scventitic Approvci

[ Jrenjeer tiased Learntng

] minehing..connovencorasiien:

Al
%ws L
bid e
19) Addakal kendaln-kendals datam pelk lek tersehut di dalam kelas?
pAYa [Jridak

20) Jika ada mohon dischutkig kendala-kendalanya dap upaya yang telah dilakukan?

€ gl 4. ﬁ‘A‘a ik ﬁ.’-&«m ,,,,,
21) Apukah Bapak/lbu  pernah leng i pendek pembelaj Brain-Based

Learning?

Ova [Jidak

Jika “ya" apakah yong Bapak/lbu ketahui dengan pendekatan pembelajaran Brafn-based

Learning?
Jika “tidak™ berikut pakan pengertian dari pendek “Brain-Based l.earning
ikan schagui pembelaj yang di dengan cara kerja otnk vang didesain secara

alamiah untuk belajar yong meayenangkan (Lestari, 2014). Pendekatan ini tidak terfokus pada

tctapi Iebih kan pada | gan dan
sehingga siswa dupat dengan mudah menyersp materi yang sedang dipelajan. Brain-based
Learning mempertimbangkan apa yang sifatnya alami bagi otak dan bagaimuna otak dipengaruhi
oleh lingkungan dan penggslaman (Jensen, 2008).

siswa akan belajar,

22)Jika pendck pembelsj Brain-based learning diterapkan, apakah yang Bapak/Ibu
harapkan untuk belajaran Biologi?
B'l'iduk yulitkan guru dalam g pan di dalam kelas

Memiliki cara penilaian untuk melihat karakter di dalam pembelajaran
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@ Menaukung Kunkuium 2013

D Pembelajaran dan tujuan yang akan dicapai jelas
D’Hasil belajar meningkat

[[] siswa sangat aktif dalam mengikuti pembelajaran

D BRI, o crmensunrpessansscnpiossanmaue v o oo o sapssen

23) Apakah peserta didik yang dirasa kurang mampu memahami pelajaran berani bertanya kepada
teman yang lebih memahami pelajaran?
[Jxa [Jridak
24) Apakah Bapak/Ibu berkenan jika diterapkan model pembelajaran kolaboratif berbasis Brain-

Based Learning di sekolah?

@( [ Tidak
Responden,

Ry wWIbup

NIP.

'.u-.. ERAMPILAN FEMECAHAN MASALAL
1. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar tentang keterampilan pemecahan masalah?

2. BagnimnnaketeMYﬂ semecahan ma_|Tidok g kelas?

3, Bagaimanakah tingkat keterampilan pemecahan masalah siswa di kelas?

[y Tingai [“Irendah

4. Apakah indikator yang menyatakan bahwa siswa dapat menyelesaikan masalah ,
’Bu—w\- At A el W (¥ a2 P~ 027

M “}x,‘ﬂszw,.‘, My Bl

Jember , .’(;9. =09 . 2018
Responden,

fry wipeny

NIP. 19660808 19951 <03
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2. Angket Kebutuhan (Anggriani, S.Pd. — SMPN 9 Jember)

ANGKET KEBUTUHAN (NEED ASSESMENT)

ANGKET GURU
L IDENTITAS GURU
Nama :Anwrinn'\
Sckolh  : SwP N 9 Jembes
Tnggsl
Angket inf dimaksudkan untuk mengetahui pendekatan dan model yang
lch Bapakib selama mengajr. Pengisian in dilakskan wntuk mengumpulkan daa dalam rangha
skripsi untuk studi program Sarjana Universitas Jember.
thwmmmmmmm(wx
" dapat Bpak/Tbu. dalam mengisi

daftar angket ini. Semoga kebaikan Bapak/Tou dibalas dengan kebaikan oleh Allsh SWT.

1. PETUNJUK

1. Bapak/Tbu Guru dimohon mengisi identitas padn angket yang tersedia.

2. Bapak/ibu dimohon mengisi angket dengan menjawab Kuisioner berdasarken kesdaan yang
sebenamyn,

3. Mohon semua item pertanyaan diisi dan tidak ada yang telewatkan

4, Penilaian dapat dilakukan dengan memberikan tanda checklist (V) pada kolom angka yang sebaris
dengan pernyataan yang telah diberikan.

5. Apabila terdapat jawaban lain, dimohon menuliskan pada pilihan yang telah disediakan,

6. Setelah diisi mohon menandatangani angket yang telah terisi,

7. Setelah selesai mohon angket dikumpulkin kembali ke peneliti.

11l PERTANYAAN

1) Kurikulum manakah yang biasa Bapak/[bu gunakan untuk menyusun model pembelajaran?
[ Krse2006
] Kurikulum 2013 (K-13)
[ Lainaya.

2) Modcl pembelsjaran apakah yang scring digunakan dalam pembelajaran di kelas?
[ inkuiei
[ Problem Based Learntng (PBL)
[CN) Student Teams Achievement Division (STAD)

[0 Konvensional
[ Lainays
3) Mengapa Bapak/Ibu menggunakan mode
s TAY, nor peseen a\&gfi&wu&sw Ay “-««m
& a ."‘ } o ” .
ﬁg{%ﬂ;m\ﬂw _m“iv!am Tongile 2 a?‘l,‘:é..—'““ﬁ"
4) kendala-kendala dalam proses pembelajaran di kelas?
[V Ada [ Tidak ada

e %m_wlﬁghmm

D) ap i kendala tersebut?
mwmwum
e P e e b v
6) Materi [PA Biolog] apa yang menurut sulit dipahami siswa kelas VII?

[ Kiasifikasi makhluk hidup

[ Kiasifikasi materi

[ interaksi makhluk hidup dan lingkungan

=l Pencemaran Lingkungan .

[ Lainaya: T ONSPIY 0240, &u% Liprienwdetis & s’ )
) wmmmwmmmvm

*“‘t.&a’;;_ s, B bt ﬁmf

8) Apakah Bapak/Tbu mengetahui tentang model pembelajaran kolaboratif?
[@va [Jrida
Jika “ya" mobon Bapak/Ibu menjawab pertanyaan nomor 9
Jika “tidak” , maka silabkan lanjut menjawab nomer 11
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9) Apa yang Bapak/Ibu keuxun mengenai pembelajaran kolaboratif?

10) Apakah Bapak/Tbu sgling menggunckan model pembelajaran kolaboratif dalam proses
pembelajaran?

V]ya [ridak

11) Apakah Bapak/lbu pernah mendengar model pembelgjaan Learning Cell?
Cye [ZTidak

12) Apakah Bapak/Ibu pemah mendengar model pembelgjaran Round Robin?
Cya [{]Tidak

13) Apakah Bapak/lbu pernah mendengas model pembelajaran Send A-Problem?
[Cva [VITidak

14) Apakah Bapak/lbu pemah mendengar model pembelajaran Talking Chips?
Ova (V] Tidak

15) Apakah Bapak/fbu pernah mendengar model pembels Py
Ova [4Tidak

16) Apakah Bapak/Tbu pemah mendengar model pembelajaran Group
Mya [[Jridak

17) Apakah Bapak/Tbu pemah faatkan potensi agroc)
dalam proses pembelajaran IPA Biologi dikelas?
@ i
18 Fendekintin perubblafaran yaing secing dliginakan datin
adalah (boleh lebih dari satu):
[ \Brain-Based Learning
[ piscovery Learning
[ Probiem Based Learning
Scientific Approach

[ 1Project Based Learning
l:l Lain-lain:

Qw,&mhw MWM“%M sl ;ka ;'n.l\)k— Prpoam
e ry

¢:‘;‘4‘JM & ;ﬁ‘w Yol &71048el L8 Sunaln

19) Adakah kendala-kendals datam pelaksanaan pendekntan tersebut di dalam kelas?

[y [ Tidak

pembelajaran IPA di kelas Bapak/ibu

20) Jika ada mohon discbutkan kendala-kendalanya dan upaya yang telah dilakukan?

21) Apakah Bap pernah i dek belaj: Brain-Based

Learning?

Oy [j]'nu
Jika “ya" spaksh yang Bapak/lbu ketahui dengan pendckatan pembelajaran Brain-based
Learning?

Jika “fidak™ berikut ! ian dari p “Brain-Based Learning

ikan scbagai pembelajaran yong disclaraskan dengan cara kerja otok yang didesain secara
alamiah untuk belajar yang menyenangkan (Lestari, 2014). Pendckatan ini tidak terfokus pada
tetapi lebih 0 pada dan siswa akan belajar,

sehingga siswa dapat dengan mudah menycrap materi yang sedang dipelajari. Brain-based
Learning mempertimbangkan apa yang sifatnya alami bagi otak dan bagaimana otak dipengarubi
oleh lingkungan dan pengalaman (Jensen, 2008).
n)Jihmmmmmwwwmmm
kan untuk mendukung pembelajaran Biologi?
[V Tidak litkan guru dalam penerapan di dalam kelas
[ Memiliki cara penilaian untuk melihat karakter di dalam pembelajoran
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[V Mendukung kurikulum 2013

m Pembelajaran dan tujuan yang akan dicapai jelas
Hasil belajar meningkat
Siswa sangat aktif dalam mengikuti pembelajaran

[ Lainya cocveveveeiiccincieceisesnsssnesnssisnsen s
23) Apakah peserta didik yang dirasa kurang mampu memahami pelajaran berani bertanya kepada
teman yang lebih memahami pelajaran?
H]ya [ridak
24) Apakah Bapak/Ibu berkenan jika diterapkan model pembelajaran kolaboratif berbasis Brain-
Based Learning di sckolah?

d]Ya [:]Tidak

Jember , | 3. Septowber2013
Responden,

Ms

Andgarion

NIP. \§&el0d G5p> 2004

KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH
1. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar tentang keterampilan pemecahan masalah?

2. Bagaimana keﬁemYﬂ semecahan ma{_]Tidak g kelas?

3. Bagaimanakah tingkat keterampilan pemecahan masalah siswa di kelas?
] Tinggi [/IRendah

4, Apa\&ah indikator yang menyatakan bahwa siswa dapat menyelesaikan masalah

T BN
NIP. \§E70ER 1997022004
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LAMPIRAN C.2. ANGKET KEBUTUHAN SISWA

Nama Siswa : Kamiliya Jinan Nazhifah
Kelas : 7C

ANGKET KEBUTUHAN (NEED ASSESMENT) 2

Bagaimana pembelajaran IPA-biologi yung anda dapatkan selama ini?
ANGKET SISWA

E] Guru menjelaskan (ceramah)

D Melakukan praktikum
I PETUNJUK

D Guru memberi contoh atau masalah yang berkaitan dengan kehidupan

1. lsi identitas diri pada angket sebelum mengisi item pertanyaan. D Lain-Lain, sebutkan...............

2. Pengisian angket ini tidak ada kai dengan penilaian mata pelujoran yang 3. Apakah yang sering kalian lakukan dalam belgjar IPA-biologi?
Kalian ikuti, Karena ity isilah angkel ini deagan jujur dan obyektif. E Belajar sccara individu

3. Pengisian angket berdasarkan keadaan yang sebensmya. D Belajar secara berkelompok

4, Mohon untuk mengisi semua item pertanyasn yang tersedia. D Belajor secara berdiskusi

5. Isiluh angket dengan cara E pada sslah satu jawaban yang sudah di seduakin. D Lain-Lain, sebutkan...............

6. Apabila terdapat jowaban lain, dimohon menuliskan pada pilikan yeng telah 4, Apakah kalian pemah belujur secara berkek y .dcngnu P i tigis
disediakan. secara individu?

7

. Setclah diisi mohon peserta didik menandatangani angket pada tempat yang DYa mi ok
tersedia.

8. Setelah selesai mohon angket dikumpulkan kembali.

v

Apakah kalian pemah bertanya pada teman tentang materi yang disnggap sulit?

Mva [Jidak

6. Bagaimana menurut kalisn model pembelajaran yang digunakan gurs dalam
1L IDENTITASSISWA onitien i g Uiy proses pembelajaran IPA?
1. Nama Lengkap R A : 2 Menyendialen K 2 N i
2. Sckolah . SMPIV 7 Jember Clpesyomits  [iicng =
3. Hari/tanggal 7. Apakah sktivitas pembelajaran yang diberikan melibatkan avdio (video, musik,
duy?
[(va ridak
1ML PERTANYAAN
|, Materi apa yang kalian anggap dipahomi dalam pelaj IPA materi 8. Apakah aktivitas pembelajaran yung diberikan melibatkan visual (gambar, torso,
12 charta dIl)?
scmester DY; gﬁdd‘
[V] Kiasifikasi Makbluk Hidup
[ Kuasifikasi Materi dan Perubahannya 0,

Apaksh aktivitas pembelajaran yang diberikan melibatkan kinesteiik (praktikum,
[[] sutu dan Perubshonnya pengamatan, dil)?
[[J Lain-lain, sebutkan....ocuoereisinsassesseni .

CJya ﬁﬁduk

10, Apa yang dilakukan guru ketika anda atau teman anda bosan dalam pembelajaran
Biologi terutama puda materi?

Dwmarahin dan dinaseharin

11. Jika anda diberikan model pembelajaran materi IPA-biologi, model sepetti apa
yang anda inginkan?

Menyenangtan, clengan gomes clon video Menore

et
12. Apakah guru mengaitkan materi IPA-biologi dengan potensi yang dimiliki oleh
wilayah lingkunganmu (Agrockosistem)?

Tidot

¥,
13, Metode pembelajaran seperti apa yang anda harapkan dalam muteri IPA-biologi?

4
Matode vang menyenangran diseling, videors
Qames

sember, 18,799 = 2018

Responden,

Korio Teom
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LAMPIRAN D.1. VALIDASI BUKU PANDUAN
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1. Validator Ahli : Dra. Pujiastuti, M.Si.

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN I jelas
LEMBAR VALIDASI BUKU PANDUAN MODEL PEMBELAJARAN — -
KOLABORATIF LEARNING CELL 7. :e":ﬂp g madel pembelajoran disampaik -
gan jelas
g |Pampak Tnstruksional model ajaran disampeik
dengan jclas v
Dampak pe ing model ibel: i ik
i & F P
dengan jelas =
0. | P :"' pemt ..; yang dj ‘» dalam model v
Petunjuk : : jaran tedh d dengan jelaz
1. Bapak/Tbu dimohon untuk ikan penilai i) pada setiap point 1. :“‘”“k“h"k:"ﬁ:“h d‘“’: model pembelajarn telah 7
yang telah tersedia didalam Lembar Validasi Panduan Model Pembelajaran Jsampaikan dengan jelas § .
Kolaboratif Learning Cell berbasis BBL 12. | Perkiraan model mampu memberi ugas vigy v
2. Penilaian dapat dilakukan dengan memberi tanda cek (V) pada kolom penilai 13 Model mampu memberi (h wgas v
disebelah point pemyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat 14, | Kesuaian model pembelajarun dengan tingkat o
di dengan berikut: siswa h
5 :sangat sesuai (SS) 1s Kebermaknoan peagalaman belajar bagi siswa yang >
4 :sesuai (S) | di dalam model bela)
3 : cukup (C) 16 Model mampu menciptakan komunikasi multi arah pada
2 : kurang sesuai (KS) siswa
: tidak sesuai (TS) 7 Kemampuan mode! dulam mengarahkan siswa untuk
3. Bapak/lbu dapat berik untuk perbaikan buku panduan y dakuk ip
tersebut dibagian akhir lembar validasi. 18 Kemampusn mode! dalam mengarshken siswa untuk v
P —
NO ASPEK YANG DINILAI ENILAIAN 19. Ketepatan sumber d?n media yang dimanfaatkan -
21314 15 dalam mode! pewnbelzjaran
1 | REbdakang b model telah o 50, | Ketepatan pemiliban kompecensi dasar dalam model
dengan jelas : I
2. Tuijuan fm # deldi ik v n Hasil belajar yang ingin dicapai telah disampaikan
dengaf\ _uflas 5 : - dengen jelas v
3. D_v.-.sknpsl Tnudel telah dlswlkm.dmga? jelas v 72 | Ragam bahasa k 7
a | L dengan o 2. buliasa cfektif dan efisicn v
J:I?s. ) ] ~ - - 24, imat scsuai dengan EYD [V
5. : el'll::lp si model pembelajaran disampaikan dengan o | 25. | Ketopaton istilah A
6. | Prinsip sosial model belaj: di dengan v

Keterangan :

A. Dapat digunakan tanpa revisi
digunakan dengan revisi kecil
. Dapat digunakan dengan revisi besar
D. Belum dapat di

Penilaian Umum Lembar Validasi Buku Panduan Model
Pembelajaran Kolaboratif Learning Cell Berbasis BBL

Saran-sarop,.
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2. Validator Ahli : Vendi Eko Susilo, S.Pd., M.Si.

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN -
LEMBAR VALIDASI BUKU PANDUAN MODEL PEMBELAJARAN jelas
KOLABORATIF LEARNING CELL | Prinsip pend model pembelajaran disampa =
" | dengan jelas
Nopga Pl - : g, | Dampak Instruksional model pembel I P
Newh BUg o0, CHd s dengan jelas
Pekerjaan ; 9, Dampak pengiring model pembelaj i ik v
DS dengan jelas /
10 Pendek belajaran yang digunakan dalam model o
Petunjuk : ' belaj luh li ikan dengan jelas
1. Bepak/lbu dimohon untuk berik lidasi) pada setiap point 1 Langkah langkah dalam model pembelajaran telah @
yang telah tersedia didalam Lembar Validasi Panduan Model Pembelajaran " | disampaikan dengan jelas
Kolaboratif Learning Cell berbasis BBL 12. | Perkiraan model mampu memberi tugas individu ~
2. Penilaian dapat dilakukan dengan memberi tanda cek (V) pada kolom p 13, | Miodel masapu reanben das membeat tigss kelompok 7
d;sd)dah point pemyatasn yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat Kesuaian model pembelajaran dengan tingkat
dengan p P berikut: 14, s 5
i :‘:: (s;)su oL 5 15 Kebermaknaan pengalaman belajar bagi siswa yang 7
3 .:cuhxp ©) © | di dalam model pembelaj
2 : kurang sesuai (KS) 16 N.Iodel mampu menciptakan komunikasi multi arah pada -
L :tidak sesuai (TS) siswa -
3. Bapak/lbu dapat i untuk perbaikan buku panduan . K puan model dalam hkan siswa untuk e
tersebut dibagian akhir lembar validasi, . Jakukan eksplorasi p hy
Kemampuan model dalam mengarahkan siswa untuk
ASPEK YANG DINILAI e - i ¥
i B 1]2]3]4]s 1o, | Ketepatan sumber dan media yang dimanfaatkan =
1. Lates WIakang pe: el wlely L v * | dalam model pembelajaran
dengan jelas . . Ketepatan pemilihan kompetensi dasar dalam model
2 Tujuan di P bang; v 20. R v
‘| dengan jelas T - an i Twelhdi &
3, Dc:knpsx model telah dns-mpaxkan den&ln jelas v 21, ::;L:i:’: i L v
kmatik model den;
4 jelas = v 22. | Ragam bahasa =
Prinsip reaksi model pembelajaran disampaikan dengan ] 23. | Penggunaan bahasa efcktif dan efisien v
3 ljetie 24. | Kalimat sesuai dengan EYD G
6. | Prinsip sosial model pembelaj paikan dengan A2l 25. | Ketepatan istilah V|

Keterangan -
Dapat digunakan tanpa revisi

D, Belum dapat digunak

. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar

Penilaian Umum Lembar Validasi Buku Panduan Model A |B |C |D
Pembelajaran Kolaboratif Learning Cell Berbasis BBL

Saran-saran :
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3. Validator Pengguna : Sri Widodo, S.Pd.

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN jelas
LEMBAR VALIDASI BUKU PANDUAN MODEL PEMBELAJARAN B e — — —
KOLABORATIF LEARNING CELL 7. |Prinsipp 8 model p
dengan jelas
3, Dampak Instruksional model pembelsj p
dengan jelas
o | Dampak pengiring mode] pembelajaran disampaik ”
" | dengan jelas
AR e s 0. | P pembelajaran yang digunakan dalam model v
belajaran teah d ikan dengan jelas
Petunjuk : n Lnugknh-hngknh dalsm model pembelajaan teluh
1. Bapak/fbu di untuk i ilai i) pada setiap point " | disampaikan dengan jelas Ve
yang telah tersedia didalom Lembar Validasi Panduan Model Pembelajaran 12| Perkiraan model mampu membert tugas mdivida v
Kolaboratif Learning Cell berbasis BBL = 13. | Model mampu memberi dan membuat tugas kel X v
2. Penilaian dapat dilskukan dengan mmben tanda cek (V) pada kolom penil Kcsusizn model pembclajaran dcagan tingkat
disebelah point yang i Angka-angka tersebut dapat 14. e v
linyatakan dengan P berijat: Kebermaknaan pengalaman belajar bagi siswa yang
5 : songat sesuai (S8) 15 & dalam model pembelsj b
4 cacausl () Model mampu menciptakan komunikasi multi arsh
3 : eukup (C) 16 | stowa i - d
2 : kurang sesvai (KS) T model dalam oy
| tidak scsuai (TS) 17, PRARR BT 77 TN o s
3. Bapak/lbu dapat i untuk baik buku pandvan = n;odd e e
< TS . s Vidaal siswa untuk
tersebut dibagian akhir lembar validasi. 18. Tt v
PENILAIAN 1. Ketepatan sumber dan media yang dimanfaatkan
NO ASPEK YANG DINILAI 1121314 [5 * | dalam model pembelsjaran v
e = el telah di = Ketepatan pemilihan kompetensi dasar dalam model
ks k::;anjel:s = g v 2 pembelajaran v
Tujuan il - 2n Hasil belgjar yang ingin dicapai telah disompaikan
2. | dongainjetis & dengan jelas v
3 DB‘“I])SI model telah disampatkan dengan jelas v 22 | Ragam hahass & v
ik model p - fkan dengan 23. | Penggunsan behasn efektif dan efisien
jelas v 24, | Kalimat sesuai dengan EYD 2 7
Prinsip reaksi model pembelajaran disampaikan dengan 25, | Ketcpatan istilah i —
5. jo v v
(6 [F I‘mmp sosial model pembelajaran dissimpaikan dengan v |

Penilaian Umum Lembar Validasi Buku Panduan Model

Pembelajaran Kolaboratif Learning Cell Berbasis BBL A BlelD
Keterangan :
A. Dapat digunakan tanpa revisi -
B, Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar
D. Belum dapar digunakan

e B B A DODO.
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LAMPIRAN D.2. DATA HASIL ANALISIS VALIDASI BUKU PANDUAN

120

PENILAIAN
NO ASPEK YANG DINILAI VALIDATOR
2
1 Latar belakang pengembangan model telah 5
" | disampaikan dengan jelas
9 Tujuan dilakukannya pengembangan
_ . . : 5
modeldisampaikan dengan jelas
3 Deskripsi model telah disampaikan dengan 4
" | jelas
4 Sintakmatik model pembelajaran
_ . . ; 5
disampaikan dengan jelas
Prinsip reaksi model pembelajaran
5. Y . : 4
disampaikan dengan jelas
Prinsip sosial model pembelajaran
6. . . : 4
disampaikan dengan jelas
; Prinsip pendukung model pembelajaran 4
" | disampaikan dengan jelas
8 Dampak Instruksional model pembelajaran 4
" | disampaikan dengan jelas
Dampak pengiring model pembelajaran
9. . . p 4
disampaikan dengan jelas
Pendekatan pembelajaran yang digunakan
10. | dalam model pembelajaran teah 4
disampaikan dengan jelas
Langkah-langkah dalam model
11. | pembelajaran telah disampaikan dengan 4
jelas
Perkiraan model mampu memberi tugas
12. | . 7. 4
individu
Model mampu memberi dan membuat tugas
13. 4
kelompok
Kesuaian model pembelajaran dengan
14. | .. ) 4
tingkat perkembangan siswa
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Kebermaknaan pengalaman belajar bagi
15. | siswa yang dirancang dalam model 4 4 4
pembelajaran
Model mampu menciptakan komunikasi
16. - . 4 4 4
multi arah pada siswa
Kemampuan model dalam mengarahkan
17. | siswa untuk melakukan eksplorasi 4 4 4
pengetahuan
Kemampuan model dalam mengarahkan
18. | . . . 4 4 4
siswa untuk konfirmasi
19 Ketepatan sumber dan media yang 4 4 4
" | dimanfaatkan dalam model pembelajaran
Ketepatan pemilihan kompetensi dasar
20. Y 4 4 5
dalam model pembelajaran
Hasil belajar yang ingin dicapai telah
21. | . . - 4 4 4
disampaikan dengan jelas
22. | Ragam bahasa komunikatif 4 4 4
23. | Penggunaan bahasa efektif dan efisien 4 4 4
24. | Kalimat sesuai dengan EYD 4 4 5
25. | Ketepatan istilah 4 4 4
JUMLAH TOTAL SKOR DUA VALIDATOR 100 103 113
PRESENTASE 80% | 82.40% | 90.40%
Sangat | Sangat | Sangat
RESSR valid | Valid | Valid
RATA-RATA TOTAL SKOR DUA 105.33
VALIDATOR '
RATA-RATA VALIDASI DUA VALIDATOR 84.27%
KATEGORI RATA-RATA VALIDASI Sangat Valid
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LAMPIRAN E.1. SILABUS PEMBELAJARAN

Sekolah

SILABUS PEMBELAJARAN
: SMP Negeri 7 Jember

Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : VII/Ganijil

Kl
Kl

Kl

Kl

. Mencoba, mengolah, dan menyaji

: 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
: 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong),

santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya

. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori

Kompetensi Dasar Materi Kegitan Indikator Pencapaian AL Alokasi Sumber
P Pokok Pembelajaran Kompetensi Teknilé Bentuk | \waktu Belajar
Instrumen
3.2 Mengklasifikasi- |e Makhluk |e Mengidentifi- | 3.2.9 Melakukan o Tes e Pilihan 10x 40’ | e Buku
kan makhluk |  hidup dan kasi ciri-ciri pengamatan tulis Ganda Pegangan
hidup dan benda benda tak makhluk dan terhadap berbagai dan Guru
berdasarkan hidup benda-benda makhluk hidup di | e Tes uraian
karakteristik yang ada di sekitarnya. keteram e Buku
yang diamati. e Ciri-ciri lingkungan pilan e LKSdan paket

122
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4.2 Menyajikan hasil
pengklasifikasian
makhluk  hidup
dan benda tak
hidup di
lingkungan
sekitar
berdasarkan
karakteristik
yang diamati

makhluk
hidup

e Klasifikasi
makhluk
hidup

sekitar

Mengumpul-
kan informasi
mengenai
klasifikasi
mahluk hidup
berdasarkan
persamaan ciri
yang
diidentifikasi,
misalnya
kelompok
monera,
protista, fungi,
plantae, dan
animalia

3.2.10 Menjelaskan
ciri-ciri makhluk
hidup di
sekitarnya.

3.2.11 Mengelompok-
kan makhluk
hidup berdasarkan
prinsip klasifikasi.

LDS

siswa
kelas VII

Media asli
di wilayah
agroekosis
tem

Buku
acuan lain
yang
relevan

123



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN E.2. VALIDASI SILABUS

124

1. Validator Ahli :

Dra. Pujiastuti, M.Si.

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
LEMBAR VALIDASI SILABUS

P .
e“uram M
Pmn]uk
- Bapak/Ibu dimohon untuk berik ilai idasi) pada setiap point

yang telah tersedia didalam Lembar V-Mdul Silabus Model Pemb

Ketercukupan alokasi wakiu dengan KD dan indikator

Menggunakan bahasa yang baik dan benar

.| Struktur kalimat yang di dech

SSS

Penilaian Umum Lembar Validasi Silabus Model
Pembelajaran Kolaboratif Learning Cell Berbasis BBL

Keterangan :
0 Dapat digunakan tanpa revisi
B. Daput digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar
D. Belum dapat digunak

Kolaboratif Learning Cell berbasis BBL

2. Penilaian dapat dilakukan dengan memberi tanda cck (V) pada kolom penilsian
discbclah point p yang diberik Angka-angka tersebut dapat
dengan p berikut:
5 . sangut sesuai (SS)
4 sesuxi (S)
3 cukup (C)
2 : kurang sesuai (KS)
1 : tidak sesuai (TS)
3. Bapak/Tbu dapat berik untk perbaikan silabus terscbut
dibagian akhir lembar validasi.
NO ASPEK YANG DINILAI 1 ;EN;LAﬂAM
Kesesunian format silabus dengan BSNP (Badan Standar
1. | Nasional Pendidikan) i
5, | Komperensi Inti (KT) dan K i Dasar (KD)
" | didicantumkan g
Kesesumian indikator dengan KI dan KD
3. | Mateni pembelajaran sesuat dengan KI, KD, dan indikator
4, | Jenis Penilaian sesuai dengan K1, KD, dan i
5 Sumber ajar sesuai dengan K1, KD, indikator, serts materi
" | belajar V|
6. :eru:ian pengalaman belajar dengan indikator dan materi
jar

Saran-saran -

2. Validator Ahli : Vendi Eko Susilo, S.Pd., M.Si.

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
LEMBAR VALIDASI SILARUS

Ni Penilai :
ondl 80 g, § v
Pekerjasn <
1Y

Petunjuk :
|. Bopak/Tou dimohon untuk beriken peniluian

pada setiap point
yang telah tersedin didalam Lembar Validasi Silabus Model Pembelajaran
Kolaberatif Learning Cell berbasis BBL

Peniloian dapat dilakukan dengan memben tanda cek (V) pada kolom penilaian
disebelah pm- pernystaan yang diberikan. Angka-angks tersebut dapat
i berikut:

»

H '-ans;luaul(ss)
4 :sesuai (S)

3 :cukup (C)

2

I tidak sesuai (TS)

3. Bapi dapat ik untuk perbai silabus terscbut
dibagian akhir lembar validasi

NO ASPEK YANG DINILAI

Kesesunian format silabus dengan BSNP (Badan Standar
|| Nasional Pendidikan)
L i Inti (KI) dan K i Dasar (KD) -

=
g
< =5
7z

K ian indikator dengan K1 dan KD

3. | Materi perbelaj: sesun dengan KI, KD, dan indikator
|_4. | Jenis Penilaian sesuai dengan KI, KD, dan indikator

s Sumber ajar sesuai dengan K1, KD, indikator, serta materi
belsjar

6 Emu-i-n pengalaman belajar dengan indikator dan materi v
belajar

SNNE

7. Ketercukupan alokasi waktu dengan KD dan indikator

Menggunakan bahasa ynng baik dan bl:uf
Struktur kalimat yang d:

Penilaian Umum Lembar Validasi Silabus Model
Pembelajaran Kolaboratif L. Cell Berbasis BBL.
Keterangan :
@ Dapat digunakan tanpa revisi
B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar

ARR

D. Belum dapat digunak

S"i'\""&m\m* e dor otk dipanns dmadods
ot

¥ Vuhduur,
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3. Validator Pengguna : Sri Widodo, S.Pd.

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
LEMBAR VALIDASI SILABUS

Petunjuk : :
1. Bapaki/Tbu dimohon untuk berik ilai idasi) pada setiap point

(5. T Struletur kalimat vang diganakan scderhans [ 1]
Penilaian Umum Lembar Validasi Silabus Model AlB|C|D
Pembelajaran Kolaboratif Learning Ceil Berbasis BBL
Keterangan

A, Dapat digunakan tanpa revisi

B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar
D. Belum dapat di

Sa

yang telah tersedia didalam Lembar Validasi Silabus Model P 1}
Kolaboratif Learning Cell berbasis BBL &
2. Penilaian dapat dilakukan dengan memberi tanda cek (V) pada kolom penilaian
disebelah point pemyatasn yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat
di kan dengan pemy P berikut:
5 :sangat scsuai (SS)
: sesuai (S)

4
3 : cukup (C)
2
1

+ kurang sesuai (KS)
; tidak sesuni (TS)
3. Bop dapat berik untuk perbaikan silabus tersebut
dibagian akhir lembar validasi.

PENILAIAN

ASPEK YANG DINILAI 2131413

Kesesuaian format silabus dengan BSNP (Badan Standar
Nasional Pendidikan) 4

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
didicuntumkan

Kesesuainn indikator dengan K1 dan KD

Matcri pembelajaran sesuai dengan K1, KD, dan indikator
Jenis Penilaian sesuai dengan K1, KD, dan indikator v

Sumber njar sesuai dengan K1, KD, indikator, serta materi
belajar

SRS

Kesesunian pengalaman belajar dengan indikator dan materi
| belajar V]

Ket alokasi waktu KD dan indikator

N

{. ?"Pl."‘ 9[5—' INI:— F 3

Menggunakan bahass yang baik dan benar

Jember, ¥....7...
Validator,
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LAMPIRAN E.3. DATA HASIL ANALISIS VALIDASI SILABUS

126

PENILAIAN
NO ASPEK YANG DINILAI VALIDATOR
1 2 3
Kesesuaian format silabus dengan
1. | BSNP (Badan Standar Nasional 4 4 4
Pendidikan)
5 Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 4 5 5
" | Dasar (KD) didicantumkan
3 Kesesuaian indikator dengan Kl dan 4 4 5
KD
4 Materi pembelajaran sesuai dengan K, 4 4 5
" | KD, dan indikator
5 Jem; Pgnllalan sesuai dengan Kl, KD, 4 4 4
dan indikator
Sumber ajar sesuai dengan Kl, KD,
6. | . . . . 4 4 5
indikator, serta materi belajar
Kesesuaian pengalaman belajar dengan
7. | . 5 . - 4 4 4
indikator dan materi belajar
Ketercukupan alokasi waktu dengan KD
8. . 4 4 5
dan indikator
0. Menggunakan bahasa yang baik dan 4 4 5
benar
10. Struktur kalimat yang digunakan 4 4 5
sederhana
JUMLAH TOTAL SKOR TIGA
VALIDATOR -4 e 74
PRESENTASE 80% 82% 94%
Sangat Sangat Sangat
RAEESRI valid | Valid | Valid
RATA-RATA TOTAL SKOR TIGA 42 67
VALIDATOR ,
RATA-RATA VALIDASI TIGA 859
VALIDATOR °

KATEGORI RATA-RATA VALIDASI

Sangat Valid
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LAMPIRAN F.1. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 7 JEMBER
Mata Pelajaran tIPA
Kelas/Semester : VIIIGANJIL
Materi Pokok : Klasifikasi Makhluk Hidup
Alokasi Waktu : 80 menit
Tahun Ajaran : 2018/2019

A. KOMPETENSI INTI

Kl :3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Kl :4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,

dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PEMBELAJARAN

127

Kompetensi Dasar

Indikator

3.3 Mengklasifikasikan makhluk
hidup dan benda berdasarkan
karakteristik yang diamati.

hasil
pengklasifikasian makhluk
hidup dan benda tak hidup
di

berdasarkan

4.2 Menyajikan

lingkungan sekitar

karakteristik

yang diamati

3.2.16 Menentukan makhluk hidup yang

termasuk dalam kingdom Plantae
3.2.17 Mengklasifikasikan
yang

kedalam kelompok Bryophyta
3.2.18 Mengklasifikasikan
yang
kedalam kelompok Pteridophyta

ciri-ciri
tumbuhan termasuk
ciri-ciri

tumbuhan termasuk
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik dapat menentukan makhluk hidup yang termasuk dalam
kingdom Plantae melalui pengamatan dengan teliti
2. Peserta didik dapat mengklsifikasikan ciri-ciri tumbuhan yang termasuk
kedalam kelompok Bryophyta melalui media realia dengan benar
3. Peserta didik dapat mengklasifikasikan ciri-ciri tumbuhan yang termasuk

kedalam kelompok Pteridophyta melalui media realia dengan benar

D. MATERI PEMBELAJARAN
Materi Pembelajaran Reguler
1. Kelompok makhluk hidup dalam kingdom Plantae (Materi Terlampir)
2. Ciri-ciri tumbuhan kelompok Bryophyta (Materi Terlampir)
3. Ciri-ciri tumbuhan kelompok Pteridophyta (Materi Terlampir)

E. METODE PEMBELAJARAN

Pertemuan 7
1. Pendekatan : Pendekatan Brain-Based Learning (BBL)

2. Model Pembelajaran : Kolaboratif Learning Cell berbasis BBL

3. Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya jawab, dan Diskusi Presentasi

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Media : Media Tumbuhan Asli dan Power Point
2. Alat : Papan tulis, spidol, proyektor dan LKS
3. Sumber

a. Buku Pegangan Guru (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017.
Buku Guru llmu Pengetahuan Alam. Jakarta. Kemendikbud).

b. Buku Paket Siswa Kelas VII (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
2017. llmu Pengetahuan Alam. Jakarta. Kemendikbud).
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c. NA, Campbell. dkk. 2010. BIOLOGI. Jakarta. Erlangga.

d. Buku relevan lainnya

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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Pertemuan Pertama : 80 menit
Kegiatan Sintak Deskripsi Alokasi
Pembelajaran waktu
Pra e Memberikan e Salam Pembuka dan Doa
Pembelajaran aktifitas fisik yang | e Menanyakan kehadiran siswa
melibatkan otak. e Menanyakan kabar dan jargon | ¢ psanit
e Memberikan Brain Gym (untuk
memfokuskan siswa)
Kegiatan Awal |e Menyampaikan 1) Tujuan
tujuan Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang pembelajaran dan menuliskan
harus dicapai serta kompetensi dasar serta
memotivasi siswa. indikator yang akan
dilaksanakan
Menyampaikan
apersepsi  untuk | 2) Apersepsi
mengingat  materi Guru mengajukan pertanyaan
yang sudah apersepsi untuk
dipelajari pada menghubungkan antara materi
pokok bahasan klasifikasi makhluk hidup
sebelumnya  dan sebelumnya dengan tujuan
memberi materi pembelajaran. 5 Menit
dalam bentuk “Pertemuan kemarin kalian

permasalahan
untuk bahan belajar
siswa.

3)

sudah mengetahui kingdom
Fungi, apakah jamur selalu
bersifat menguntungkan? Lalu
seperti apa contoh jamur yang
menguntungkan dan  jamur
yang merugikan!”

Motivasi

Guru mengajukan pertanyaan
motivasi untuk mengarahkan
siswa kepada situasi
pembelajaran  yang  akan
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berlangsung.

“Jika jamur belum meiliki
bagian yang lengkap antara
akar,batang, dan daunnya, lalu
bagaimana dengan tumbuhan?
Apakah  semua tumbuhan
sudah dapat dibedakan akar,
batang, dan daunnya!”
“Tumbuhan yang masih sulit
dibedakan antara akar, batang,
dan daunnya apakah
mempengaruhi proses
penyerapan makanannya?”

Kegiatan Inti

Penyajian materi
pengantar, memberi
bahan bacaan, atau
tugas pembelajaran
lainnya

Pengorganisasian
kelompok  (sharing
level)

Peraturan model

pembelajaran

1)

2)

3)

Guru memberikan pengantar

informasi kepada  siswa
mengenai  ciri-ciri  kingdom
plantae, pengelompokan

kingdom plantae, serta ciri-ciri
dan contoh tumbuhan yang
masuk kedalam kelompok
Bryophyta dan Pteridophyta

Guru  menugaskan  siswa
membuat  pertanyaan  dari
materi ataupun video
pembelajaran  yang telah
diterimanya.

Guru membentuk siswa di
dalam kelas menjadi 9
kelompok yang heterogen /
sharing level (dengan tingkat
kecerdasan berbeda, dengan
perbedaan genre, dan bukan
teman klik). Didalam satu
kelompok beranggotakan 4
orang

Guru membacakan peraturan
yang harus dipatuhi dan
dilaksanakan untuk
menunjang pembelajaran.

60
Menit
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Pelaksanaan  model
dengan mengajukan
pertanyaan

a. Siswa dengan nomer
dada 1 menjadi penanya
pertama pada siswa
dengan nomer dada 2.

b. Siswa dengan nomer
dada 2 menjadi penanya
pada siswa dengan nomer
dada 3.

c. Siswa dengan nomer
dada 3 menjadi penanya
pada siswa dengan nomer
dada 4.

d. Siswa yang mendapatkan
pertanyaan  diwajibkan
menjawab setelah semua
pertanyaan dibacakan.

e. Saat proses menjawab
anggota kelompok lain
diharap memperhatikan
dan diperbolehkan untuk
menambahkan  dengan
sopan  setelah  siswa
selesai menjawab.

f. Siswa penanya mencatat
hasil jawaban pada kolom
yang telah disediakan.

g. Siswa diperbolehkan
bertanya jawaban pada
kelompok lain atau pada
guru IPA.

4) Guru meminta siswa

berkumpul bersama kelompok
yang telah ditentukan dan
memulai sesi tanya jawab
dengan modal pertanyaan
yang telah dibuat sebelumnya
dan siswa penanya wajib
mencatat hasil jawaban teman
kelompoknya.

NB: Instrumen lagu Ya
Maulana — Nisa Sabyan
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Analisis pertanyaan
yang diperoleh

Kegiatan
jawab lanjutan

tanya

Pemberian
pertanyaan oleh guru
(jumping task)

Pelurusan dan
penguatan  konsep
materi

5)

6)

7)

8)

Guru meminta siswa untuk
memikirkan  jawaban dan
menganalisis pertanyaan
dengan mengingat materi yang
telah disampaikan
sebelumnya.

Guru meminta siswa untuk
bergantian tanya  jawab
dengan teman kelompoknya
sampal pertanyaannya habis.

Guru mengumpulkan semua
pertanyaan siswa dan
membuat pertanyaan untuk
dibacakan (jumping task),
siswa berusaha
menganalisisnya. Contoh
pertanyaan jumping task.

a. Mengapa lumut hanya
mampu tumbuh ditempat
yang lembab?

b. Apakah tumbuhan paku
yang menempel pada
pohon merupakan parasit?

c. Tumbuhan anggrek juga
menempel namun tidak
parasit, apakah anggrek
juga  masuk  kedalam
kelompok tumbuhan paku?

Guru meluruskan konsep yang
dihasilkan oleh proses tanya

jawab siswa.
Dilakukan juga penguatan
konsep mengenai ciri-ciri

dan contoh tumbuhan yang
masuk kedalam kelompok
Bryophyta dan Pteridophyta
serta guru memberi apresiasi
pada hasil kerja siswa.
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Kegiatan Kesimpulan dan | 1) Guru memberikan game pada
Penutup evaluasi siswa
2) Guru menyimpulkan
pembelajaran  yang telah
disampaikan
3) Guru menyampaikan 5
pembelajaran  yang akan | Menit
datang
4) Guru meminta siswa untuk
berdo’a
5) Guru memberikan salam dan
tersenyum

H. Teknik Penilaian
Penilaian proses:
e Penilaian Kognitif : tes tertulis/essay (LKS) dan penugasan
e Penilaian Afektif : sikap siswa dalam kelas

e Penilaian Psikomotor : keterampilan diskusi dan janya jawab
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Mengetahui,

Jember, 25 September 2018
Guru Pamong IPA Mahasiswa Penelii

Sri ), /idodo S.Pd. Ari Dwi Setva Laksana
NIP 19660808 199512 2 003 NIM. 150210103012
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LAMPIRAN

A. Lampiran Materi Pembelajaran

(Materi Reguler)

Plantae disebut dunia tumbuhan. Tumbuhan yang termasuk dalam kingdom Plantae

antara lain Bryophyta (tumbuhan lumut), Pterydophyta (tumbuhan paku), dan

Spermatophyta (tumbuhan berbiji). Tumbuhan bersifat multiseluler, eukariotik, dan

memiliki dinding sel yang tersusun dari selulosa sehingga bersifat kaku dan kuat. Ciri

plantae adalah mempunyai klorofil, tidak mempunyai alat gerak aktif, dan tumbuh

hampir tak terbatas. Plantae dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok besar

berdasarkan ada atau tidak adanya pembuluh pengangkut, yaitu tumbuhan

berpembuluh dan tumbuhan tidak berpembuluh.

a. Tumbuhan tidak berpembuluh (Atracheophyta)
Tumbuhan Atracheophyta tidak mempunyai pembuluh pengangkut xilem dan
floem serta belum mempunyai akar, batang, dan daun sejati. Yang termasuk
dalam kelompok ini adalah berbagai jenis lumut (Bryophyta). Perkembangbiakan
lumut secara vegetatif dengan membentuk spora yang dihasilkan oleh
sporogonium. Perkembangbiakan generatifnya dengan peleburan gamet jantan
yang dihasikan anteridium dengan gamet betina yang dihasilkan arkegonium.
Tumbuhan lumut mengalami metagenesis atau pergiliran keturunan dalam
perkembangbiakannya. Tumbuhan lumut dapat dibedakan menjadi lumut hati
(Hepaticeae) dan lumut daun (Musci). Contoh lumut hati adalah Marchantia
polymorpha, berbentuk lembaran dengan daun berwarna hijau dan tepinya
terbelah-belah. Hidup di tempat basah pada pohon, tanah, atau batu cadas.
Contoh lumut daun adalah Polytricum commune, mempunyai batang dan daun
semu yang berdiri tegak. Pada ujung batang terdapat alat perkembangbiakan
generatif, yaitu anteridium dan arkegonium. Tumbuhan Lumut (Bryophyta)
memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

1) Tidak memiliki akar, batang, dan daun sebenarnya.
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2) Tidak memiliki berkas pembuluh angkut.

3) Hidup ditempat lembab atau basah.

4) Tubuhnya berukuran 0,5 cm — 15 cm.

5) Daur hidupnya mengalami pergiliran keturunan antara fase kawin (gametofit)
dan fase tak kawin (sporofit).

Contoh: Lumut hati (Marchantia polymorpha).

b. Tumbuhan berpembuluh (Tracheophyta)

Tumbuhan Tracheophyta memiliki xilem dan floem sebagai alat
pengangkutan. Selain itu juga sudah memiliki akar, batang, dan daun sejati
(kormus) sehingga sering disebut sebagai tumbuhan berkormus. Berdasarkan alat
perkembangbiakannya, tumbuhan berpembuluh dapat dikelompokan menjadi
tumbuhan paku (Pteridophyta) dan tumbuhan berbiji (Spermatophyta).

Tumbuhan paku (Pteridophyta), Tumbuhan paku mempunyai alat
perkembangbiakan vegetatif berupa spora yang dihasilkan oleh sporangium.
Oleh karena itu sering disebut tumbuhan kormofita berspora. Sporangium
terkumpul dalam bagian yang disebut sorus. Sorus biasanya terdapat di
permukaan bawah daun. Batangnya mengandung zat kersik yang dapat
digunakan sebagai penggosok logam.Tumbuhan Paku (Pteridophyta) memiliki
ciri-ciri sebagai berikut.

1) Memiliki akar batang dan daun sebenarnya (sejati).

2) Memiliki berkas pembuluh angkut (xylem dan floem).

3) Memiliki spora yang disebut sporofil pada daun yang merupakan fertil
(subur), dan daun yang hanya untuk fotosintesis merupakan daun tropofil
yang merupakan steril (mandul).

4) Ujung daun tumbuhan paku ketika masih muda menggulung.

5) Berkembang biak menggunakan spora dan mengalami pergiliran keturunan.

Contoh: paku tanduk rusa (Platycerium bifurcatum), suplir (Adiantum sp.), dan

semanggi (Marsilea crenata).
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B. Lampiran LKS

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Tahun Ajaran

Lembar Kerja Siswa (LKS)

\ No : 1/IPA/VI1/1/2018

: SMP NEGERI 7 JEMBER
: IPA

- VII/GANJIL

: Klasifikasi Makhluk Hidup
: 2018/2019

Mengelompokkan makhluk hidup kedalam kingdom Plantae

Tujuan:

Peserta didik dapat mengelompokkan makhluk hidup kedalam kingdom Plantae

Nama . W

No. Absen ...
Kelompok
Anggota (

138

Buatlah soal yang berhubungan dengan kelompok Bryophyta dan Pterydophyta dan
tanyakan pada salah satu teman kelompokmu secara bergantian!

No Pertanyaan

Jawaban

1.

(Nama Penjawab...................)

(Nama Penjawab...................)
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Jawablah soal dibawah ini!

1. Karakteristik apa saja yang dimiliki tumbuhan sehingga dibedakan dengan
kingdom lainnya?

Sebutkan tiga ciri-ciri yang dimiliki divisi Bryophyta!

Sebutkan tiga ciri-ciri yang dimiliki divisi Pteridophyta!

Mengapa tumbuhan lumut hanya dapat hidup ditempat lembab?

a ~ DN

Sebutkan masing masing 2 contoh devisi Bryophyta

4 )

Jawaban...

~Selamat Mengerjakan ~
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C. Lampiran Instrumen Penilaian Kognitif

Teknik Bentuk

Uraian Soal o .
penilaian instrument

1. Karakteristik apa saja yang dimiliki
tumbuhan sehingga dibedakan dengan Tes Tulis Uraian
kingdom lainnya?

2. Sebutkan tiga ciri-ciri yang dimiliki divisi

Bryophytal Tes Tulis Uraian
3. Sebu.tkan tiga ciri-ciri yang dimiliki divisi Tes Tulis Uraian
Pteridophyta!
4. Mengapa tumbuhan lumut hanya dapat Tes Tulis Uraian
hidup ditempat lembab? !
5. Sebutkan masing masing 2 contoh devisi . .
Bryophyta dan Pteridophytal Sguls o
Jawaban skor Rubrik
2. Tumbuhan bersifat multiseluler, eukariotik, | 20 | Jawaban logis, tepat,
dan memiliki dinding sel yang tersusun dari dan rinci
selulosa sehingga bersifat kaku dan kuat. Ciri | 15 | Jawaban logis namun
plantae adalah mempunyai klorofil, tidak kurang rinci

mempunyai alat gerak aktif, dan tumbuh | 10 | Jawaban kurang tepat
hampir tak terbatas.

1 | Jawaban salah

3. Divisi Bryophyta memiliki ciri-ciri antara lain. 20 | Jawaban lengkap,

a. Tidak memiliki akar, batang, dan daun tepat, dan rinci
sebenarnya. 15 | Jawaban tepat namun

b. Tidak memiliki berkas pembuluh angkut. kurang lengkap

c. Hidup ditempat lembab atau basah. 10 | Jawaban kurang

d. Tubuhnya berukuran 0,5 cm — 15 cm. lengkap

e. Daur hidupnya mengalami pergiliran 1 | Jawaban salah

keturunan antara fase kawin (gametofit)
dan fase tak kawin (sporofit).

4. Divisi Pteridophyta memiliki ciri-ciri antara | 20 | Jawaban lengkap,
lain. tepat, dan rinci
a. Memiliki akar batang dan daun sebenarnya | 15 | Jawaban tepat namun
(sejati). kurang lengkap
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b. Memiliki berkas pembuluh angkut (xylem | 10 | Jawaban kurang
dan floem). lengkap
c. Memiliki spora yang disebut sporofil pada | 1 | Jawaban salah
daun yang merupakan fertil (subur), dan
daun yang hanya untuk fotosintesis
merupakan daun tropofil yang merupakan
steril (mandul).
d. Ujung daun tumbuhan paku ketika masih
muda menggulung.
e. Berkembang biak menggunakan spora dan
mengalami pergiliran keturunan.

. Karena lumut hanya memiliki struktur akar | 20 | Jawaban lengkap,
yang sederhana yang disebut rizoid. Struktur jelas, dan rinci
akar yang sederhana dan ukurannya yang
sangat kecil, membuat kemampuannya dalam 15 | Jawaban Iengkap .
tumbuh dan menyerap air terbatas, sehingga namun kurang rinci
membutuhkan tempat lembab yang selalu [ 10 | jawaban kurang
mengandung air yang siap diserap oleh rizoid lengkap
kapan pun dibutuhkan.

1 | Jawaban salah

. Contoh devisi Bryophyta: 20 | Jawaban lengkap,
1) Lumut hati (Marchantia polymorpha). jelas, dan rinci
2) Lumut daun (Pogonatum cirrhatum) TSRREWaban lengiap
Contoh devisi Pteridophyta: namun kurang rinci
1) paku  tanduk  rusa  (Platycerium [ 10 | Jawaban kurang

bifurcatum) lengkap
2) suplir (Adiantum sp.)
1 | Jawaban salah

Rumus Pemberian Skor

Jumlah Skor yang didapat = Nilai
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D. Lampiran Instrumen Penilaian Afektif

142

No

Nama
siswa

Kerja
sama

Rasa
ingin tau

Menghargai

Komunikatif

Keterangan

© o N o g &~ N

[EEN
=

[EEN
o

[EEN
A

[HEN
e

[EEN
=

[EEN
<z

[EEN
2

[EEN
~

[EEN
o

[EEN
©

)
o

[N)
=

)
o

)
w
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24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

5O

36.

Penentuan Nilai:

e 80<x<100 = A (sangat baik)

e 60<x<80 =B (baik)

e 40<x<60 =C (tidak baik)

e 20<x<40 =D (sangat tidak baik)
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E. Lampiran Instrumen Penilaian Psikomotor

144

No Aspek yang Dinilai Hasil Penilaian
Baik Cukup Kurang
(©) (2) 1)
1 | Membuat pertanyaan sesuai
yang topik bahasan
2 | Menjawab pertanyaan dengan
baik dan benar
3 | Diskusi mengenai materi
pembelajaran
Rumus Pemberian Skor
. Skor yang diperoleh
Nilai = 100 x 100
Aspek yang Dinilai Penilaian
1 2 3
Membuat pertanyaan Tidak membuat | Membuat Membuat
sesuai yang topik bahasan | pertanyaan yang | pertanyaan pertanyaan
diperintahkan namun masih sesuai dengan
pada soal atau memerlukan topic bahasan

pertanyaan
keluar dari topic
bahasan

contoh guru

secara mandiri

Menjawab pertanyaan Tidak menjawab | Menjawab Menjawab

dengan baik dan benar pertanyaan yang | pertanyaan pertanyaan
diajukan oleh namun konsep dengan mantap
teman dan hanya | masih belum dan jawaban
diam dan matang yang dihasilkan
menunggu benar

Diskusi mengenai materi | Pasif dan Sekedar Aktif dalam

pembelajaran cenderung diam | mengikuti proses | proses diskusi
saat proses diskusi namun dan dapat
diskusi untuk cenderung setuju | menuntun
penyelesaian dengan jawaban | temannya untuk
masalah teman proses

pemecahan

masalah
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LAMPIRAN F.2. VALIDASI RPP
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1. Validator Ahli :

Dra. Pujiastuti, M.Si.

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN LS ';1‘;:':“ o
(RPP) —-ﬁ%ﬁmﬂ% 4
= Csesuaian materi den, at kogaitif siswa.
— 1 9. Keruntutan mater
th‘ ; IV | Metode Pemiars ook dijuckan _5‘
“T antab. L 10.K ian metode pembelsjaran yang digunak
,tk«aun dengan wjun jarsn 4
ajaran
12.K jan metode bels) 5
Petunjuk ¢ dengan
e T——— ) et S Karakter kreatif, kerja ki o o 4
+ Bapak/ imohos v V__| Kegiatun Pembelajaran
aspek yang terdapat dolam  Lembar anldnsl
Pembelajaran (RPP) Model Pembelajaran Koiaboratif Lurnln‘ Ceil :l:mml hdate ":wmmmbdaf e a-mm B;hmm N =
Berbasis Brain-Based Learning (BBL) = 14, Keruntutan langkah-langkah dalom kegiatan
2. Penilalan cukup dengan memberi tanda cek (V) pada kolom peniluian yang pembelajaran sesuai dengan sintaks mode! pembelajaran ¥
scbaris dengan pernyatuan yang diberikan. Angka-angke tersebut dapat Kolaboratif Learning c.uamm
dengan pemy P berikut: 5. Ks alokasi wakiy n V|
5 : sangat sesuni (SS) V1_| Pemilihan Media/Sumber Belujar
% i (5) 6. xmmmwud:hnmm tujusn pembelajaran
7.X i
3 cukup (C)
2 kurang sesuai (KS) _._AL.'*‘ s . v
| : tidnk sesusi (TS) P “! 4
3. Di bagian akhir Bapak/lbu dimohon untuk memberikan seram-saran untuk Vi l’ml'!.E"“""’“””EE if posonty
perbaikan RPP tersebut. 19. K‘c?-u pemiliban teknik penilaian sesuai dengan tujuan v
NO ASPEK YANG DINILAI TPEZNIIJ.A l:h < 20. Kescsuaian butir mstrumen peailaian dengan A
1 ldmmn Mata Pelajuran v Vil Kebahasaan
1. Kelengakapan identitas mata pelijazan 21. Penggunaan kaidah bahasa Indonesia ymg baik 4
2. Koefisicnan waktu yang dialokasikan untuk mencapai / 22, Kemudahan pemshaman bahasa v
|| tujuan pembelajoran__ e = _J_L’r'-_"%mgw ‘
|1 Rumusan Tujuan/Indikator Xi_| Peagembangan Karahier Y
3. Kesesuaian ramusan tujuan dengan KI dan KD 4 24, Kesesuaian cara mup Kkarkier dengan
4. Ko:pm penggunaan kata kerja operasional yang VI model jarsn v
dupat diukur 25, Kemudahan
S, Ketcrwakilan KI dan KD 74 kreasif, km-km m& v
l;ul‘hletvahm. korakter kreatif, kerja keras dan rasa ingin / aran
1
Penilaian Umum Lembar Validasi RPP Medel Pembelajaran slslelp
Kolaboratif Learning Cell Berbasis (BBL)
Keterangan -
A. Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan revisi kecil
. Dapat digunakan dengan revisi besar
D. Belum dapat di

Bre. Seped Mg



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

146

2. Validator Ahli : Vendi Eko Susilo, S.Pd., M.Si.

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Petunjuk :

1| Materi

|| 7. Kcluasan materi sesus

8. Kesesunian maters dengan tingkat kognitif siswa

tujuan claj

9. Keruntutan materi dis

g<(|

Metode Pembelajaran

10.X metode p
n belajaran

11. Kesesuaiun metode pembelajaran dengan materi
embelajaran

1. Bapak/fbu dimohon untuk berik
aspek  yang lerdaput dalam  Lembar Valldssi Rencana  Pelaksanaan
Pembelajoran (RPP) Modd Pembelajaran Kolaboratif Learning Cell
Berbasis Brain-Based Learning (BBL)
Penilaian cukup dengan memberi tanda cek (V) puda kolom penilaian yang
scharis dengan jemyatsan ysng dibeckon, Angka-sngkn tersebut dapat

penilaian

~

dengan berikut:

5 sangat sesuai (SS)
4 : sesuai (S)

3 cukup (C)

2 : kurang sesuai (KS)
L : tidak sesusi (TS)

3. Di bagian akhir Bupek/Ibu dimohon untuk membeckan seran-saran unmk

perbaikan RPP terscbut,

NO ASPEK YANG DINILAI

PE!

1

2

NILAIAN
3

v

1| Identitas Mata Pelajaran

1. Kelengskapan identitss mata pelajaran

<

2. Koefisienan waktu yang dialoknsikan untuk mencepai
tujuan pembelajarin =

S

[T Romusan Tujuan/Tndikator

3, Kesesuaian rumusan twjuan dengan KI dan KD

4. Kewpatan penggunsan kata kerja operasional yang
dapat diukur

5. Keterwakilan Kl don KD

6. Ketercakupan karakter kreatif, kerjs keras dan msa ingin
taby

<it] < i<

V__ | Kegiatan Pembelajaran

12.K metode pembelajaran dengan pengemb
karnkter kreatif, kerja keras, dan rasa ingin tahu

13.K duan kegiatan pembelajaran dengan sinleks
model pembelnjaran Kolsboratif £ earning Cell Berbasis (BBL)

14, Keruntutan langkah-langkah dalam kegiatan
pembelajaran sesuai dengan sintaks madel pembelajaran
Kolaboratif Learning Cell Berbasis (BBL)

15. Ketepatan ulokasi waktu dengan kegiatan pembelajaran

V1| Pemilihan Media/Sumber Belajar

16. Kesesuaian medin dalam

ian tujuan pembelajaran

17.K isan dan
bel

18. Kesesuaian p Jia/sumt
tingkat emban, itif peserta didik

belajac dengan

VII | Penilaian Hasil Belajar

19, Ketepatan pemilihan teknik penulaian sesuai dengan tujusn
|ajaran

indikatoptujuar jaran
VI Kebahasaan

20. Kesesunian butir instrumen penilaian dengan

engembangan Karakter

Xi
model pembelajaran yang digunakan

4. Kesesvaian cara pengembangan karakter dengan

25. Kemudah Lak b karakter

kreatif, kerja keras, dom rasa ingin tahu dalam kegistan

Penilaian Umum Lembar Validast REP Model Pembelajuran
Kolaboratif Learning Cell Berbasis (BBL)

Ktﬁnnm 3

Dapat digunakan tunpa revisi
B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar

D. Belum dapat digunskan

Suran-saran |
Dt Davgvs s Ui

peds, (@ ol peds didaut

o | Py WO (gwn pUMORDUM G

Jember, 14 SgtEMME018
Validutor,

Wi, 5.0,
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3. Validator Pengguna : Sri Widodo, S.Pd.

LEMBAR VALIDASIINSTRUMEN T T
LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN __lw" :
(RPP) 7. Keluasan mated sesuai dengnn twjuan pembelajaran "
| 8. Resesuaian materi deagan tingkst kognitif siswa
1 9. Keruntutan materi yang disjarkan v
IV _| Metode Pembelajaran
10. Kesesusian metode pemb ying dig 7
i jamn
1. qumimmm pembelajaran dengan materi v
12.X metode belaj dengan
Petunjuk : Karakter kreatif, kerja keras, dan rasa ingin tahu v
1. Bapak/Tbu dimohon untuk erik ilai; lidasi) beb V__| Kepiatan Pembelajaran
aspek  vang terdapat dalam Lembar Vnhdm Reuum Pel-luunn 13. Keterpaduan kegiatan jaran deagan sintaks v
Pembelajaran  (RPP) Model Pembelajaran Kolaboratif  Learning  Cell m Kol:bonnu.;m Cell Berbasis (BBL),
Berbasis Brain-Based Learning (BBL) 5 d " 2
2. Penilaian cukup dengan memberi tanda cek (V) pada kolom penilaian yang lwhbﬂlﬁl«g{y Cell am@su
sebaris dengan pemyataan yang diberikan. Angku-angka ferscbut dapat 5. K alokasi wakty istan v’
ditafsirkan dengan pemyatasn-p erikut: V1| Pemilikan Media/Sumber Belajar
5 :sangat scsuai (SS) lG.WuMhMmgm‘nm‘um&lm‘ iran v
4 :sesui (S) L&t Vv
3 :cukup(C) 18.K i dins belnjar dengan
2 :kurang sesuai (KS) i itif peserta didik x|V
1 ; tidak sesuai (TS) VII | Penilaian Hasil Belajar
3. Di bagian akhir Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan saran-saran untuk 19, Keiepatan pemilibian teknik pesilaian sesuat dengan wjuan v
perbaikan RPP tersebut. | | 20, Kesesusion butir instrumen penilaian dengan
indikaior/toj i |V
NO ASPEK YANG DINILAI FERIUATAD Kebahasaan
112131415 21, Penggunasn kaidah babasa Indonesia yang baik v
| X[ Mdeatitic Mata Pelafaran___ [ [ 22 Kemodshan pemahaman bohass yasg digunaan %
I K identitas mata pelajaran Ca 23. Kejelasan peoulisan dan babasa yang digunakan %
2. Koefisicnan waktu yang dialokasikan untuk mencapai v XI_| Pengembangan Karakter
twjunn pembelajaran 24, Kesesuaian cara pengembangan karskter dengan
1| Rumusan Tujuan/Indikator || model pembelajaran yan digunakan v
3. Kesesunian ramusan tujuan dengan K1 dan KD v 25K Jak Karakter
4. Ketepatan penggunsan Xaa kerjs operasional yang kreatif, kerja keras, dan rasa ingin tabu dalam kegiatan Vv
dapat diukur v/ pembelojarsn
5. Keterwakilan KI dan KD v~
6. Ketercakupan karakter kreatif, kerja keras dan rasa ingin \/ Penilaian Umum Lembar Validasi RPP Model ] | | | l
tahu A|B|C|D

|_Pembelajaran Kolaboratif Learning Cell Berbasis (BBL)

Keterangan :
A. Dapat digunakan tanpa revisi
B. Dapat digunakan dengan revisi kecil

C. Dapat digunakan dengan revisi besar
D. Belum dapat digunak

Saran-saran :

Jember, .1, ...2018
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PENILAIAN
NO | INDIKATOR | ASPEK YANG DINILAI VALIDATOR
1 2 3
| Identitas Mata | 1. | Kelengakapan
Pelajaran identitas mata 4 5 5
pelajaran
2. | Koefisienan waktu
yang dialokasikan 4 4 4
untuk mencapai tujuan
pembelajaran
Jumlah Validasi 8 9 9
Presentase 80% 90% 90%
. Sangat | Sangat | Sangat
Kategori Valid | Valid | Valid
Rata-rata Validasi Tiga
Validator G
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
I Rumusan 3. | Kesesuaian rumusan
Tujuan/ tujuan dengan Kl dan 4 4 5
Indikator KD
4. | Ketepatan
penggunaan kata 4 4 4
kerja operasional
yang dapat diukur
5. | Keterwakilan Kl dan
KD 4 4 5
6. | Ketercakupan karakter
kreatif, kerja keras dan 4 4 5
rasa ingin tahu
Jumlah Validasi 16 16 19
Presentase 80% 80% 95%
. Sangat | Sangat | Sangat
Kategori Valid | Valid | Valid
Rata-rata Validasi Tiga
Validator 85%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
11 Materi 7. | Keluasan materi
sesuai dengan tujuan 4 4 5
pembelajaran
8. | Kesesuaian materi 4 4 5
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dengan tingkat
kognitif siswa
9. Kerunt_ut_an materi 4 4 5
yang diajarkan
Jumlah Validasi 12 12 15
Presentase 80% 80% 100%
. Sangat | Sangat | Sangat
Kategor Valid | Valid | Valid
Rata-rata Validasi Tiga
Validator 87%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
IV | Metode 10. | Kesesuaian metode
Pembelajaran pembelajaran yang 4 5 4
digunakan dengan
tujuan pembelajaran
11. | Kesesuaian metode
pembelajaran dengan 4 4 4
materi pembelajaran
12. | Kesesuaian metode
pembelajaran dengan
pengembangan 4 4 4
karakter kreatif, kerja
keras, dan rasa ingin
tahu
Jumlah Validasi 12 13 12
Presentase 80% | 86.67% | 80%
: Sangat | Sangat | Sangat
Kategori Valid | Valid | Valid
Rata-rata Validasi Tiga
Validator S
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
\Y/ Kegiatan 13. | Keterpaduan kegiatan
Pembelajaran pembelajaran dengan
sintaks r_nodel 5 4 5
pembelajaran
Kolaboratif Learning
Cell Berbasis (BBL)
14. | Keruntutan langkah-
langkah dalam
kegiatan 4 4 4
pembelajaran sesuai
dengan sintaks model
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pembelajaran
Kolaboratif Learning
Cell Berbasis (BBL)

15. | Ketepatan alokasi

waktu dengan 4 4 5
kegiatan pembelajaran
Jumlah Validasi 13 12 14
Presentase 86.67% | 80% | 93.33%
: Sangat | Sangat | Sangat
Kategor Valid | Valid | Valid
Rata-rata Validasi Tiga
Validator 80
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
Vi Pemilihan 16. | Kesesuaian media
Media/Sumber dalam pencapaian 4 4 5
Belajar tujuan pembelajaran
17. | Kepraktisan dan
kemudahan 4 4 4
penggunaan
media/sumber belajar
18. | Kesesuaian
pengguanaan
media/sumber belajar
: 5 4 5
dengan tingkat
perkembangan
kognitif peserta didik
Jumlah Validasi 13 12 14
Presentase 86.67% | 80% | 93.33%
; Sangat | Sangat | Sangat
Kategori Valid | Valid | Valid
Rata-rata Validasi Tiga
Validator 8667
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
VIl | Penilaian Hasil | 19. | Ketepatan pemilihan
Belajar teknik penilaian sesuai
: 3 4 4
dengan tujuan
pembelajaran
20. | Kesesuaian butir
instrumen penilaian
dengan 4 4 5
indikator/tujuan
pembelajaran
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Jumlah Validasi 7 8 9
Presentase 70% 80% 90%
. . Sangat | Sangat
Kategori Valid valid | Valid
Rata-rata Validasi Tiga
Validator 80%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
VIl | Kebahasaan 21. | Penggunaan kaidah
bahasa Indonesia yang 4 4 5
baik
22. | Kemudahan
pemahaman bahasa 4 4 5
yang digunakan
23. | Kejelasan penulisan
dan bahasa yang 4 4 5
digunakan
Jumlah Validasi 12 12 15
Presentase 80% 80% 100%
. Sangat | Sangat | Sangat
Kategori Valid | Valid | Valid
Rata-rata Validasi Tiga
Validator S
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
IX | Pengembangan | 24. | Kesesuaian cara
Karakter pengembangan
karakter dengan 4 4 5
model pembelajaran
yang digunakan
25. | Kemudahan
pelaksanaan
pengembangan
karakter kreatif, kerja 4 4 5
keras, dan rasa ingin
tahu dalam kegiatan
pembelajaran
Jumlah Validasi 8 8 10
Presentase 80% 80% 100%
. Sangat | Sangat | Sangat
Kategori Valid | Valid | Valid
Rata-rata Validasi Tiga
Validator 87%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
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JUMLAH TOTAL SKOR TIGA VALIDATOR 101 102 117

PRESENTASE 80.80% | 81.60% | 93.60%

Sangat | Sangat | Sangat

KATEGORI valid | Valid | Valid
RATA-RATA TOTAL SKOR TIGA L0667
VALIDATOR '
RATA-RATA VALIDASI TIGA VALIDATOR 85.33%

KATEGORI RATA-RATA VALIDASI Sangat Valid
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LAMPIRAN G.1. SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

Mata Pelajaran : IPA

Kelas/Semester : VI / Ganjil

Materi Pokok . Klasifikasi Makhluk Hidup
Alokasi Waktu : 40 menit

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang
(X) pada huruf a, b, c, atau d!
1. Pengelompokan makhluk hidup berdasarkan persamaan ciri disebut.....
a. takson c. tata nama ganda
b. sistematika d. taksonomi
2. Urutan tingkat takson dari yang tertinggi sampai terendah adalah.....
a. kingdom - filum/devisi - kelas - ordo - genus - famili - spesies
b. kingdom - filum/devisi - ordo - famili - kelas - genus - spesies
c. kingdom - filum/devisi - kelas - ordo - famili - genus - spesies
d. kingdom - filum/devisi - ordo - kelas - famili - genus - spesies
3. Penulisan nama Latin padi yang benar adalah.....
a. Oryza Sativa
b. oryza sativa
c. Oryza sativa
d. oryza Sativa
4. Monera disebut juga kelompok makhluk hidup.....
a. prokariotik c. eukariotik
b. uniseluler d. multiseluler
5. Yang tidak termasuk dalam kingdom fungi adalah.....
a. Myxomycetes c. Basidiomycetes

b. Ascomycetes d. Deuteromycetes
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6. Perhatikan ciri-ciri berikut!
1) Ukuran mikroskopis (kecil)
2) Mempunyai alat gerak
3) Mempunyai klorofil
4) Memiliki benang hifa
Berdasarkan data diatas, ciri protozoa adalah.....
a.ldan?2
b.1dan 3
c.3dan4
d. semua benar
7. Tumbuhan yang tidak mempunyai pembuluh pengangkut xylem dan floem serta
belum mempunyai akar, batang, dan daun sejati termasuk kelompok.....
a. Pteridophyta
b. Bryophyta
c. Spermatophyta
d. Tracheophyta
8. Tanaman di bawah ini yang termasuk tumbuhan berbiji terbuka adalah.....
a. jagung c. salak

b. kacang tanah d. melinjo

9. Hewan di bawah ini yang termasuk kelas Mamalia adalah.....
a. buaya dan kupu-kupu
b. katak dan hiu
c. kelelawar dan paus
d. kura-kura dan udang
10. Pengelompokan hewan invertebrata dan vertebrata didasarkan pada ada
tidaknya.....
a. Tulang belakang c. Tulang rusuk

b. Tulang ekor d. Tulang dada
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. Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar!

Sebutkan 5 (lima) kingdom dalam klasifikasi makhluk hidup!

Jelaskan apa yang dimaksud dengan kunci determinasi!

Apakah yang menyebabkan jamur tidak dikelompokkan ke dalam kingdom
plantae?

Apakah perbedaan antara tumbuhan berbiji tertutup dan tumbuhan berbiji
terbuka?

Kelelawar memiliki sayap untuk terbang, namun hewan ini termasuk dalam kelas

mamalia. Mengapa demikian?
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LAMPIRAN G.2. RUBRIK PENILAIAN SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

RUBRIK PENILAIAN SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

A. Rubrik Penilaian Soal Pilihan Ganda

No. Jawaban Keterangan
1. | d. taksonomi Benar
2. | c. kingdom - filum/devisi - kelas -
" . Benar
ordo - famili - genus - spesies
3. | c. Oryza sativa Benar
4. | b. uniseluler Benar
5. | a. Myxomycetes Benar
6. | b.1dan3 Benar
7. | b. Bryophyta Benar
8. | d. melinjo Benar
9. | c. kelelawar dan paus Benar
10. | a. Tulang belakang Benar
Rumus Penilaian
. Jumlah jawaban benar
Nilai = 50
10
B. Rubrik Penilaian Soal Uraian
No Jawaban Skor Rubrik
1. | Kingdom Monera, Protista, Fungi, 10 Jawaban lengkap
Plantae, dan Animalia. dan tepat
8 Jawaban kurang atau
salah satu
6 Jawaban kurang atau
salah dua
4 Jawaban kurang atau
salah tiga
1 Jawaban salah
2. | Kunci determenasi merupakan suatu 10 Jawaban lengkap
kunci yang dipergunakan untuk dan jelas
menentukan filum atau divisi, kelas, 7 Jawaban jelas namun
ordo, family, genus, atau spesies. kurang rinci
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4 Jawaban kurang
lengkap
1 Jawaban salah
3. | Karena jamur tidak memiliki klorofil 10 Jawaban lengkap,
sehingga  jamur tidak dapat jelas, dan rinci
memproduksi makanannya sendiri 7 Jawaban lengkap
seperti pada tumbuban.  Jamur namun kurang rinci
memperoleh makanannya dengan cara 4 Jawaban kurang
hidup menumpang pada sisa makhluk lengkap
hidup lain atau disebut juga dengan 1 Jawaban salah
saprofit.
4. | Tumbuhan berbiji tertutup merupakan 10 Jawaban tepat dan
tumbuhan  yang bakal  bijinya rinci
terlindungi oleh daun buah, sedangkan 7 Jawaban tepat
tumbuhan berbiji terbuka merupakan namun kurang rinci
tumbuhan yang mempunyai bakal biji 4 Jawaban kurang
tidak terbungkus oleh daun buah. tepat
1 Jawaban salah
5. | Karena kelelawar memiliki ciri-ciri 10 Jawaban logis, tepat,
tubuh yang tergolong dalam kelas dan rinci
mamalia, yaitu memiliki kelenjar susu, 7 Jawaban logis
memiliki daun telinga dan namun kurang rinci
berkembang biak secara vivipara 4 Jawaban kurang
(melahirkan). tepat
1 Jawaban salah

Rumus Pemberian Nilai :

Skor yang diperoleh

Nilai = 100 100
Penentuan Nilai:

e 80<x<100 = A (sangat baik)

e 70<x<80 =B (baik)

e 60<x<70 =C (cukup)

e 50<x<60 =D (kurang)

e 30<x<50 =E (sangat kurang)
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LAMPIRAN G.3. KISI-KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

Mata Pelajaran  IPA

Kelas / Semester
Materi Pokok

Jumlah Soal 115

Alokasi Waktu

A. Pilihan Ganda

KISI-KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

: VI / Ganjil
. Klasifikasi Makhluk Hidup

: 40 menit (1 JP)

No | Kompetensi Dasar Pertanyaan Jawaban Bentuk Soal Klag\rll?':i f Bobot
1. | 3.4 Mengklasifikasikan | Pengelompokan
makhluk hidup dan | makhluk hidup
benda berdasarkan | berdasarkan d Pilihan Ganda C1 Mudah
karakteristik yang | persamaan ciri
diamati. disebut.....
2. Urutan tingkat takson
4.2 Menyajikan hasil dari yang tertinggi -
pengklasifikasian sampai terendah ¢ eian Ganda 3 Sedang
makhluk hidup dan | adalah.....
3. benda tak hidup di | Penulisan nama Latin
lingkungan sekitar | padi  yang  benar c Pilihan Ganda C2 Mudah
berdasarkan adalah.....
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karakteristik yang

Monera disebut juga

diamati kelompok makhluk Pilihan Ganda C1 Mudah
hidup.....
Yang tidak termasuk
dalam kingdom fungi Pilihan Ganda C1 Mudah
adalah.....
Perhatikan ciri-ciri
berikut!
5) Ukuran
mikroskopis (kecil)
6) Mempunyai  alat
gerak
7) Mempunyai Pilihan Ganda C4 Sulit
klorofil
8) Memiliki  benang
hifa
Berdasarkan data
diatas, ciri protozoa
adalah.....
Tumbuhan yang tidak
mempunyai pembuluh
pengangkut xylem dan
floem  Sertay bl Pilihan Ganda c4 Sulit
mempunyai akar,
batang, dan daun sejati
termasuk
kelompok.....
Tagaman-~dLpawah ini Pilihan Ganda c3 Sedang
yang termasuk

159



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

tumbuhan berbiji
terbuka adalah.....
9. Hewan di bawah ini
yang termasuk kelas C Pilihan Ganda C3 Sedang
Mamalia adalah.....
10. Pengelompokan hewan
invertebrata dan -
vertebrata  didasarkan a Pilihan Ganda &2 Mudah
pada ada tidaknya.....
B. Uraian
| Level
No | Kompetensi Dasar Pertanyaan Jawaban Bentuk Soal Kognitif Bobot
1. | 3.5 Mengklasifikasikan | Sebutkan 5 (lima) | Kingdom Uraian Cl Mudah
makhluk hidup dan | kingdom dalam | Monera,
benda berdasarkan | klasifikasi makhluk | Protista, Fungi,
karakteristik yang | hidup! Plantae, dan
diamati. Animalia
2. Jelaskan apa yang | Kunci Uraian C2 Mudah
4.2 Menyajikan hasil dimaksud dengan | determenasi
pengklasifikasian kunci determinasi! merupakan
makhluk hidup dan suatu kunci
benda tak hidup di yang
lingkungan sekitar dipergunakan
berdasarkan untuk

karakteristik yang
diamati

menentukan
filum atau
devisi, kelas,
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ordo, family,
genus, atau
spesies

Apakah yang
menyebabkan  jamur
tidak dikelompokkan
ke dalam kingdom
plantae?

Karena jamur
tidak memiliki
klorofil
sehingga jamur
tidak dapat
memproduksi
makanannya
sendiri seperti
pada
tumbuhan.
Jamur
memperoleh
makanannya
dengan cara
hidup
menumpang
pada sisa
makhluk hidup
lain atau
disebut juga
dengan saprofit

Uraian

C4

Sulit

Apakah perbedaan
antara tumbuhan
berbiji tertutup dan
tumbuhan berbiji
terbuka?

Tumbuhan
berbiji tertutup
merupakan
tumbuhan yang
bakal bijinya

Uraian

C2

Mudah

161
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terlindungi oleh
daun buah,
sedangkan
tumbuhan
berbiji terbuka
merupakan
tumbuhan yang
mempunyai
bakal biji tidak
terbungkus
oleh daun buah.

Kelelawar — memiliki
sayap untuk terbang,
namun hewan ini
termasuk dalam kelas
mamalia. Mengapa
demikian?

Karena
kelelawar
memiliki ciri-
ciri tubuh yang
tergolong
dalam kelas
mamalia, yaitu
memiliki
kelenjar susu,
memiliki daun
telinga dan
berkembang
biak secara
vivipara
(melahirkan)

Uraian

C4

Sulit

162
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LAMPIRAN G.4. VALIDASI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

1. Validator Ahli : Dra. Pujiastuti, M.Si.

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
LEMBAR VALIDASI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

Petunjuk :
|. Bapak/lbu dimohon untuk berikan penil

i) beb

i \
aspek yang terdapat dalam Lembar Validasi Soal Pre-test dan Post-test
. Penilaian cukup dengon memberi tanda cek (¥) pada kolom penilaian yang
sebaris dengan pemyatsan yang diberikan, Angka-angka tersebut dapat

dengan pemy P berikut:
5 sangat sesuai (SS)
4 :scsuai(S)
3 :cukup (C)
2 : kurang sesuai (KS)
1 : tidak sesuai (TS)
3. Di bagian akhir Bapak/Ibu dimohon untuk berik untuk
perbaikan soal tersebut,
Penilaian
No. Aspek yang Dinilai T ) 3 i 5 1’
! Bshasa yang digunakan sesuai dengan
" | kaidah v
2. | Bahasa yang di mudah dipah v
3. | Soal sesuni dengan indikator v
4. | Merumuskan pokok masalah dengan jelas v’
5. | Alokasi waktu yang diberi telah mencukupi v
6. Petunjuk p soal jelas 4
7. | Soal terdini dari C1-C4 v
8. | Susunan soal rapi v

Penilaian Umum Lembar Soal Pretest dan Posttest | A B C D
Keterangan :

A, Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan revisi kecil
. Dapat digunakan dengan revisi besar
D. Belum dapat digunak

Saran-saren :

Jember, 4. Fpfenten 20,

Validator,

2. Validator Ahli : Vendi Eko Susilo, S.Pd., M.Si.

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
LEMBAR VALIDASI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

o

Pekerjaan

Lo wund

Petunjuk :

. Bapak/Tbu untuk berik penilaian ( lids P
aspek yang terdapat dalam Lembar Validasi Soal Pre-test dan Post-test

2. Tenilaian cukup dengan memberi tanda cek (V) pada kolom penilaian yang
scbaris dengun pemyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat

o beb

ditafsirkan dengan perny berikut:
S :sangat sesuai (SS)
4 sesum (S)
3 :cukup(C)
2 kurang scsuai (KS)
1 :1idak sesuai (TS)
3. Di bagian akhir Bapak/lbu dimohon untuk berik untuk
perbaikan soal tersebut.
No. Aspek yang Dinilai Raflaian

1 2 3 4 5

Bahasa yang digunakan sesuai dengan

kaidah s
2. | Bahasa yang di kan mudah dipah: =
3. | Soal scsuai dengan indikator v
4, M kan pokok masalah dengan jelas v
5. | Alokasi wakt yang diberi telah kupi P
6. | Petunjuk pengerjaan soal jelas v
7. | Soal terdiri dari C1-C4 v
8. | Susunan soal rapi v

Penilaian Umum Lembar Soul Pretest dan Posttest | A
Keterangan :
@ Dapat digunakan tanpa revisi
B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar
D. Belum dapat digunakan

Saran-saran :
 30na\

Jember, (4. September 2015
Validator,

ﬁw&ad\"“
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3. Validator Pengguna : Sri Widodo, S.Pd.

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
LEMBAR VALIDASI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

Nama Penilai :

Sri.. W idedo, €W

Petunjuk :

1. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan penilaian ( lidasi) beberap
aspek yang terdapat dalam Lembar Validasi Soal Pre-test dan Post-test

2. Penilaian cukup dengan memberi tanda cek (V) pada kolom penilaian yang
sebaris dengan pernyataan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat

itafsi dengan pemy pemyataan berikut:

. sangat sesuai (SS)

: sesuai (S)

: cukup (C)

: kurang sesuai (KS)

: tidak sesuai (TS)

3. Di bagian akhir Bapak/Ibu dimoh
perbaikan soal tersebut.

—_ WA

untuk berik

untuk

No. Aspek yang Dinilai

Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah v

Bahasa yang di kan mudah dipak

Soal sesuai dengan indikator
Mer pokok masalah dengan jelas
Alokasi waktu yang diberi tclah !
Petunjuk pengenaan soal jelas
Soal terdiri dari C1-C4

soal rapt

L el Rl Rl o ool g

ANAVAVANINANAN

[ Penilaian Umum Lembar Soal Prefest dan Posttest
Keterangan :
A. Dapat digunakan tanpa revisi v/
B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar
D. Belum dapat

>
w
o]
L=}

Saran-saran :

252018

Semper, .1

Validator,
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LAMPIRAN G.5. DATA HASIL ANALISIS VALIDASI SOAL PRE-TEST DAN

POST-TEST
PENILAIAN
NO ASPEK YANG DINILAI VALIDATOR
1 2 3
1. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan
: 4 4 4
kaidah
2. | Bahasa yang digunakan mudah
: : 4 4 5
dipahami
3. | Soal sesuai dengan indikator 4 5 5
Merumuskan pokok masalah dengan 4 4 5
jelas
5. | Alokasi waktu yang diberi telah
. 4 4 5
mencukupi
Petunjuk pengerjaan soal jelas 4 5 5
Soal terdiri dari C1-C4 4 5 5
Susunan soal rapi 4 4 5
JUMLAH TOTAL SKOR TIGA
VALIDATOR S y =
PRESENTASE 80% 87.50% | 97.50%
. Sangat Sangat
KATEGORI Valid Valid valid
RATA-RATA TOTAL SKOR TIGA 3533
VALIDATOR '
RATA-RATA PRESENTASE TIGA 88.33%
VALIDATOR

KATEGORI RATA-RATA VALIDASI

Sangat Valid
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LAMPIRAN G.6. DAFTAR NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST SISWA

DAFTAR NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST
SMP NEGERI 7 JEMBER
TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Mata Pelajaran : IPA
Semester : Ganjil
Kelas :7C
No. | NIS Nama Siswa L/P | Pre-test | Post-test
1 | 8354 | Achmad Faisal Maulana A. L 33 79
2 | 8355 | Afdal Abelta Putra L 85 67
3 | 8356 | Alif Firmansyah L 30 63
4 | 8357 | AryaJaka Pradana Ls 25 53
5 | 8358 | Devina Putri Irawan P 59 55
6 | 8359 | Dwi Ayu Lestari P 32 60
7 | 8360 | Dwi Ega Setawan L 41 80
8 | 8361 | Fabio Al Igbal Setyo N. L 34 77
9 | 8362 | Fahreza Maulana Daffa S. L 30 61
10 | 8363 | Faissatul Munawaroh P 39 90
11 | 8364 | Fajrin Tri Septi Anggraini P 21 56
12 | 8365 | Filbart Fikri Hibrizi L 32 72
13 | 8366 | Firgi Ardika Maulana Azis L 39 80
14 | 8367 | Gaezka Ainun Asgil L 44 61
15 | 8368 | Irnanda Delia Febrianti P 48 77
16 | 8369 | Lailiyatun Nafisah P 43 74
17 | 8370 | Lintang Azzahra W. P 26 79
18 | 8371 | Meysila Febiana Putri P 41 64
19 | 8372 | Mohammad Rahmad H. L 35 56
20 | 8373 | Mohammad Barig Alvin A. L 34 63
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21 | 8374 | Muhammad Daffa Ikbar S. L 50 87
22 | 8375 | Muhammad Syaiful Bahri L 50 62
23 | 8376 | Nadia Nuril Qomariah P 30 59
24 | 8377 | Novelia Fitri Damayanti P 27 75
25 | 8378 | Rizki Fernandya Al F. S. L 24 65
26 | 8379 | Saskya Blezy Rahmadhani P 26 66
27 | 8380 | Tiara Ainur Rohma P 29 76
28 | 8381 | Tito Alif Maulana L 45 86
29 | 8382 | Triya Wardani P 33 66
30 | 8383 | Udyana Rosida Utami P 51 80
31 | 8384 | Umar Salim L 15 44
32 | 8385 | Vitrih Noviasari P 34 57
33 | 8581 | Alvimna Intan Anggraini N.F.C. | P 49 95
34 | 8583 | Azzahra Putri Romadhan P 56 80
35 | 8586 | Dimas Ali Fadilah L 34 77
36 | 8591 | Kamiliya Jinan Nazhifah P 51 95

167


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

168

LAMPIRAN G.7. FOTO SCAN HASIL JAWABAN PRE-TEST DAN POST-
TEST SISWA

Nama : Firgi Ardika Maulana Azis
Kelas :7C

Pre-test Post-test
22
LR IAWARAN ZJ ~ LEMBAR JAWABAN POST-TEST
Mams B4 AR Minlong, A, ..o, S sepih . Giske A Agg) 2 i}‘@"'mm'm‘mm,‘(‘“"”““““',1
No.Absen :.\% — No.Absen %)
Kelas 1.7 5 | Kelas o A A .
A, Pillihan Guada A, Pilihan Gandn

£

T Ll’b(]bcl ; I T8 pegxse g0

P I, -4 L~ R HCR) { z S5O
iT:A{"‘S?‘:‘ o (f;??‘ﬁﬂ |0J 5. 1< 80-#

bl
ba'

b B. Uraian
| ov = 130338 ~ardn- el - gemme - SpREIES. ... Wie
/o T“E‘ﬂ‘“‘}\m“‘ “t‘“t’:":;’ﬁig:::,:\, m‘fﬁ ‘;ﬁ“ﬁ?‘ .. b k“\ﬁmu%nﬁ&sn}ﬂoﬂm %siu 3@?:1%%&:) ﬂim gyw\ﬁmﬁn Gpesies
" Ly g i aakmen) . héskem

i e ey 7o b1 g ... : 19 5 ganaymie sk pepanay Kl Tk I 9.

; blﬂhg S‘P&% ]
3 1 Agriubup. b Mﬂ 154 1< g}y £onkabna s e
ZQ'J\J::%;%W'L!M% urbuk'; b %gm tﬁbxz noy:sﬁhjah\zphdgnq mi ..... 0
h.g.: elin

6 it ;:m“,,mmm M.M\‘: oith Mmg
W Joh AX, SERECILSalnK. WPy
“upopanan oer DL wmm\a\x tumbdnm pijuago. tidak d

)’xﬁ_uuﬂ‘ doging buah. e Sl
w i mum Tl (u\ o nv.m\?ungm \mmg Sl k.

Nama : Faissatul Munawaroh
Kelas :7C

Pre-test | Post-test

LEMBAR JAWABAN LEMBAR JAWABAN POST-TEST ﬁ-o

Noma T Meoon e bailiplw hinfaen Nama TTendy], Thmowe ]

No.Absen 1.0 No. Absea :.40.
c
Kole  + M:G.(20 Ix«h. .

A. Pilihan Ganda

A. Pllihan Ganda

h’! Ix[c]a] bl
S5 e ‘ A [aib|c|X
,t >xlb|e 5 b | ¢ B
7 1 719 lalb e
AT el B e
B. Uraian
> - kelag - eedo - Gemx - gpesies

T My oML L O
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LAMPIRAN H.1. VALIDASI ANGKET KEPRAKTISAN GURU

1. Validator Pengguna : Sri Widodo, S.Pd.

LEMBAR VALIDASI ANGKET KEPRAKTISAN MODEL PEMBELAJARAN

L

Pﬁcq aan ¥

KOLABORATIF TIPE LEARNING CELL BERBASIS BBL
(RESPON PENGGUNA/GURU)

Petunjuk :
1. Bapak/Tbu mohon untuk berikan penilaisn ( lidasi) beb aspek
yang terdapat pada Angket K Model Pembelaj Kolaboratif fipe

Learning Cell berbasis BBL (Respon Pengguna/Guru)

Penilsian yang Bapald/ Tbu lekukan cukup dengan memberi tanda checklist (V)
pada kolom penilaian yang sebaris dengan pemyatasan yang diberikan. Huruf-
buruf tersebut dapat ditafsi berikut:

5 :sangat sesuai

4 :sesuai

3 :ragu-ragu

2 : kurang sesuai

1 :tidak sesuai

Pada bagian akhir Bapak/lbu dimoh
perbaikan lembar kepraktisan tersebut.

p P

untuk

untuk

|7N0

INDIKATOR/ASPEK YANG DIVALIDAST

PENILAIAN
2 3

&

Aspek Petunjuk
I

Pcunjuk  penggunaun  angket  dinyatakar
dengan jelas

. Kriteria peniloion angket dinyatakan dengan

S NS

jelas

Aspek Cakupan
B. K i

kur Indikator]

<

L1

H.

kejelasan pcl;njuk
X :

kur Indikator

pemy:
ketercapaian  kompetensi  dan  iujuan v

_pembelajaran

5. Kesesuaion pemyataan mengukur Indikasor]
respon siswa

l . Kesesusian pemyatsan mengukur Indikaron

tingkat keswlian dalam imple i 4

l7. Kesesuzian pemyataan mengukur fndikator)

| kerercukupan wakiu

1| Aspek Bahasa

Menggunakan bahasa Indonesia yang benar)

sederhana, komunikatif

Menggunakan kalimat yang muodah dipabami]

dan tidak menimbulkan siran

W Penllalan Umum Angket Kepraktisan Model Pembelajaran
Kolaboratif Leerning Ceil Berbasis BEL
Keterangan @
A. Dapat digunakan tanpa revisi
@ Dopat digunakan dengan revisi kecil
* Dapat digunakan dengan revisi besar |
D. Belum dapat di;

Saran-saran ;

2. Validator Ahli : Vendi Eko Susilo, S.Pd., M.Si.

LEMBAR VALIDASI ANGKET KEPRAKTISAN MODEL PEMBELAJARAN

Nnnw Penilai

Pekerjaan
e DOYAR

KOLABORATIF TIPE LEARNING CELL BERBASIS BBL
(RESPON PENGGUNA/GURU)

bkl § gten

Petunjuk :

lidas) beb

Bapal/Ibu mohon untuk berikan penilaian ( pa aspek
yang terdapat pada Angket Kepraktisan Model Pembelajaran Kolaboratif tipe
Learning Ceil berbasis BBL (Respon Pengguna/Guru)

Penilaian yang Bapak/ Tbu lakukan cukup dengan memberi tanda checkiist )
pada kolom penilaian yang scbaris dengan pemystuan yang diberikan. Hurf-
huruf tersebut dapat ditafsirksn dengan P berikut:

§ @ sangat sesuai

4 :scsuai

3 :ragueragu

2 - kurang sesuai

- tidak sesuai

Padu bagian akhir Bupalk/Tbu dimohon untuk memberikan saram-saran untuk
perbaikan lembar kepraktisan terscbut.

NO

PENILAIAN

INDIKATOR/ASPEK YANG DIVALIDASI T 2 3 7 3

1.

Aspek Petunjuk

Petunjuk  penggunsan  angket  dinyatakan
dengan jelas L3

R.

Kriteria penilaian angket dinyatakan dengar
Jjelas IS

3.

| 1| Aspek Cakupan

K kur Indikatos]

s

kajelasarn petufc e
L

T Tndike

ketercapaian " dan

pembelgiaran

kompetensi tujuan v

5. K i
| respon siswa |
6. K i T v
tingkat kesulian dalam impl 3 —1"]
K i T T ik, A
heterenkupan wakne
111 A'Ek Bahasa S S
. Menggunakan behasa Indonesia yang bemar, [P
sederbana,
. Meoggunakan kalimat yang mudah dipshami] v
dan tidak menimbulkan penafsiran gonda

Penilaian Umum Angket Kepraktisan Model Pembelajaran
Kolaboratif Learning Cell Berbasis BEL
Keterangan ©
® Dapat digunakan tanpa revisi
B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dcagan revist besar
D. Belum dapat di

Jember, M, Ceplmbec 2018

Validator,
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LAMPIRAN H.2. DATA HASIL ANALISIS VALIDASI ANGKET
KEPRAKTISAN GURU

170

PENILAIAN
NO | INDIKATOR ASPEK YANG DINILAI VALIDATOR
1 2
I | Aspek | | Petunjuk penggunaan angket 4 .
Petunjuk " | dinyatakan dengan jelas
5 Kriteria ~ penilaian  angket 4 5
" | dinyatakan dengan jelas
Jumlah Validasi 8 10
Presentase 80% 100%
. Sangat
Kategori v Valgid
Rata-rata Validasi Dua Validator 90%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
Il | Aspek Kesesuaian pernyataan
Cakupan 3. | mengukur Indikator kejelasan 4 4
petunjuk
Kesesuaian pernyataan
mengukur Indikator
4, . . 4 4
ketercapaian kompetensi dan
tujuan pembelajaran
Kesesuaian pernyataan
5. | mengukur Indikator  respon 4 4
siswa
Kesesuaian pernyataan
6. | mengukur Indikator tingkat 4 4
kesulian dalam implementasi
Kesesuaian pernyataan
7. | mengukur Indikator 4 4
ketercukupan waktu
Jumlah Validasi 20 20
Presentase 80% 80%
Kategori Valid Valid
Rata-rata Validasi Dua Validator 80%
Kategori Rata-rata Validasi Valid
111 | Aspek Bahasa Menggunakan bahasa
8. | Indonesia yang benar, 4 4
sederhana, komunikatif
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Menggunakan kalimat yang
9. | mudah dipahami, dan tidak 4 4
menimbulkan penafsiran ganda
Jumlah Validasi 8 8
Presentase 80% 80%
Kategori Valid Valid
Rata-rata Validasi Dua Validator 80%
Kategori Rata-rata Validasi Valid
JUMLAH TOTAL SKOR DUA VALIDATOR 36 38
PRESENTASE 80% | 84.44%
. Sangat
KATEGORI Valid Vaﬁ ;
RATA-RATA TOTAL SKOR DUA VALIDATOR 37
RATA-RATA PRESENTASE DUA VALIDATOR 82.22%
KATEGORI RATA-RATA VALIDASI Sangat Valid
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LAMPIRAN H.3. ANGKET KEPRAKTISAN GURU

172

Guru Pamong : Sri Widodo, S.Pd.

ANGKET KEPRAKTISAN MODEL PEMBELAJARAN KOLABORATIF A Pen = i
7 ggunaan  model ini  dapat kan
TIPE LEARNING CELL BERBASIS BBL (RESPON PENGGUNA/GURU) keterampilan mmaha:‘n mm:&‘siswl:mmw .8
8. Penggunnan model ini dapat melatih siswa untuk v
Nama Gura : berani berpendapat
Sri_Widod Penggunaan model ini dapat melatih siswa menjodi o
Sekolah pebelujar mandin
SMPNL 7. Jenber 111} Respan Siswa
10. Peserta didik terlihat antusias mengikuti proses W
Petunjuk : helyjorn
n 11, Peserta didik memperlihatkan motivasi tinggi
1. Setelsh Bapak/lbu melakuk belaj dengan kan Model selama proses pembelajaran v
Pembelajaran Kolaboratif ﬂpc Learning Ceil berbasis BBL, Bapak/Tou 12. Pescrta didik terlihat senang sclama proses v
dimohon untuk berikin penilaian terhadap g model tersebut. pembelajaran model ini
2. Penilsian cukup dengan memberi tanda checkiist (V) pada kolom angka yang v TM‘“_“QMMM""““;
:cbans dengan pemyatsan yang diberikan. Angka-angka tersebut dapat = :“h""'“ﬂﬂ:’m“mwwuwmd! i vd
Y ilaksan:
: dengan p P sebagai berikut: 14, Semua perangkat pembelajaran mudah di v
5 :sangat beik 15. Perangkat evalvasi hasil bdninrmndn.hmﬂnakan
4 :baik v | Ketercukupan Waktu
3 :cukup 16. Wkt yang digunakan untuk mencrapkan model g
2 :kurang pembelajaran ini culup
1 - sangat kurang 17. Waktu yang dialokasikan cukup mencapai tujuan v
3. Pads bagion akhir mohon Bapak/lbu untuk memberikan saran-saran uniuk pembelajaran
perbaikn kepraktisan model tersebut.
Saran-sarm ©
NO ASPEK YANG DINILAT EENIEATAN
1 2 3 4 5
T | Kejelasan Petunjuk Pen aan RPP
|. Rumusan fujuan dan indikator pembelajarar |
dinyatakan dengan jelas
B Langkah-langkah dalam RPP dinyataken denged Jember, .. 29,709 = 2018

NS

as -
B. Petunjuk penilaian dinyatakan dengan jelas

4. Alokasi wakm dinyatakan dengan jelas v

Ketercapaian Kompetensi dan Tujuan
Pembelajaran

5. Penggunnan model ini mendukung ketercapaian A
kompelensi mata pelajaran secara maksimal i

Penggunaan model ini dapat melatih ketjasama dan v
komunikasi antarsiswa

Validator,
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LAMPIRAN H.4. DATA HASIL ANALISIS ANGKET KEPRAKTISAN GURU

NO INDIKATOR ASPEK YANG DINILAI Hasil
Penilaian
| Kejelasan Petunjuk Rumusan tujuan dan indikator
Penggunaan RPP 1. | pembelajaran dinyatakan 5
dengan jelas
Langkah-langkah dalam RPP
2. ) : 4
dinyatakan dengan jelas
3 Petunjuk penilaian dinyatakan 4
" | dengan jelas
4 Alokasi waktu dinyatakan 5
" | dengan jelas
Jumlah 18
Presentase 90%
. Sangat
Kategori Baik
Il | Ketercapaian Penggunaan model ini
Kompetensi dan mendukung ketercapaian
. ! 5. - . 4
Tujuan Pembelajaran kompetensi mata pelajaran
secara maksimal
Penggunaan model ini dapat
6. | melatih kerjasama dan 5
komunikasi antarsiswa
Penggunaan model ini dapat
7. | meningkatkan keterampilan 5
pemecahan masalah siswa
Penggunaan model ini dapat
8. | melatih siswa untuk berani 5
berpendapat
Penggunaan model ini dapat
9. | melatih siswa menjadi 5
pebelajar yang mandiri
Jumlah 24
Presentase 96%
. Sangat
Kategori Baik
Il | Respon Siswa Peserta didik terlihat antusias
10. | mengikuti proses 5

pembelajaran
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Peserta didik memperlihatkan
11. | motivasi tinggi selama proses 5
pembelajaran
Peserta didik terlihat senang
12. | selama proses pembelajaran 5
menggunakan model ini
Jumlah 15
Presentase 100%
i Sangat
Kategori Baik
IV | Tingkat Kesulitan Tahapan-tahapan dalam
dalam 13. | penerapan model mudah 4
Mengimplementasikan dilaksanakan
Semua perangkat
14. | pembelajaran mudah 4
digunakan
15 Perangkat evaluasi hasil 4
" | belajar mudah digunakan
Jumlah 12
Presentase 80%
Kategori Baik
V | Ketercukupan Waktu Waktu yang digunakan untuk
16. | menerapkan model 5
pembelajaran ini cukup
Waktu yang dialokasikan
17. | cukup mencapai tujuan 5
pembelajaran
Jumlah 10
Presentase 100%
! Sangat
Kategori Baik
JUMLAH PENILAIAN 79
PRESENTASE 92.94%
KATEGORI Sangat

Baik
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LAMPIRAN I.1. VALIDASI ANGKET KEPRAKTISAN SISWA

175

1. Validator Pengguna : Sri Widodo

, S.Pd.

LEMBAR VALIDASI ANGKET KEPRAKTISAN MODEL
PEMBELAJARAN KOLABORATIF LEARNING CELL BERBASIS BBL

(RESPON SISWA )
Pi: tjaan
Petunjul :
1. Bapak/lbu mohon untuk i ilaian ( lidasi) beb aspek
yang terdapat pada Angket K isan Model Pembelaj Kolaboratif tipe

Learning Cell berbasis BBL (Respnn Siswa)

2, ‘Penifaian yang Bapak/ Tou Tokukan cikup dengan meniberi tanda checklist (V)
pada kolom penilaian yang sebanis dengan peryataan yang diberkan. Huruf-
huruf tersebut dapat ditafsirken dengan pemy berikut:

5 :sangat sesuni

: sesuai

: ragu-ragu

< kurang sesuai

 lidak sesnai

3. Pada bagian akhir k/bu dimohon untuk sberik
porboikon lombar kepraktisan torachut,

—_ e

saran-saran untuk

PENILAIAN
NO. PERNYATAAN 112 3 415

1 | Aspek Minat
1. Mampu mengungkapkan rasa ketertarikan dan
keseaangan siswa dalam pembelzjaran IPA v
2. Mampu membandingkan pembelajaran IPA
sebelum dan sesudah pelaksanaan model v
H Aspd( Kegunaan
3. Mampu mengungkapkan pemahaman materi

dan pencrapannya dalam kehidupan sehari-hari

4. Mampu merepresentasikan keberanian siswa

v
|| dalam berpendapat \/
‘ Vv

m

- Mampe menpgambaskan tingkat kemampuan
siswa dalam mey,

ngkan aspek kognitil

psikomotorik, dan afektf

AN

6. Mampu mengungkapkan kemudahan siswa
mamahami mateci hantuan

{111 | Aspek Ketertarikan

7. Mampu mengungkapkan rasa ketertarikan
siswa untuk pencrapan pada beb selanjutnya |

‘ Penilaian Umum Angket Kepraktisan Model ¥ 1 Penilaian

Kolaboratif Learning Cell Berbasis BBL A | B

Keterangan :
Dapat digunakan tanpa revisi
. Dapat digunakan dengan revisi keeil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar
D. Belum dapat digunakan

Saran-saran :

~.-2018

1. Validator Ahli : Vendi Eko Susilo

LEMBAR VALIDASI ANGKET KEPRAKTISAN MODEL
PEMBELAJARAN KOLABORATIF LEARNING CELL BERBASIS BBL
(RESPON SISWA )

Petunjuk :

Bag molon untuk b aspek
yang terdapat pada Angket Kepeaktisan Model Pembelajaran Kolaboratif tipe
Learning Cell berbasis BBL (Respon Siswa)

2. Peniluan yang Hapak/ Tou lakukan cukup dengan memben tanda checklist )
pada kolom penilnian yang sebaris dengan pernyataan yang diberikan. Huruf-
huruf tersebut dapat ditafsirkan dengan P berikut:

5 sangal scsuai

4 - sesaal
3 mgu-mgu
2 : kurang sesuai
I - tidak sesuai
3. Pada bagian akbir Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan saran-saran untuk
perbaikan lembar kepraktizan terscbut,

PENILAIAN
NO. PERNYATAAN 1|2 Y PO

1 | Aspek Minat

1. Mampu mengungkapkan rasa ketertarikan dan

kesenangan siswa dalam pembelajaran [PA v

2. Mampu membandingkan pembelijaran IPA
sebelum dan sesudah petaksanaan model v

3. Mampu mengungkapkan pemalsaman materi
|| dan pencrapannya dalam kehidupan sehari-hari e

4. Mampu merepresentasikan keberanian siswa \,—
ol berpendapat

s Yingkat

m\vndahm mengemban) an kogs uif, l VJ

, S.Pd., M.Si.

~ psikomotonk, dan afekur [ l ‘7 ]
|

| 6. Mampu mengungkapkan kemudahan siewa I !
memabann mater denpan hantuan

|_ | Ay Awtln Ketertarikan I }

‘ {7 Mampu mengungkapkan rasa ketertarikan | |
e s15wa untuk penerapan pada bab sclanjutnya ‘_1__‘ L] 2=

n‘ Venilaian Umum Anghet Repraktisan Model Pembelajaran |
Kolaboratif Learning Cell Berbasis BBL A
Keterungan o
\ a Dapat digunakan tanpa revist
B Dapmt digunakin dengan revisi keesl
C. Dapat digunakan dengan tevisi besar 1
| D Belum dapat digunakan

Saran-saran

Jember, (4 September 2015

Valulator,
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LAMPIRAN 1.2. DATA HASIL ANALISIS VALIDASI ANGKET
KEPRAKTISAN SISWA

176

PENILAIAN
NO | INDIKATOR ASPEK YANG DINILAI VALIDATOR
1 2
| Aspek Minat Mampu mengungkapkan rasa
1. | ketertarikan dan kesenangan 4 4
siswa dalam pembelajaran IPA
Mampu membandingkan
2. | pembelajaran IPA sebelum dan 5 4
sesudah pelaksanaan model
Jumlah Validasi 9 8
Presentase 90% 80%
. Sangat .
Kategori Val? q Valid
Rata-rata Validasi Dua Validator 85%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
Il | Aspek Mampu mengungkapkan
Kegunaan pemahaman materi dan
3. : 4 4
penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari
Mampu merepresentasikan
4. | keberanian siswa dalam 4 5
berpendapat
Mampu menggambarkan
tingkat kemampuan siswa
5. | dalam mengembangkan aspek 4 5
kognitif, psikomotorik, dan
afektif
Mampu mengungkapkan
6. | kemudahan siswa memahami 4 5
materi dengan bantuan guru
Jumlah Validasi 16 19
Presentase 80% 95%
- . Sangat
Kategori Valid valid
Rata-rata Validasi Dua Validator 88%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
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11 | Aspek Mampu mengungkapkan rasa
Ketertarikan | 7. | ketertarikan siswa untuk 4 4
penerapan pada bab selanjutnya
Jumlah Validasi 4 4
Presentase 80% 80%
Kategori Valid Valid
Rata-rata Validasi Dua Validator 80%
Kategori Rata-rata Validasi Valid
JUMLAH TOTAL SKOR DUA VALIDATOR 29 31
PRESENTASE 82.86% | 88.57%
Sangat | Sangat
KATEGORI o [N
RATA-RATA TOTAL SKOR DUA VALIDATOR 30
RATA-RATA PRESENTASE DUA VALIDATOR 85.71%

KATEGORI RATA-RATA VALIDASI

Sangat Valid
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LAMPIRAN I.3. ANGKET KEPRAKTISAN SISWA

178

1. Guru Observer : Sri Widodo, S.Pd.

ANGKET KEPRAKTISAN MODEL PEMBELAJARAN KOLABORATIF

1 | Kegunaan mengikuti

4. Kegiatan pembelajaran seperti

LEARNING CELL (RESPON SISWA) Pembelajaran ini memudahkan saya ;]
memahami materi,
Nama Siswa 3. Kegi T q |
. Kegiatan pembelajuran scperti
Linkona Az ini membentu saya untuk o
Kelas ! menerapkan ilmu IPA  dalam
6. Kegiatan pembelajaran seperti
Petunjuk: ini membuat saya berani untuk \/
1. Setelah ikuti pembel dengan kan Model Pembelaj an mengungkapkan pendapat sayi.
Kolaboratif tipe Learning Cell berbasis BBL, dimohon kalian untuk mengisi : _ - : 11
penilaian terhadap pelaksanasn model terscbut . !‘fﬂhmmbtl;““ ;‘:fm"":‘:
PR & Bl ni
o Pemla'nan cukup memberikan tanda checkiist (vj pada kolom angka yang atim ik pengetabiztn N
scbaris dengan pernyataan. sy,
3. Setelah mengisi  kolom, kalian dimohon untuk berik 2gap — o r— - —
setelah mengikuli pembelajaran. 8. injﬂm““a‘:hm“ "g;'n “;:mpu
4. Arti dari angka penilaian tersebut adalah: 3 4 i J
5 :sangat setuju psikomotorik saya.
' S 9, Kegiatan pembelajaran seperti ini
3 :cukup membuat saya mampu  bekerja J
2 : kurang setuju sama dengan feman yang lain
I :tidak setuju (keterampilan sosial).
10. Guru membantu saya untuk
No Indikator Aspek PENILAIAN tobih . | cndeh momabami J
1 | Minat 1. Kegiatan pembelsjaran seperti 11213415 materi,
terhadap ini membuat saya senang. v
P laj - - - | K 11. Saya senang jikapembelajaran
2. Kegintan pembelsjaran seperti mengikuti seperti ini diterapkan pada bab
ini membuat saya tertarik untuk v P untuk Lanj v
mempelajari IPA. bab selanjutnya

w

. Saya lebih senang pembelajaran
IPA scperti ini dibandingkan
dengan  pembelgjaran  IPA v
biasanya.

Bagaimana tanggapanmu terhadap proses pembelajaran?

Jember, 35, Septemaer 2018

Pengisi Angket,

Lintong Arzahea \ov
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LAMPIRAN 1.4. DATA HASIL ANALISIS ANGKET KEPRAKTISAN SISWA

No

Indikator

Aspek

Siswa

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

Minat
terhadap
pembelajaran

Kegiatan
pembelajaran seperti
ini membuat saya
senang.

Kegiatan
pembelajaran seperti
ini membuat saya
tertarik untuk
mempelajari IPA.

Saya lebih senang
pembelajaran IPA
seperti ini
dibandingkan dengan
pembelajaran

Kegunaan
mengikuti
pembelajaran

Kegiatan
pembelajaran seperti
ini memudahkan saya
memahami materi.

Kegiatan
pembelajaran seperti
ini membantu saya
untuk menerapkan
ilmu IPA dalam
sehari-hari.

Kegiatan
pembelajaran seperti
ini membuat saya
berani untuk
mengungkapkan
pendapat saya.

179
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Kegiatan
pembelajaran
sepertiini membuat
saya mampu
mengembangkan
pengetahuan saya.

Kegiatan
pembelajaran seperti
ini membuat saya
mampu
mengembangkan
keterampilan
psikomotorik saya.

Kegiatan
pembelajaran seperti
ini membuat saya
mampu bekerja sama
dengan teman yang
lain (keterampilan
sosial).

10

Guru membantu
saya untuk lebih
mudah memahami
materi.

Ketertarikan
mengikuti
pembelajaran
selanjutnya

11

Saya senang jika
pembelajaran seperti
ini diterapkan pada
bab selanjutnya

180
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(Lanjutan)

No

Indikator

Aspek

Siswa

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

Rata-rata
persentase

Kategori

Minat
terhadap
pembelajaran

Kegiatan
pembelajaran seperti
ini membuat saya
senang.

Kegiatan
pembelajaran seperti
ini membuat saya
tertarik untuk
mempelajari IPA.

Saya lebih senang
pembelajaran IPA
seperti ini
dibandingkan dengan
pembelajaran

44%

Sagat
Baik

Kegunaan
mengikuti
pembelajaran

Kegiatan
pembelajaran seperti
ini memudahkan
saya memahami
materi.

Kegiatan
pembelajaran seperti
ini membantu saya
untuk menerapkan
ilmu IPA dalam
sehari-hari.

Kegiatan
pembelajaran seperti
ini membuat saya

44%

Sagat
Baik

181
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berani untuk
mengungkapkan
pendapat saya.

Kegiatan
pembelajaran
sepertiini membuat
saya mampu
mengembangkan
pengetahuan saya.

Kegiatan
pembelajaran seperti
ini membuat saya
mampu
mengembangkan
keterampilan
psikomotorik saya.

Kegiatan
pembelajaran seperti
ini membuat saya
mampu bekerja sama
dengan teman yang
lain (keterampilan
sosial).

10

Guru membantu
saya untuk lebih
mudah memahami
materi.

Ketertarikan
mengikuti
pembelajaran
selanjutnya

11

Saya senang jika
pembelajaran seperti
ini diterapkan pada
bab selanjutnya

43%

Sagat
Baik

182
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LAMPIRAN J. LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP

183

2. Guru Observer : Sri Widodo, S.Pd.

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

T | Materi
DALAM KBM 7. Keluasan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran L
8. _Kesesuaian materi dengan tingkat kognitf siswa K
Keruntutan materi yang diajarkan
Nama Penilai : iy Ty pembd;:«.f;e bel yang digunal .
£ Weede, S M. _dengan tujuan pembelajaran B Leal
Pekerjaan 11, Kesesuaian ~ metode  pembelajaran  dengan
L R pengembangan karakter kreatif, kerja keras, dan rasa -
ingin tahu —
Petunjuk : [ v | Kegiatan Pembelajaran
1. Bapal/Tbu dimohon untuk memberikan penilaian beberapa aspek yang terdspat 12. Keterpad kegiata belay dengan v
dafani. Yeabar Obeervasts” Kiter R P sintaks model mh;e;‘glaran ﬁhmrmgag‘ Cell e i
Pembelajaran (RPP) Model Pembelajarin Kolaboratif Learning Cell 13. ?em?aﬁ?an 1’:;‘:“{ m«%:ngnn sia:aks fnlo del Vi
berbasis BBL. - pembelajaran Learning Cell
2. Penilaian cukup dengan memberi tanda cek (Y) pada kolom penilaion yang 14 Ketepatan  alokasi wakiu  dengan  kegintan i
sebaris dengan pernyataan yang diberikan. Angka-angka terscbut dupat pembelajaran
itafsi dengan P berikut: VI | Pemilihan Media/Sumber Belajar !
4 sangat sesuui (SS) 15. Kesesupian media  dalam  pencapaian  tujuan l/<
3 :scsuai(S) _Mib.e.].“_'ﬂé_n -
2 :kurang sesuai (KS) 16. chy_ahusnn qm kemudahon  penggunaan w
; ; | media/sumber Belajar
1 :tidak sesuai (TS) 17.K - dia/sumb belajar
1. Di bagian akhir Bapak/lbu dimohon untuk memberikan saron-saran untuk ﬁﬂg!glteﬂkcﬂ;bﬂnﬂﬂ kognitif peserta didik \/
perbaikan RPP terscbut. VI | ¥ Hasil Belajar & =
— 18. Ketepatan  pemilihan  teknik  penilaian  sesuai A
No ASPEK YANG DINILAI PENICATAN | —Jengan tuiuan pembelsjaran —
1 1213 |4 19. K butir dengan
T | Identitas Mata Pelajaran | __indikatontujuan pembelajaran Lo
1. _Kelengaknpan identitas mata pelajaran L VII | Kebahasaan
2. Koefisienan waki  yang  dialokasikan  untuk | 20. Penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang batk_ v
mencapai tujuan pembelajaran LA 2], Kemudahan pemahaman bahasa yang digunakan v
1 | Rumusan Tujuan/Indikator 22, Kejelasan penulisan dan bahasa yang di ) v
3. Kesesusian rumusan tujuan dengan K1 dan KD 7 XI | Pengembangan Karakter
4. Ketepatan penggunsan  kata  kerja  operasional 23.K jan cara peng gan  karakter dengan
yang_dspat diukur 1 model pembelajarsn yang digunakan L
5. Keterwakilan KI dan KD L~ 24 K dahy pelak P ik karakter
6, !(cguukupan karakter kreatif, kerja keras dan rasa o kreatif, kerja keras, dan rasa ingin tahu dalam A
— | ingintahu kegiatan pembelajaran

RPP Madel P

Learning Cell Berbasis BBL

K

Keterangan ;
A. Daput digunakan tanpa revisi
B. Dapat digunakan dengnn revisi kecil
€. Dapat digunakan dengan revisi besar
D. Belum dapat digunal

Saran-saran
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3. Mabhasiswa Observer : Febriana Arumsari

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN

11 | Materi
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 7. Kel
R e | 7-_Keluasan materi sesuai dengan tujuan pembelsjaran i
g- Kesesuaian mater: dengun Ui kognitif siswa \‘//
eruntutsn materi yang diajarken
IV | Metode Pembelajaran
Nama Penilai 10. K jan metode pembela) vang digunak o
?e"’o (it b i o den i belajaran
. Kesesuaian  metode belajaran  dengan
Pekerj pembeiay
/(%nhqs.;wq pengembangan karakter kreatif, kerja keras, dan ras %
ingin tahu =
Petunjuk y aran
3 z iR 12. Keterpaduan ~ kegiatan pembe]a aran  dengan
1 dimohon untuk K ! aspek Y'ms terdapat sy el pasalatires Ticrilie Coll st
dolam  Lembar Observasi K R 13, Keruntutan _ langkah- hn,kxh dalam  kegintan 7
Pembelajaran (RPP) Model Pembelajaran Kolaboratif Learmng Cell pembelajaran  sesuai  dengan  sintsks  model
berbasis BBL. Lc'am{n Cell .
2. Penilaian cukup dengan memberi tanda cek (V) pada kolom penilsian yung N.Ketepalmln alokasi waktu dengan  kegiatan
Angka- erscbut - dapat pembelajaran
i d“;m' ponysam ysog diberan, Angka-angla 4 a VI | Pemilihan Medin/Sumber Belajar
engan P benkut: = - - =~
5 15, Kesesuaian media  dalam  pencapaian  tujuan >
4 .mp_\ssual(SS) . Seliiera
3 :sesuai(S) 16. Kepraktisan dan  kemudahan penggunaan o
2 : kurang sesusi (KS) media/sumber Belajar
1 : tidak sesuai (TS) 17, Kmuamn pengguanaan media‘sumber belajar e
3. Di begian akhir Bapak/Ibu dimobon untuk membenkan saran-saran untuk 1 perkembangan kognitif peserta didik
perbaikan RPP tersebut. | VI | Penilaian Hasil Belajar
| 18 Ketepatan  pemilihan  tcknik  penilaian  sesval v
dengan tujuan gctnbelgumn
NO ASPEK YANG DINILAI - TEMEAIAY T9: Kssosugian butir {iaten Gongan 7
1 | Identitas Mata Pelajaran || indikator/tujuan pembelajaran
1. _Kelengakapan identitas mata pelajaran v VI | Kebahasaan . .
2. Koefisienan wakwm  yang  diclokasikan  untuk 20. P naan kaidah babass Indonesia yang baik s
st G teabeliswin v 21, Kemudahan man bahasa yeng digunakan v
I | Rumusan Tujusn/Indikator 22. Kejclasan penulisan dan bahasa 1 v
3. Kesesuaian rumusan tujuan dengan K1 dan KD X1 Pengcmb-!lx_m Karakter
4. Ketepatan penggunaan  kata  kerja  operasional 23.K k karakter dengan V]
|__vang dapat diukur Y model mbel di
5. Keterwakilan K1 dan KD 24. K dal: b karakter
6. Ketercakupan karakter kreatif, kea keras dan rasa g kreatif, kerja kerls dan masa ingin tahu dalam
ingin tahu el kegistan pembelajaran |

©, e

l:ulhinn Umem Lembar Lembar Observasi
Keter RPP Mode! P

Learning Cell Berbasis BBL

Keterangan :
A. Dapat digunakan tanpa revisi

B. Dapat digunakan dengan revisi keeil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar

D. Belum dapat digunak

S idazaron  felat F memf.
¥ A
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LAMPIRAN K.1. LEMBAR KERJA KETERAMPILAN PEMECAHAN

MASALAH (SEBELUM)

LEMBAR KERJA KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH

LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)

Identitas

Nama :

Kelas :

Kelompok :

Tujuan :

1.

Peserta didik dapat menjelaskan makhluk hidup yang termasuk dalam

kingdom Monera sesuai literatur dengan benar

2. Peserta didik dapat menjelaskan makhluk hidup yang termasuk dalam
kingdom Protista sesuai literatur dengan benar

Petunjuk:

a. Perhatikan gambar berikut yang ada pada lembar kerja.

b. Dari gambar tersebut, temukan pokok permasalahan yang terjadi pada
gambar.

c. Dari pokok masalah yang ditemukan, rumuskan menjadi pertanyaan atau
menjadi rumusan masalah.

d. Dari sekian pertanyaan yang muncul, tentukan kemungkinan solusi yang
paling tepat untuk menjawab pokok permasalahan tersebut.

e. Berilah kesimpulan dari apa yang kamu dapat dan solusi dari
permasalahan tersebut.

f.  Tulis jawaban ditempat yang telah disediakan.

Waktu untuk mengerjakan 10 menit.
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Tampak Dari Atas Tampak Dari Dekat

Ganggang (Alga) air tawar pada Danau Erie padang rumput di Amerika Utara
(Sumber: http://izzymedianetwork.blogspot.com/2014/03/)

1. Pokok permasalahan yang teridentifikasi adalah?
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LAMPIRAN K.2. LEMBAR KERJA KETERAMPILAN PEMECAHAN

VI.

MASALAH (SESUDAH)

LEMBAR KERJA KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH

LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)

Identitas

Nama :

Kelas :

Kelompok :

Tujuan :

3. Peserta didik dapat menjelaskan ciri-ciri hewan yang termasuk kedalam

kelompok Vertebrata sesuai literatur dengan benar

4. Peserta didik dapat membedakan ciri-ciri hewan yang termasuk kedalam
kelas pisces, amphibia , reptilia , aves , dan mamalia sesuai literatur
dengan benar

Petunjuk:

h. Perhatikan gambar berikut yang ada pada lembar kerja.

Dari gambar tersebut, temukan pokok permasalahan yang terjadi pada
gambar.

Dari pokok masalah yang ditemukan, rumuskan menjadi pertanyaan atau
menjadi rumusan masalah.

Dari sekian pertanyaan yang muncul, tentukan kemungkinan solusi yang
paling tepat untuk menjawab pokok permasalahan tersebut.

Berilah kesimpulan dari apa yang kamu dapat dan solusi dari

permasalahan tersebut.

. Tulis jawaban ditempat yang telah disediakan.

Waktu untuk mengerjakan 10 menit.
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Tampak Tumbuhan Tampak Hewan

Tikus sawah (Rattus argentiventer) di persawahan warga di Kabupaten Sikka, NTT.
(Sumber: http://www.suaraflores.net/ratusan-hektar-padi-diserang-hama-tikus-petani-
terancam-gagal-panen/)

1. Pokok permasalahan yang teridentifikasi adalah?


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

189

LAMPIRAN K.3. RUBRIK KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH

RUBRIK KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH

A. Petunjuk:

B.

1. Instrumen ini digunakan untuk menilai keterampilan pemecahan masalah

siswa.

2. Instrumen ini digunakan setelah siswa melakukan pemecahan masalah IPA

pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup.

3. Skor berkisar 1-4 untuk setiap aspek, menurut rubrik yang ada.

4 = Sangat baik

Isian untuk keterampilan pemecahan masalah

3 =Baik

2 = Kurang baik

1 = Tidak baik
Kelas

Pokok Bahasan

No | Nama/Identitas Siswa Aspek Kemampuan (Sasaran Penskoran)*)
a b C d )

1.

2.

3!

4,

5.

n

Keterangan *)

a. Memahami masalah

b.  Merencanakan pemecahan

c.  Menyelesaikan masalah (solusi)

d.  Menarik kesimpulan
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Rumus pemberian skor:
n
P = N x 100%

Keterangan:

190

P = Presentasi keterampilan pemecahan masalah

n = Jumlah skor yang dicapai

N = Jumlah skor maksimum

Skor (Nilai):

Skor (%)

Keterangan

81,25 <x <100

Keterampilan sangat baik

62,5 <x<81,25

Keterampilan baik

43,75 <x<62,5

Keterampilan cukup baik

25 <x<43,75 Keterampilan kurang baik
No Aspek Nilai Keterangan
1. | Memahami masalah 4 Siswa dapat menjawab dengan tepat
serta menjabarkan masalah
3 Siswa menjawab dengan menyebutkan
terjadinya masalah
2 Siswa menjawab permasalahan dengan
kurang tepat
1 Siswa sama sekali tidak menjawab
2. | Merencanakan 4 Siswa dapat membuat pertanyaan “apa
pemecahan penyebab terjadinya?, mengapa dapat
terjadi masalah tersebut?, bagaimana
mengatasi masalah tersebut?”
3 Siswa hanya membuat kurang dari dua
pertanyaan
2 Siswa membuat pertanyaan namun
tidak sesuai dengan kemungkinan
permasalahan
1 Siswa sama sekali tidak menjawab
3. | Menyelesaikan masalah | 4 Siswa dapat menjawab dengan
(solusi) menyebutkan lebih dari dua solusi
pemecahan masalah yang sesuai
3 Siswa memberikan satu solusi
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pemecahan masalah yang sesuai

Siswa memberikan solusi namun tidak

sesuai dengan permasalahan

Siswa sama sekali tidak menjawab

Menarik kesimpulan

Siswa membuat kesimpulan dengan
baik. Dimulai dengan menyebutkan
permasalahan, penyebab yang
ditimbulkan, dan solusi yang tepat.

Siswa membuat kesimpulan namun
tidak menyebutkan solusi

Siswa membuat kesimpulan namun
tidak menyebutkan penyebab yang
ditimbulkan

Siswa membuat kesimpulan yang
kurang sesuai
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LAMPIRAN K.4. FOTO SCAN JAWABAN LEMBAR KERJA
KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH

Nama : Azzahra Putri Romadhan
Kelas :7C

Sebelum

Gnnunng(Alsn) air tawar pada Danau Eri ie pad:mg rumput di A« rika Utara
(Sumber: hup: gspoL.com/2014/ 1+

1. Pokok permasalahan yang teridentifikasi adalah?

mh 'Wm%% m mplﬂ}sw

3 i"’I

(mlvnl) £

_..kmuga .m_.mm.mg,tw ‘smmmm

4. Ke:impnlln

Tampak Hewan

Tikus sawah (Ratties argenti ) di p han warga di Kabup S:;I:ka~ NTT.
(Sumber: hitp=//wiww. fl hektar-padi-di h kus-pet

terancam-gagal-panen/)

1. Pokak per Inhan yang teridentifikasi adalah?
%t.ém_amﬁmmmmmkm ....... 3
o T P

3. Kemungkin pulgldnl m nmun h(sol-sl)
"’ﬁ;"‘?‘t'“‘b;;%“‘ﬁmf% A i AR

ronn oy

Jdak T 4
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Nama : Kamiliya Jinan Nazhifah
Kelas :7C

Sebelum

Tampak Dari Atas

Ganggang {Alga) air tawar pada Danau Eric padang rumput di Amerika Utara
(Sumber: hup://i di &bl con2014/03/)
1. Pokok per yang ter adalah?
topuias, hewan di Danay.. £n2. menuan.. Karena, terdaay...,
Ganggang_dlison’® 2

2. Rumusan masalah (Berupa Pertanyaan):

Tikus sawah (Rattus
(Sumber: hitp//www.

P
terancam-gagal-panen’)

1. Pokok per yang i adalah?

2 (Berupa Per

V. TGmushah
%:o%ﬁegsﬁwm Magjb.lxmﬁnggz%,mu2.-.....“.....-.., q

ALK il inan p 1! lah (solusi):

N,
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LAMPIRAN K.5. DATA HASIL ANALISIS KETERAMPILAN PEMECAHAN
MASALAH SEBELUM

DATA ANGKET
KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH (Sebelum)

Aspek Kemampuan
No Nama/ldentitas Siswa (Sasaran Penskoran)
al|lb|c|d z P

1 | Achmad Faisal Maulana A. o 2l AV | 4O 7 43.75%
2 | Afdal Abelta Putra 31221 8 50.00%
3 | Alif Firmansyah 20Namh? | T v 43.75%
4 | Arya Jaka Pradana 3 | \2H ) 2 9 56.25%
5 | Devina Putri Irawan 2 |12 12 |1 7 43.75%
6 | Dwi Ayu Lestari 2 |1 21 2]|1 7 43.75%
7 | Dwi Ega Setawan 11221 6 37.50%
8 | Fabio Al Igbal Setyo N. 2 | 2 |42 8 50.00%
9 | Fahreza Maulana Daffa S. I 1 el 6 37.50%
10 | Faissatul Munawaroh P c 2| 8 50.00%
11 | Fajrin Tri Septi Anggraini 2 |12 12 |1 7 43.75%
12 | Filbart Fikri Hibrizi 2 2 2 1 7 43.75%
13 | Firgi Ardika Maulana Azis 29022 | 2 8 50.00%
14 | Gaezka Ainun Asgil 2 1212 |1 7 43.75%
15 | Irnanda Delia Febrianti 2 12|12 |1 7 43.75%
16 | Lailiyatun Nafisah 31221 8 50.00%
17 | Lintang Azzahra W. 1 | 2 =T 6 37.50%
18 | Meysila Febiana Putri 2 | 2 | 2| 2 8 50.00%
19 | Mohammad Rahmad H. 2 12 11| 1 6 37.50%
20 | Mohammad Bariq Alvin A. 2 1212 |1 7 43.75%
21 | Muhammad Daffa Ikbar S. 2 12|21 7 43.75%
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22 | Muhammad Syaiful Bahri 2 1212 |1 7 43.75%
23 | Nadia Nuril Qomariah 2 | 2 | 2 1 7 43.75%
24 | Novelia Fitri Damayanti 112 2|1 6 37.50%
25 | Rizki Fernandya Al F. S. 2 | 2 1 1 6 37.50%
26 | Saskya Blezy Rahmadhani 2 12 1|1 6 37.50%
27 | Tiara Ainur Rohma 2 2|23 9 56.25%
28 | Tito Alif Maulana 2 QL 1. 1 5 31.25%
29 | Triya Wardani 312 1]|1 7 43.75%
30 | Udyana Rosida Utami 24m’ | 1 1l 6 37.50%
31 | Umar Salim 31112 ]|1 7 43.75%
32 | Vitrih Noviasari 3 | 2y Y 1 7 43.75%
33 | Alvimna Intan Anggraini N.F.C. 3 | 2 V| g2 N2 9 56.25%
34 | Azzahra Putri Romadhan 3|12 12]|1 8 50.00%
35 | Dimas Ali Fadilah 2 2 2 1 7 43.75%
36 | Kamiliya Jinan Nazhifah 3121 2|3 10 62.50%
JUMLAH TOTAL SKOR 258
PRESENTASE 44.79%
KATEGORI Keterampilan cukup baik
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LAMPIRAN K.6. DATA HASIL ANALISIS KETERAMPILAN PEMECAHAN

MASALAH SESUDAH

DATA ANGKET
KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH (Sesudah)

Aspek Kemampuan

No Nama/ldentitas Siswa (Sasaran Penskoran)
al|b|lc|d z P

1 | Achmad Faisal Maulana A. S YR SIS 2 11 68.75%
2 | Afdal Abelta Putra 313 |4 4 14 87.50%
3 | Alif Firmansyah 3|1 3|4 2 12 75.00%
4 | Arya Jaka Pradana 313 |4|3 13 81.25%
5 | Devina Putri Irawan 4 | 3|2 3 12 75.00%
6 | Dwi Ayu Lestari 2 | 3 13| 3 11 68.75%
7 | Dwi Ega Setawan 301 3 | 33 12 75.00%
8 | Fabio Al Igbal Setyo N. 341 2 | 342 10 62.50%
9 | Fahreza Maulana Daffa S. 3| 3|4 4 14 87.50%
10 | Faissatul Munawaroh 2) | 2SS 10 62.50%
11 | Fajrin Tri Septi Anggraini 4 | 3|3 3 13 81.25%
12 | Filbart Fikri Hibrizi 3 3 4 | 4 14 87.50%
13 | Firgi Ardika Maulana Azis 3|1 3|4 4 14 87.50%
14 | Gaezka Ainun Asgil S | 2 a3 10 62.50%
15 | Irnanda Delia Febrianti 4 13|33 13 81.25%
16 | Lailiyatun Nafisah 3|13 |2 |2 10 62.50%
17 | Lintang Azzahra W. 4 | 3|3 ]| 2 12 75.00%
18 | Meysila Febiana Putri 3 2 2 2 9 56.25%
19 | Mohammad Rahmad H. 313|133 12 75.00%
20 | Mohammad Barig Alvin A. 3|1 31|33 12 75.00%
21 | Muhammad Daffa Ikbar S. 3|13 |43 13 81.25%
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22 | Muhammad Syaiful Bahri 313143 13 81.25%
23 | Nadia Nuril Qomariah 3|3 |4 4 14 87.50%
24 | Novelia Fitri Damayanti 3| 3|4 3 13 81.25%
25 | Rizki Fernandya Al F. S. o 2 | 3 11 68.75%
26 | Saskya Blezy Rahmadhani 3|1 3|3 2 11 68.75%
27 | Tiara Ainur Rohma 313 |3]3 12 75.00%
28 | Tito Alif Maulana Sl” 3@L% (o2 11 68.75%
29 | Triya Wardani 4 | 3|4 3 14 87.50%
30 | Udyana Rosida Utami Aol B0 3 | 8 13 81.25%
31 | Umar Salim 2 | 2 | 2| 2 8 50.00%
32 | Vitrih Noviasari 2 |2 | 4] 3 11 68.75%
- Alvimna Intan Anggraini adl 5 | 3 1 e
N.F.C.
34 | Azzahra Putri Romadhan 3|1 3|4 ] 4 14 87.50%
35 | Dimas Ali Fadilah 4 3 3 3 13 81.25%
36 | Kamiliya Jinan Nazhifah 3|43 4 14 87.50%
JUMLAH TOTAL SKOR 437
PRESENTASE 75.87%
KATEGORI Keterampilan baik
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LAMPIRAN L. DAFTAR NILAI PENILAIAN HARIAN SEBELUMNYA

DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK
SMP NEGERI 7 JEMBER
TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Mata Pelajaran : IPA
Semester : Ganjil
Kelas :7C
No. | NIS Nama Siswa L/P | Nilai Sebelum
1 8354 | Achmad Faisal Maulana A. L 50
2 8355 | Afdal Abelta Putra L 72
3 8356 | Alif Firmansyah L 73
4 8357 | Arya Jaka Pradana L 50
5 8358 | Devina Putri Irawan P 67
6 8359 | Dwi Ayu Lestari P 70
7 8360 | Dwi Ega Setawan L 77
8 8361 | Fabio Al Igbal Setyo N. L 80
9 8362 | Fahreza Maulana Daffa S. L 72
10 | 8363 | Faissatul Munawaroh P 75
11 8364 | Fajrin Tri Septi Anggraini P 73
12 | 8365 | Filbart Fikri Hibrizi L 72
13 8366 | Firgi Ardika Maulana Azis b 77
14 8367 | Gaezka Ainun Asgil L 67
15 8368 | Irnanda Delia Febrianti P 82
16 8369 | Lailiyatun Nafisah P 77
17 8370 | Lintang Azzahra W. P 87
18 8371 | Meysila Febiana Putri P 68
19 8372 | Mohammad Rahmad H. L 67
20 8373 | Mohammad Barig Alvin A. L 65
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21 8374 | Muhammad Daffa Ikbar S. L 82
22 8375 | Muhammad Syaiful Bahri L 70
23 8376 | Nadia Nuril Qomariah P 80
24 8377 | Novelia Fitri Damayanti P 77
25 8378 | Rizki Fernandya Al F. S. L 50
26 8379 | Saskya Blezy Rahmadhani P 70
27 8380 | Tiara Ainur Rohma P 73
28 | 8381 | Tito Alif Maulana L 80
29 8382 | Triya Wardani P 72
30 8383 | Udyana Rosida Utami P 82
31 | 8384 | Umar Salim L 70
32 | 8385 | Vitrih Noviasari P 50
33 8581 | Alvimna Intan Anggraini N.F.C. P 83
34 | 8583 | Azzahra Putri Romadhan P 82
35 | 8586 | Dimas Ali Fadilah L 80
36 8591 | Kamiliya Jinan Nazhifah P 85

199
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LAMPIRAN M.1. SURAT IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37, Kampus Bumi Tegalboto, Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738, Faximile: 0331-332475

Laman: www.fkip.unej.ac.id
Nomor 2 5 B ” :zNZS.].SILTIZOIH
Lampiran = 2 1 AUG 2018

Perihal : Permohonan Izin Observasi

Yth. Kepala SMP Negeri 7 Jember
Jember

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan proposal skripsi,
mahasiswa program studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember di bawah ini.

| No. NAMA NIM
1. | Ari Dwi Setya Laksana 150210103012
2. | Indra Wahyuni 150210103020

Bermaksud mengadakan Penelitian tentang "Pendekatan dan Model Pembelajaran”, di Sckolah

vang Saudara pimpin,

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus

memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih.
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LAMPIRAN M.2. SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 7 JEMBER
Alamat : Jalan Condrawasih No. 22 Telp. 0331-4431482 Fax : 0331- 428567 Jember 68116
Emall : smp7jember@gmall.com

(1 ).
R &

SURAT KETERANGAN
No : 422/053/413.01.205.23892/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. Syaiful Bahri, M.Pd
NIP : 1964010191985011002
Pangkat/Golongan : Pembina Tk.1/IVb

Jabatan : Kepala SMP Negeri 7 Jember

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : Ari Dwi Setya Laksana
NIM : 150210103012

Jurusan : limu Pendidikan
Program Studi : Pendidikan Biologi
Fakultas - FKIP

Institusi : Universitas Jember

Judul

“Pengembangan Model Pembelajaran Kolaboratif Learning Cell berbasis
Brain-Based Learning (BBL) untuk Pembelajaran IPA SMP di Wilayah
Agroekosistem”

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan penelitian tanggal 07
Agustus s.d. 29 September 2018 di SMP Negeri 7 Jember.
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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LAMPIRAN N. LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI
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4. Dosen Pembimbing Utama

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus BumiTegalbotoJember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738 Fax: 0331-334988
Laman: www.fkip.unej.ac.id

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

Pembingbing Utama
Nama : Ari Dwi Setya Laksana
NIM : 150210103012
Jurusan/Program Studi  : Pendidikan MIPA/ Pendidikan Biologi
Judul “Pengembangan Model Pembelajaran Kolaboratif
Learning Cell berbasis Brain-based Learning (BBL)
Untuk  Pembelajaran IPA SMP di  Wilayah
Agroekosistem”
Pembimbing Utama : Dr. Dra. Jekti Prihatin, M.Si.
Kegiatan Konsultasi
No. Hari/ Tanggal Materi Konsultasi Tanda Tangan
_Pembimbing
1. |25 Juli2018 Penentuan Judul e
2. |13 Agustur 2018 | Pengajuan BAB 1,2,dan 3 /A NC.
3. [ 20 Agustus 2018 | Revisi BAB 1,2,dan 3 ol d
4. |27 Agustus 2018 | Revisi BAB 1,2, 3, dan lampiran IR T
5. |30 Agustus 2018 | ACC seminar proposal Y \A
6. | 10 September 2018 | Seminar proposal g U
7. | 13 September 2018 | Konsultasi penelitian Whe 77
8. |3 Desember 2018 | Penyerahan hasil penelitian dan I
pengajuan BAB 1,2,3, dan 4 Q(C
9. | 14 Januari 2019 Revisi BAB 12234, 5, dan 3{
lampiran serta penyerahan artikel >
10. | 15 Januari 2019 ACC ujian Skripsi ' UC-.
/

Catatan;

1. Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi

2. Lembar ini harus dibawa sewaktu seminar proposal skripsi dan ujian skripsi
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1. Dosen Pembimbing Anggota

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus BumiTegalbotoJember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738 Fax: 0331-334988
Laman: www.fkip.unej.ac.id

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

Pembingbing Utama
Nama : Ari Dwi Setya Laksana
NIM : 150210103012
Jurusan/Program Studi  : Pendidikan MIPA/ Pendidikan Biologi
Judul . “Pengembangan Model Pembelajaran Kolaboratif

Learning Cell berbasis Brain-based Learning (BBL)
Untuk  Pembelajaran IPA SMP di  Wilayah
Agroekosistem”

Pembimbing Utama : Ika Lia Novenda, S.Pd., M.Pd.

Kegiatan Konsultasi
No. Hari/ Tanggal Materi Konsultasi Tanda Tangan
embi mbing_
11. | 25 Juli 2018 Penentuan Judul j

12. | 13 Agustur 2018 Pengajuan BAB 1,2,dan 3

13. | 20 Agustus 2018 Revisi BAB 1,2,dan 3

14. | 27 Agustus 2018 Revisi BAB 1,2, 3, dan lampiran
15. | 30 Agustus 2018 ACC seminar proposal

16. | 10 September 2018 | Seminar proposal

17. | 13 September 2018 | Konsultasi penelitian

18. | 3 Desember 2018 | Penyerahan hasil penelitian dan
pengajuan BAB 1,2,3, dan 4

19. | 14 Januari 2019 Revisi BAB 12,34, 5, dan
lampiran serta penyerahan artikel
20. | 15 Januari 2019 ACC ujian Skripsi

S LR PRy
= Dl e R

Catatan:
3. Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi
4. Lembar ini harus dibawa sewaktu seminar proposal skripsi dan ujian skripsi
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LAMPIRAN O. FOTO PENELITIAN

Gambar 2. Siswa melakukn Brain Gym bersama Guru
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Gambar 4. Penyampaian materi oleh Gu pada Siswa

205


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

206

) y )
| 0 i o)
/ sh

Gambar 5. Penyajiaﬁ Video Pembelajaran
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Gambar 8. Pelaksanaan model pembelajaran LC BBL
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Gambar 10. Pemberian Kesimpulan dengan Lagu Jaran Goyang
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